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RINGKASAN

Syi’iran pada Masyarakat Muslim Puger Kabupaten Jember; Anis Fitriyanti,
100210402117; 2014: 138 halaman; Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia; Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan; Universitas Jember.

Syi’ir merupakan genre sastra transisi berupa puisi lisan yang dipandang menarik
karena memiliki dulce at utile yang dapat diketahui dari unsur-unsur pembangun syi’ir
yakni struktur fisik (diksi, rima, dan tema) dan batin syi’ir (aspek religius) serta
fungsinya bagi masyarakat muslim Puger Kabupaten Jember. Tidak hanya itu, pada
proses penuturan syi’iran terbangun adanya ketertiban dalam masyarakat, seperti saat
menjelang salat berjamaah, syi’iran dilantunkan bersama-sama secara kompak dan baru
akan dihentikan apabila imam salat datang dan memberi aba-aba. Berdasarkan uraian di
atas, rumusan masalah dibatasi pada: (1) proses penuturan syi’ir, (2) struktur syi’ir
berupa diksi, rima dan tema, (4) aspek religius syi’ir, dan fungsi syi’iran bagi
masyarakat.

Jenis dan rancangan penelitian adalah kualitatif-etnografi. Data penelitian berupa
fragmen syi’ir dan deskripsi peristiwa syi’iran yang mengindikasikan adanya diksi, rima,
tema, aspek religius dan fungsi syi’iran. Sumber data berupa rekaman syi’iran yang
diperoleh dari informan yang telah memenuhi persyaratan. Metode pengumpul data yang
digunakan yakni teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dianalisis dengan
model alir Miles dan Huberman dengan modifikasi: pengumpulan data, penerjemahan,
reduksi data, pengodean, klasifikasi data, penyajian data, dan penyimpulan.

Proses penuturan syi’iran menjelang salat berjamaah dilakukan setelah azan,
secara komunal, menghadap Kkiblat, dalam keadaan suci dari najis, menggunakan
pengeras suara, dan tanpa iringan musik dengan jumlah pelantun syi’iran bergantung
pada jemaah yang datang di musola. Syi’ir yang dilantunkan juga disesuaikan dengan
momen hari-hari penting Islam. Syi’iran pada pembukaan dan penutupan kegiatan
selawatan dilakukan secara bersama-sama, menggunakan pengeras suara, tanpa iringan
musik, dan dipimpin oleh dua orang. Struktur syi’ir berupa diksi digunakan oleh penyair
berdasarkan dua pertimbangan, yaitu: a) pertimbangan makna yang terdapat pada kata

mergine suwarga, kotor ati akale, dan atine peteng yang membentuk makna konotatif

vii



untuk menegaskan maksud penyair dan b) pertimbangan fonetis yang membentuk
aliterasi bunyi [n], yang terdapat pada kata kurang dan wirang yang menggambarkan
suasana kesedihan sehingga membentuk efek estetis pada syi’ir. Rima yang digunakan
sangat bervariasi, seperti rima aliterasi pada pengulangan bunyi [I] melebu, langgar, dan
lakonana. Tema yang dimuat berupa tema-tema keagamaan tentang: keesaan dan
kebesaran Tuhan yang dapat dilihat dari larik lailahaillah yang berarti ‘Tiada Tuhan
selain Allah’ dan larik Gusti Allah pengeran kita, kang nyiptaake isine dunya yang
berarti ‘Allah pangeran kita, yang menciptakan isi dunia’. Struktur batin berupa aspek
religius syi’ir yang tercermin dari larik-larik syi’ir salah satunya yakni aspek syariah
tentang pelaksanaan salat pada larik sakwise adzan, nuli wudu, melebu langgar dan
nunggu imam. Syi’iran yang dilantunkan untuk mengajak salat berjamaah memiliki
fungsi integrasi sosial.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa syi’iran merupakan
tradisi melantunkan syi’ir pada momen-momen agamis yang mengandung adanya dulce
(keindahan). Hal ini dapat dilihat dari proses penuturan syi’ir yang dilantunkan pada: (a)
menjelang salat berjamaah, (b) kegiatan selawatan, dan (c) walimatul ‘urusy. Dulce juga
dapat diperoleh dari struktur syi’ir yang berbeda dengan parikan namun mirip dengan
syair. Diksi dan tema yang digunakan juga lebih mengarah pada aspek religius Islam
seperti keesaan Tuhan, kebesaran Tuhan. Selain itu, fungsi syi’iran sangat kompleks dan
dapat mendidik masyarakat tentang aspek-aspek religius mulai dari integrasi sosial,
spiritual sosial, hiburan, ekonomi, menunggu imam salat, pendidikan sosial, moral,
akidah hingga kritik sosial. Fungsi-fungsi tersebut memberi utile bagi masyarakat.

Saran yang dapat diberikan bagi peneliti berikutnya, dapat dikembangkan pada
masalah keterkaitan antara kegiatan syi’iran dengan fungsi politik, syi’iran sebagai sarana
dakwah, prediksi syi’ir pada masa mendatang yang dikaji dengan teori-teori relevan. Bagi
guru bahasa Indonesia, jika hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan pengembangan
materi pembelajaran di kelas X SMA pada KD 5.1 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk

suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun melalui rekaman.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
pendahuluan yang meliputi: (1) latar belakang, (2) rumusan masalah, (3) tujuan

penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) definisi operasional.

1.1 Latar Belakang

Sastra diciptakan sebagai bentuk perwakilan dari gagasan pengarang yang
memuat unsur-unsur pembangun. Melalui penyatuan unsur-unsur pembangun yang
harmonis, karya sastra menjadi indah. Seperti halnya puisi, melalui unsur rima, irama,
diksi, gagasan, dan amanat yang dimuat di dalamnya membuat puisi menjadi karya
yang indah untuk dinikmati. Pada prosa, dimuat tema, diksi, alur, penokohan, dan
amanat yang membuat pembaca larut dalam suasana yang dibangun pengarang. Dari
paparan tersebut dapat diketahui bahwa, karya sastra memiliki unsur keindahan dan
kebermanfaatan bagi orang lain. Hal ini senada dengan konsep Horace, yang dikenal
dengan dulce dan utile, indah dan berguna (Wellek dan Warren, 1995: 25).

Jenis karya sastra sangat beragam. Salah satunya adalah sastra lisan yang
merupakan jenis karya sastra yang penyebarannya disampaikan dari mulut ke mulut
secara turun-temurun (Endaswara, 2011: 151). Hutomo (1991: 62) membagi sastra
lisan menjadi tiga jenis berdasarkan bahannya. Bahan yang bercorak bukan cerita
berupa ungkapan (folk speech), nyanyian (songs), peribahasa (proverbs), teka-teki
(riddlesa), puisi lisan (rhymes), nyanyian sedih pemakaman (dirge), dan undang-
undang atau peraturan adat (law). Selanjutnya, Finnegan (dalam Atmaja, 1989:184)
membagi puisi lisan atau puisi oral menjadi tiga: a) bentuk sastra lisan, b) bentuk

sastra transisi (gabungan tulis dan lisan), dan c) bentuk sastra tulis.



Syi’ir merupakan merupakan puisi oral yang berkembang pada masyarakat
pesantren yang kemudian berkembang pada masyarakat di luar pesantren. Hal ini
dapat dilihat dari pemadatan kata, cara pelantunan syi’ir dan sifat keteraturan syi’ir
(Muzakka, 2006). Secara etimologi, syi’ir berasal dari bahasa Arab “sya’ara” atau
“sya’ura” yang berarti mengetahui dan merasakan, sedangkan secara terminologi
syi’ir merupakan tuturan yang terikat oleh rima dan irama. Jika kedua pengertian di
atas digabungkan, maka diperoleh pengertian bahwa syi’ir adalah tuturan yang terikat
oleh rima dan irama yang dilantunkan dengan tujuan agar masyarakat kolektifnya
mengetahui dan merasakan keindahan irama dan makna yang terdapat dalam syi’ir.
Syi’ir dan syi’iran memiliki pengertian yang berbeda. Syi’iran merupakan gabungan
dari kata syi’ir dan akhiran —an. Syi’ir yang mendapat akhiran —an bermakna kegiatan

melantunkan syi’ir. Berikut merupakan contoh syi’ir.

(1) Allahumma sholi ‘ala Muhammad/ Ya Robbi soli ‘alaihi wasalim
Muslimin muslimat minggi jama’ah solat
Ganjaranipin pitu likir dérajat
Kanggo sanguné mbénjang ing dintén kiamat
Supadds sélamét saking siksa malaikat
Terjemahan:
Ya Allah berikanlah selawat atas Nabi Muhamad/ Ya Tuhanku selawat
dan keselamatan kepadanya
Muslimin-muslimat mari berjamaah salat
Pahalanya dua puluh tujuh derajat
Untuk bekal nanti di hari kiamat
Supaya selamat dari siksa malaikat

Syr’ir di atas merupakan memiliki bentuk yang menarik. Kemenarikan tersebut
dapat dilihat dari struktur fisiknya, yakni terdiri dari 1 larik berbahasa Arab dan 4
larik berbahasa Jawa. Susunan seperti ini, sangat mirip dengan syair Melayu. Selain
itu, syi’ir di atas juga memiliki kesamaan bunyi akhir pada setiap lariknya [t] dan juga
memiliki pola pengulangan pada bagian larik berbahasa Arab. Struktur lainnya

berupa tema yang dimuat dalam syi’ir berupa diksi dan tema-tema keislaman. Tema



adalah gagasan pokok (subject matter) yang dikemukakan penyair melalui puisinya
(Waluyo, 2003: 106). Pada syi’ir di atas, dimuat tema tentang salat sebagai bekal di
hari kiamat. Penyair juga memilih susunan kata diawali bunyi [s] pada larik kelima
yang berbunyi supadds sélamét saking siksa malaikat. Susunan kata tersebut
memiliki peran dalam menambah efek estetis dalam syi’ir.

Selanjutnya, pada tataran struktur batin, terdapat aspek-aspek religius yang
tercermin dalam larik-lariknya. Religius merupakan aspek yang telah dihayati oleh
individu di dalam hati, getaran hati nurani pribadi dan sikap personal (Mangunwijaya,
1986). Pada syi’ir di atas termuat adanya aspek akidah berupa penanaman keyakinan
bahwa salat merupakan ibadah penting dalam Islam. Salat yang dikerjakan secara
berjamaah menjadi penolong pada saat hari kiamat datang dan juga dari siksa
malaikat.

Sisi kemenarikan lainnya dari syi’ir adalah proses pelantunannya yang komunal
pada acara tertentu. Misalnya pada saat menjelang salat berjamaah di musola, syi’ir
dilantunkan setelah azan dikumandangkan untuk menunggu jemaah lainnya tiba.
Jumlah pelantun syi’ir bergantung pada jumlah jemaah yang datang. Syi’ir baru akan
dihentikan apabila imam salat telah datang dan memberi aba-aba tepukan tangan dua
kali.

Dalam proses pelantunan syi’ir ini, terdapat adanya penanaman untuk melatih
kesabaran bagi masyarakat, khususnya ketika menunggu jemaah lainnya datang untuk
salat berjamaah. Dengan adanya manfaat yang diperoleh dari syi’iran, maka dapat
dikatakan bahwa syi’iran memiliki fungsi tertentu bagi masyarakat kolektifnya.

Syi’iran banyak dijumpai pada masyarakat muslim Puger, sebuah kecamatan
yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
kelompok tahlil, selawatan, acara pengajian, khataman. Secara geografis, Puger
terletak di bagian selatan Kota Jember. Puger terdiri atas 12 desa, yaitu: Desa Bagon,
Grenden, Jambearum, Kasiyan, Kasiyan Timur, Mlokorejo, Mojomulyo, Mojosari,

Puger Wetan, Puger Kulon, Wonosari, Wringin Telu. Dalam penelitian ini, lokasi



penelitian yang dipilih adalah Desa Grenden yang merupakan bagian dari Kecamatan
Puger, dengan luas wilayah 111.196.000 m2.

Dari paparan yang telah dijelaskan di atas, maka syi’ir dapat dikatakan sebagai
karya sastra yang diindikasikan memiliki bentuk yang indah dan bemanfaat bagi
masyarakat kolektifnya (dulce at utile), karena memiliki diksi, rima dan tema,
tercermin adanya aspek religius, dan fungsi tertentu bagi masyarakat sekitarnya.
Wujud syi’ir yang merupakan puisi lisan tetapi sampai saat ini hanya dianggap
sebagai kegiatan yang diulang-ulang serta jarang diterjemahkan, dipahami, dan dikaji
maknanya secara mendalam menjadi hal yang patut untuk diteliti lebih jauh.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini diajukan dengan judul Syi’iran pada

Masyarakat Muslim Puger Kabupaten Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Bagaimanakah proses penuturan syi’ir pada masyarakat muslim Puger
Kabupaten Jember?
2) Bagaimanakah struktur syi’ir yang meliputi diksi, rima, dan tema syi’ir yang
terdapat pada masyarakat muslim Puger Kabupaten Jember?
3) Bagaimanakah aspek religius syi’ir pada masyarakat muslim Puger Kabupaten
Jember?

4) Bagaimanakah fungsi syi’iran bagi masyarakat Puger Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yakni untuk memeroleh

deskripsi yang berkenaan dengan:



1) analisis proses penuturan syi’ir pada masyarakat muslim Puger Kabupaten
Jember;

2) struktur syi’ir yang meliputi diksi, rima, dan tema syi’ir yang terdapat pada
masyarakat muslim Puger Kabupaten Jember;

3) analisis aspek religius dalam syi’ir pada masyarakat muslim Puger Kabupaten
Jember;

4) analisis fungsi syi’iran yang bagi masyarakat muslim Puger Kabupaten
Jember.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa

Bahasa dan Sastra Indonesia, guru Bahasa Indonesia, dan peneliti selanjutnya.

1)

2)

3)

Bagi mahasiswa program studi bahasa dan sastra Indonesia dapat dijadikan
salah satu bahan diskusi khususnya pada mata kuliah tradisi lisan Indonesia,
apresiasi puisi ataupun bahasa bantu (Bahasa Jawa).

Bagi guru bahasa Indonesia dapat digunakan sebagai bahan ajar apresiasi
sastra, khususnya puisi di kelas X SMA pada KD 5.1 Mengidentifikasi unsur-
unsur bentuk suatu puisi yang disampaikan secara langsung ataupun melalui
rekaman.

Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan referensi ataupun sumber data untuk
mendukung dan mengembangkan penelitian yang dilaksanakan dengan objek
yang berbeda.

1.5 Definisi Operasional

Berikut dipaparkan definisi operasional setiap variabel dalam penelitian.



1)

2)

3)

4)

5)

6)

Syi’iran merupakan kegiatan melantunkan syi’ir pada momen-momen agamis,
sedangkan syi’ir adalah bagian dari sastra transisi yang memiliki irama dan
ketukan, berupa puisi lisan atau oral.

Seluruh syi’ir yang ditemukan pada masyarakat muslim Puger Kabupaten
Jember dikumpulkan, lalu diklasifikasikan berdasarkan rumusan masalah,
yakni: proses penuturan syi’iran, struktur syi’ir, aspek religius, dan fungsi
syi’iran.

Syi’ir dianalisis dengan teori struktural yang meliputi struktur fisik dan batin
yang diuraikan perbab dengan kesimpulan kecil di setiap akhir subbab dan
penyimpulan secara global pada bab 5.

Aspek religius yang dimaksud adalah perwujudan perasaan keagamaan
individu atau kelompok masyarakat, yang meliputi tiga aspek, yaitu: akidah,
syariah, dan akhlak yang tercermin pada larik-larik syi’ir.

Fungsi syi’iran yang dimaksud adalah kegunaan atau peran syi’ir bagi
masyarakat Puger yang meliputi fungsi sosial, hiburan, alat pendidikan, kritik
sosial, dan sosial ekonomi.

Struktur syi’ir adalah unsur pembangun syi’ir yang meliputi diksi, rima dan

tema pada sy1’ir.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dijelaskan tentang tinjauan pustaka yang berkaitan dengan
judul penelitian yang meliputi: (1) sastra lisan, (2) jenis-jenis sastra lisan, (3) syi’ir
bagian dari sastra transisi, (4) pengertian syi’ir, (5) struktur puisi (rima, tema, dan
diksi), (6) aspek religius, (7) fungsi sastra lisan bagi masyarakat, (8) masyarakat

muslim Puger, dan (9) penelitian yang relevan.

2.1 Sastra Lisan

Sastra lisan merupakan bagian dari suatu kebudayaan yang tumbuh dan
berkembang di tengah-tengah masyarakat secara lisan. Mitchel (dalam Nurgiyantoro,
2005: 163) mengemukakan bahwa “Sastra lisan atau sastra tradisional (traditional
literature ) adalah suatu bentuk ekspresi masyarakat pada masa lalu yang umumnya
disampaikan secara lisan dan tetap hidup dalam segala perubahan zaman.” Pendapat
ini senada dengan Endaswara (2011: 151) yang menyatakan bahwa “sastra lisan
merupakan karya yang penyebarannya disampaikan dari mulut ke mulut secara turun-

temurun”.

2.2 Jenis-jenis Sastra Lisan
Berdasarkan bentuknya menurut Hutomo (1991: 62) sastra lisan dibedakan
menjadi tiga, yaitu:

“1)bahan yang bercorak cerita, 2) bahan yang bercorak bukan cerita,
dan 3) bahan yang bercorak tingkah laku. Bahan yang bercorak cerita
berupa cerita-cerita biasa (tales), mitos (myths), legenda (legends),
epik (epics), cerita tutur (ballads), dan memori (memorates),
sedangkan bahan yang bercorak bukan cerita berupa ungkapan (folk



speech), nyanyian (songs), peribahasa (proverbs), teka-teki (riddlesa),
puisi lisan (rhymes), nyanyian sedih pemakaman (dirge), dan undang-
undang atau peraturan adat (law). Bahan yang bercorak tingkah-laku
atau drama terdiri atas drama panggung dan drama arena.”
Berdasarkan ciri-ciri yang melekat pada syi’ir, sastra lisan yang bercorak bukan

cerita, serta bentuknya yang memiliki keteraturan dan dilisankan, maka syi’ir dapat
dimasukkan ke dalam jenis puisi lisan.

Selanjutnya, Finnegan (dalam Atmaja, 1989:184) membagi puisi lisan atau
puisi oral menjadi tiga: a) bentuk sastra lisan, b) bentuk sastra transisi, dan c) bentuk
sastra tulis. Sastra transisi adalah bentuk sastra yang berada di antara bentuk tulis dan
lisan. Suatu puisi oral dapat dikategorikan berada dalam bentuk tulis dan lisan dilihat

dari komposisi dan transmisi (penurunan).

2.3 Syi’ir Bagian dari Sastra Transisi

Syi’ir digolongkan ke dalam sastra transisi berdasarkan kesesuaian ciri-ciri
tertentu. Pertama, dari adanya komposisi dalam larik-larik syi’ir yang berupa
pengulangan kata atau sekelompok larik dalam matra yang sama. Berikut merupakan
salah satu syi’ir pada masyarakat muslim Puger yang mencirikan adanya komposisi
formula.
Contoh:

Eman témen wéng ayu
Ora gélém sémbahyang
Siti Fatimah ayu

Y& ngélakoni sémbahyang

Pada kutipan syi’ir di atas terdapat bentuk pengulangan kata sémbahyang yang
memiliki tujuan menegaskan maksud penyair. Selain itu, pengulangan kata tersbut
juga bertujuan agar pesan yang terkandung dalam syi’ir mudah diingat oleh
masyarakat kolektifnya. Sifat pengulangan ini merupakan salah satu sifat yang

menunjukkan bahwa syi’ir merupakan bentuk sastra lisan. Hutomo (dalam Sudikan,



2001: 13-14) menyebutkan bahwa “ciri pengenal utama sastra lisan adalah teratur dan
diulang-ulang”.

Kedua, dari adanya larik syi’ir berbahasa Arab yang bermula dari tradisi
pesantren (Muzaka, 2006). Bahasa Arab diajarkan secara tertulis oleh para kiyai di
pondok pesantren. Sebagai sastra pesantren, syi’ir memiliki kemungkinan disebarkan
secara tertulis, karena adanya penggunaan bahasa Arab pada larik syi’ir. Berikut
merupakan contoh syi’ir yang di dalamnya terdapat larik berbahasa Arab.

Contoh:
A s ale Ja & S e e Ja el

Muslimin muslimat manggé jama’ah solat
Ganjaranipin pitu likir dérajat

Kanggo sanguné mbénjang ing dintén kiamat
Supadds sélamét saking siksa malaikat

Larik berbahasa Arab pada syi’ir di atas memiki kemungkinan disebarkan secara
tertulis, karena bahasa Arab merupakan bahasa dalam Al-Quran yang dipelajari di
pondok pesantren. Dengan demikian, maka dapat diketahui syi’ir merupakan sastra
transisi, yakni sastra yang berada di antara bentuk lisan dan tulis, dilihat dari segi

komposisi yang diulang dan penyebaran larik secara tertulis.

2.4 Pengertian Syi’ir

Secara etimologi, syi’ir berasal dari bahasa Arab “sya’ara” atau “sya’ura” yang
berarti mengetahui dan merasakan, sedangkan secara terminologi syi’ir merupakan
kalimat yang terikat oleh rima dan irama. Jika kedua pengertian di atas digabungkan,
maka diperoleh pengertian bahwa syi’ir adalah kalimat yang terikat oleh rima dan
irama yang dilantunkan dengan tujuan agar masyarakat kolektifnya mengetahui dan
merasakan keindahan irama dan makna yang terdapat dalam syi’ir. Pengertian ini
senada dengan Thibanah ( dalam Tohe, 2003: 46) yang menyatakan bahwa “syi'ir
adalah tuturan yang terikat oleh wazan (keseimbangan ketukan tiap bait) dan gafiah



10

(kesamaan bunyi akhir tiap bait) yang mengungkapkan imajinasi yang indah dan
bentuk-bentuk ungkapan yang mengesankan lagi mendalam”. Pada pengertian ini,
istilah gafiyah dapat disamakan dengan rima yaitu kesamaan bunyi pada akhir bait.
Sementara itu, dilihat dari isinya, syi'ir mencatat berbagai hal tentang tata krama, adat
istiadat, agama dan peribadatan serta keilmuan yang penampilannya itu dapat
mempengaruhi perasaan pendengarnya (Muzakka, 2006: 9). Selanjutnya, Ahmad As-
Syaib (dalam Kamil, 2010: 10) mempertegas bahwa “syi’ir adalah ucapan atau tulisan
yang memiliki wazan atau bahr (mengikuti persodi atau ritme gaya lama) dan gafiyah
(rima akhir atau kesesuaian akhir baris) serta unsur ekspresi rasa dan imajinasi yang
harus lebih dominan dibanding prosa”.

Syi’ir dalam masyarakat Jawa disebut juga dengan syi iran. Menurut Mussaif
(dalam Ni’mah, 2010: 12) “syi’ir yang mendapat akhiran —an menunjukkan identitas
ke-Jawaan”. Sementara itu, Syi’iran pada penelitian ini diartikan kegiatan
melantunkan syi’ir, karena syi’ir menunjukkan kata benda, yaitu dan syi’iran

menunjukkan kegiatan.

2.5 Struktur Puisi

Karya sastra adalah sebuah struktur yang kompleks, sehingga untuk
memahaminya perlu dianalisis unsur-unsur pembentuknya (Hill dalam Pradopo,
2003: 108). Sebagai sebuah karya sastra, puisi dibangun atas beberapa unsur
pembentuk yang dapat diamati secara visual atau struktur fisik dan unsur yang tidak
tampak secara visual atau batin. “Struktur fisik meliputi: (1) kata (diksi), (2) larik atau
baris, (3) bait, dan (4) tipografi (Aminudin, 2002: 136). Struktur batin puisi
merupakan kesatuan makna puisi secara keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan
dengan struktur fisik”. Menurut A Richards (Waluyo, 1987:106) menyebutkan bahwa
“makna atau struktur batin dengan istilah hakekat puisi. Ada empat unsur, yaitu: tema

(sense), perasaan (feeling), nada dan suasana (tone), dan amanat (intension)”. Dengan



11

demikian, maka syi’ir sebagai sebuah puisi memiliki kedua unsur tersebut, yang
meliputi: diksi, baris, bait, tipografi, tema, feeling, nada dan suasana, serta amanat.

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang berkaitan dengan struktur syi’ir
hanya difokuskan pada struktur kesastraan syi’ir yang berupa diksi, rima dan tema
syi’ir. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar pembahasan dalam penelitian ini dapat
diuraikan secara lebih spesifik.

2.5.1 Diksi

Diksi berkaitan dengan makna yang ingin disampaikan oleh pengarang dalam
syi’ir yang dibuat, sehingga melalui diksi, syi’ir menjadi indah. Terdapat beberapa
pengertian mengenai diksi. Salah satunya menurut Aminuddin (1995:78) yang
mendefinisikan diksi sebagai berikut.

Diksi adalah pilihan kata-kata yang tepat dan selaras yang memiliki

efek keindahan, dalam penggunaannya untuk mengungkapkan gagasan

sehingga memperoleh apa yang diharapkan. Dikarenakan penyair

sangat cermat dalam memilih kata-kata, sebab kata-kata yang ditulis

harus dipertimbangkan maknanya, komposisinya bunyi, ritma dan

irama, kedudukan kata itu ditengah kata lainnya, dan kedudukan kata

dalam keseluruhan teks puisi.

Selanjutnya, diksi menurut Chapman (dalam Nurgiyantoro, 1995:290), dapat
diperoleh dari berbagai pertimbangan-pertimbangan formal agar tercipta efek
keindahan. Pertimbangan tersebut antara lain:

a) pertimbangan fonologis, misalnya untuk kepentingan aliterasi, irama dan efek
bunyi tertentu (euphony, cacophony, dan sebagainya).

b) pertimbangan dari segi mode, bentuk, makna yang dipergunakan sebagai
sarana mengonsentrasikan gagasan.

“Selain adanya pertimbangan, penyair sering memanfaatkan kemungkinan-
kemungkinan arti yang ada pada sebuah kata” (Atmazaki, 1993: 35). Dua macam arti

yang penggunaannya cukup dominan adalah denotasi dan konotasi. Denotasi ialah
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makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas penunjukan pada sesuatu di luar
bahasa atau yang didasarkan atas konvensi tertentu; sifatnya objektif. Denotasi sering
disebut dengan arti berdasarkan kamus. Konotasi adalah aspek makna yang
didasarkan pada perasaan atau pikiran yang timbul atau ditimbulkan pada pembicara
(penulis) dan pendengar (pembaca) (Kridalaksana dalam Atmazaki, 1993: 35).
Konotasi bersifat subjektif, yaitu bergantung pada pemikiran penyair, pembaca atau
pendengar.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa diksi adalah pilihan
kata yang diperoleh berdasarkan pertimbangan fonologi dan makna sehingga terdapat
arti denotasi dan konotasi untuk menciptakan efek bunyi dan keindahan tertentu yang
dapat mewakili gagasan yang ingin disampaikan. Oleh karena itu, persoalan diksi

bukanlah persoalan yang sederhana dalam sebuah syi’ir.

2.5.2 Rima

Selain diksi, struktur lahir puisi lainnya adalah rima. “Rima merupakan
pengulangan bunyi untuk membentuk musikalitas atau orkestrasi” (Waluyo,
1995:90). Rima sangat memiliki pengaruh untuk memperjelas makna suatu puisi.
Rima dalam puisi sangat erat hubungannya dengan sense, feeling, tone dan intention
yang terkandung di dalamnya (Tarigan, 1993:35).

Aminuddin (2011: 137) menyatakan bahwa ‘“rima adalah bunyi yang
berselang/ berulang, baik di dalam larik puisi maupun pada akhir larik-larik puisi”.

Macam-macam rima menurut Aminudin adalah sebagai berikut.

a) Asonansi
Perulangan bunyi vokal di antara kata-kata dalam satu larik. Asonansi disebut
juga dengan runtun vokal.
Contoh:

Terperilah Simbangan terbang melayang
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Ke sana ke mari badan bergoyang
Habislah malam berganti siang
Warnanya Nuri jua terbayang
(Badaroedin: “Sajak Burung Nuri’)

b) Aliterasi
Perulangan bunyi konsonan di antara kata-kata dalam satu larik puisi.
Contoh:

Bermula warkah surat rencana
Ikatan fakir yang sangat hina
Sajak dan nazam banyak tak kena
Daripada pendapat kurang sempurna
(Badaroedin: “Sajak Burung Nuri”)

c) Rima Akhir
Paduan bunyi antara setiap akhir larik puisi sehingga menimbulkan pola
persajakan (aaaa), (abab), (bbbb), dan lain-lain.
Contoh :

Adalah raja sebuah negeri
Sultan Angkasa bijak bestari
Asal baginda raja yang bahari
Limpah adil pada dagang senteri
(Syair Bidasari dalam Egeimes, 1949)

d) Rima Rupa
Bila pengulangan bunyi hanya tampak pada penulisan suatu bunyi, sedangkan
pelafalannya tidak sama.

Contoh:

Dua bulan daur dan masa,
Lemahlah badan, leih dan lesa
Berbagai baginda melihat termasa
Sampai kepada suatu desa
(Syair Bidasari dalam Egeimes, 1949)

e) Rima ldentik



14

Pengulangan bunyi berupa kata yang sama di antara bait-bait pada puisi.
Contoh:

Muri wai bicaranya diri
Adakah tolong daya dan peri
Muri menyembah sepuluh jari
Tuanku apa dapat setori
Tuanku bilang atasnya saya
Jika sukar apakan daya
Simbangan menyahut hendak diseraya
Menyampaikan barang tipu upaya
(Badaroedin: “Sajak Burung Nuri”)

f) Rima Sempurna
Disebut rima sempurna apabila perulangan bunyi meliputi baik pengulangan

vokal maupun konsonan.

Contoh:

Ada yang memisahkan kita, jam dinding ini

ada yang mengisahkan kita, bumi bisik-bisik ini
ada. Tapi tak ada kucium wangi kainmu sebelum
pergi tak ada. Tapi langkah bukan sendiri.

(Abdul Hadi W.M. : “Sajak Samar”’)

g) Euphony
Euphony adalah rima yang menuansakan kerianagan, vitalitas maupun gerak.

Bunyi euphony umumnya bunyi-bunyi vokal seperti i, e, dan a.
Contoh :

Bayan dan Nuri hormat berdiri
Selamat pulang unggas bertari
Simbangan menyahut durja berseri
Selama tinggal Bayan dan Nuri
(Badaroedin: “Sajak Burung Nuri”)
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h) Cacophony
Cacophony yaitu rima atau pengulangan bunyi-bunyi yang berat
menuansakan tekanan batin, kebekuan, kesepian ataupun kesedihan misalnya
bunyi bilabial /k/, /n/, dan /t/.
Contoh :

Sakit tak dapat lagi berkata
Hancur luluh di dalam cinta
Remuklah redam rasanya anggauta
Tidur nin berendamkan air mata
(Badaroedin: “Sajak Burung Nuri”)

2.5.3 Tema

Herman J. Waluyo (2003: 106), menyebutkan bahwa “tema merupakan gagasan
pokok (subject matter) yang dikemukakan penyair melalui puisinya”. Pendapat ini
senada dengan Zainuddin Fananie (2002: 84) yang menjelaskan bahwa “tema adalah
ide, gagasan, pandangan hidup penyair yang melatarbelakangi ciptaan karya sastra”.
Dengan demikian, maka tema pada sebuah syi’ir adalah ide yang ingin disampaikan
penyair kepada pembaca atau pendengarnya.

Tema pada sebuah puisi dapat berupa tema sosial, ketuhanan, percintaan, dan
sebagainya.Tema kebanyakan mengungkapkan jeritan nurani manusia yang haus
keadilan, kebenaran, kemakmuran, kesejahteraan, persamaan perlakuan, penghapusan
kesewenang-wenangan, kemiskinan, cinta dan sebagainya. Tema-tama tentang
kehidupan manusia dan alam semesta dapat menyadarkan pembaca akan keterbatasan

diri manusia di hadapan sang pencipta.

2.6 Aspek Religius
Religius bertalian erat dengan agama. “Agama merupakan suatu sistem nilai

yang yang diakui dan diyakini kebenarannya dan merupakan jalan ke arah
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keselamatan hidup” (Syahidin: 2009, 36). Salah satu agama yang diyakini
kebenarannya adalah Islam. Islam merupakan agama Allah yang dibawa oleh para
nabi pada setiap zamannya yang berakhir pada kenabian Muhammad SAW. Menurut
Syahidin (2005), sebagai sumber nilai, Islam mengandung tiga aspek pokok yang
terstruktur dan tidak dapat dipisahkan, yaitu:
1) Akidah

Akidah atau iman merupakan keyakinan akan adanya Allah dan para rasul
yang diutus dan dipilihNya untuk menyampaikan risalahNya kepada umat melalui
malaikat yang dituangkan dalam kitab-kitab suciNya. Akidah merupakan komponen
pokok yang di atasnya berdiri syariat dan akhlak Islam.
2) Syariat

Syariat merupakan aturan atau undang-undang Allah tentang pelaksanaan dan
penyerahan diri secara total melalui proses ibadah secara langsung kepada Allah dan
secara tidak langsung dalam hubungannya dengan sesama makhluk.

3) Akhlak

Akhlak adalah pelaksanaan ibadah kepada Allah dan bermuamalah dengan
sesama makhluk. Akhlak merupakan tata aturan yang menyangkut sikap terhadap
Allah, sesama manusia, alam dan lingkungan.

Dari ketiga aspek di atas, dapat diambil pengertian bahwa akidah sebagai
akar, syariat sebagai batang dan cabang-cabangnya, dan akhlak adalah buah. Akidah
merupakan yang paling pokok dan mendasar sehingga subur-tidaknya, baik-buruknya
batang dan buah itu sangat bergantung pada akidah yang dimiliki.

Religi lebih luas daripada agama. Secara harfiah religius berasal dari bahasa
latin “relegare” yang berarti mengikat secara erat atau ikatan kebersamaan (Mansen,
dalam Thontowi 2002). Pendapat lain mengatakan bahwa “religius merupakan aspek
yang telah dihayati oleh individu di dalam hati, getaran hati nurani pribadi dan sikap
pers”onal” (Mangunwijaya, 1986). Atmosuwito (2010:123) mengatakan bahwa kata
religiousity berarti religious feeling or sentiment atau perasaan keagamaan”. Religi

berarti pengikatan diri, sedangkan agama biasanya terbatas pada ajaran-ajaran
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(doctrines), peraturan-peraturan (laws). Perasaan keagamaan ialah segala perasaan
batin yang ada hubungannya dengan Tuhan, seperti perasaan dosa (guilt feeling),
perasaan takut (fear to God), dan kebesaran Tuhan (God’s glory). Mangunwijaya
(dalam Ratnawati 2000:2) mengungkapkan:

“Religius pada dasarnya adalah bersifat mengatasi atau lebih dalam

dari pada agama yang tampak, formal, dan resmi, karena ia tidak

berkerja dalam pergertian pengertian (otak), tetapi dalam pengalaman

dan penghayatan dan konseptualitas, Sehingga religius tidak

langsung berhubungan dengan ketaatan yang ritual yang hanya

sebagai huruf, tetapi dengan lebih mendasar dalam diri manusia yaitu

roh.

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat diperoleh gambaran bahwa
religius dan agama saling berkaitan. Agama berwujud ajaran-ajaran Tuhan,
sedangkan religius berupa pengikatan terhadap ajaran Tuhan pada diri manusia.

Aspek religius dalam Islam berarti menyangkut tiga hal: akidah, syariat dan akhlak.

2.7 Fungsi Sastra Lisan bagi Masayarakat

Terdapat beberapa teori fungsi yang dijadikan acuan dalam penelitian ini.
Salah satunya adalah teori fungsi menurut Danandjaja (2002), yaitu: (1) sebagai alat
pencerminan angan-angan suatu kolektif; (2) sebagai alat pengesahan pranata dan
lembaga kebudayaan; (3) sebagai alat pendidikan; dan (4) sebagai alat pemaksa dan
pengawas agar norma masyarakat dipatuhi oleh kolektifnya. Masyarakat kolektif
yang dimaksud adalah masyarakat yang masih memiliki kebiasaan sastra lisan
tertentu.

Teori fungsi yang lain juga dikemukakan oleh Alan Dundes dalam (Sudikan,
2001: 109) yang mengatakan bahwa sastra lisan memiliki fungsi:

(@) membantu pendidikan anak muda, (b) meningkatkan perasaan
solidaritas, (c) memberi sangsi sosial agar orang berperilaku baik atau
memberi hukuman, (d) sebagai sarana kritik sosial, (€) memberikan suatu
pelarian yang menyenangkan dari kenyataan, dan (f) mengubah pekerjaan
yang membosankan menjadi permainan.
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2.8 Masyarakat Muslim Puger

Puger merupakan sebuah kecamatan yang teletak di bagian selatan kota
Jember. Puger terdiri atas 12 desa, yaitu: Desa Bagon, Grenden, Jambearum, Kasiyan,
Kasiyan Timur, Mlokorejo, Mojomulyo, Mojosari, Puger Wetan, Puger Kulon,
Wonosari, Wringin Telu. Berdasarkan data statistik kependudukan Kabupaten Jember
tahun 2011, jumlah penduduk yang tinggal di wilayah Kecamatan Puger sebanyak
115.372 jiwa dengan jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki 57.359 jiwa dan
58.013 jiwa berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar, masyarakat Puger bekerja
sebagai petani karena sebanyak 4.039 ha wilayahnya berupa sawah dengan prosentase
sebesar 47%, sisanya 11, 09% bekerja di bidang industri, 17,87% perdagangan, 8,
13% di bidang jasa, dan 5, 36% di bidang konstruksi. Kegiatan keagamaan yang
banyak dijumpai pada mayarakat Puger adalah selawatan, tahlil, dibaiyah, berzanji,
pengajian dalam rangka hari besar Islam (Isra Mi’raj, Maulud, dsb), mengindikasikan
bahwa sebagian besar masyarakat Puger beragama Islam. Oleh sebab itu, kegiatan
syl’iran juga merupakan salah satu tradisi keagamaan yang tidak asing bagi

masyarakat Puger.

2.9 Penelitian yang Relevan

Syi’ir merupakan salah satu karya sastra yang keberadaannya mewarnai
khasanah kesastraan Indonesia, sehingga penelitian-penelitian tentang syi’ir pernah
dilakukan oleh berbagai pihak. Salah satu penelitian berkaitan dengan syi’ir pernah
dilakukan oleh Mariam Faiqotun Ni’'mah pada tahun 2010 dengan judul “Syi’iran
Bait 12 di Pondok Pesantren Al-Falah Kecamatan Wuluhan-Jember” dari Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan dengan menggunakan rancangan deskriptif kualitatif.
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Penelitian tersebut mendeskripsikan tiga rumusan masalah, yakni bentuk kesastraan,
makna, dan fungsi syi’ir yang ditemukan di lingkungan Pesantren Al-Falah.

Penelitian tentang syi’ir juga pernah dilakukan oleh Nurofik pada tahun 2002
dengan judul “Syi’iran Tahlil di Dusun Karanggeneng Umbulharjo, Cangkringan,
Sleman” dari Fakultas Adab Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam di Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian tersebut mendeskripsikan tiga
rumusan masalah yaitu perkembangan sejarah syi’iran tahlil, proses syi’iran tahlil dan
fungsinya bagi masyarakat Karanggeneng.

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbeda dari dua penelitian tersebut.
Pada penelitian ini akan dideskripsikan mengenai proses penuturan syi’iran, struktur
syi’ir (diksi, rima dan tema), aspek religius syi’ir yang meliputi aspek akidah, syariah,
dan akhlak, serta fungsi syi’iran bagi masyarakat kolektifnya. Lokasi yang dipilih
juga berbeda, yakni di Desa Grenden Kecamatan Puger yang bukan sebuah pesantren.
Syi’ir yang diteliti juga bukan syi’ir pada acara tahlil. Dengan demikian, penelitian
ini merupakan penelitian dengan pembahasan yang berbeda dari penelitian-penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya.



BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang metode penelitian yang digunakan sebagai
pedoman penelitian yang meliputi: (1) jenis dan rancangan penelitian, (2) lokasi
penelitian, (3) data dan sumber data, (4) metode pengumpulan data, (5) transkripsi,
transliterasi dan terjemahan, (6) metode analisis data, (7) instrumen penelitian, dan

(8) prosedur penelitian.

3.1 Jenis dan Rancangan Penelitian
Menurut Bodgan dan Taylor (dalam Moleong, 2003: 3) “penelitian kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Pendapat ini sejalan
dengan Ali (1996:161) yang menyatakan bahwa “penelitian kualitatif bersifat
deskriptif artinya penelitian kualitatif mendeskripsikan makna data yang ditangkap
oleh peneliti dengan menunjukkan bukti-bukti”. Sesuai dengan tujuan penelitian,
yaitu mendeskripsikan proses penuturan syi’ir, struktur syi’ir (diksi, rima dan tema),
aspek religius syi’ir, dan fungsi syi’iran bagi masyarakat muslim Puger Kabupaten
Jember, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif.
Syi’iran merupakan salah satu bentuk tradisi atau kebudayaan masyarakat
muslim Puger, sehingga penelitian ini termasuk dalam penelitian etnografi, yaitu
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan suatu kebudayaan dalam masyarakat.

Dengan demikian, jenis dan rancangan penelitian ini adalah kualitatif-etnografi.

20
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3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Desa Grenden Kecamatan
Puger Kabupaten Jember. Grenden adalah sebuah desa dengan luas 111.196.000 m2,
terletak di antara desa Kasiyan dan Mojosari. Wilayah Grenden terbagi dalam 2
dusun krajan dan 4 dusun, yaitu: Dusun Krajan 1, Dusun Krajan 2, Dusun
Karangsono, Karetan, Kapuran, dan Kumitir. Jumlah penduduk Grenden pada tahun
2011 sebesar 15.105 jiwa dengan penghasilan terbesar diperoleh dari hasil pertanian.
Kegiatan keagamaan rutin yang dilaksanakan oleh masyarakat Grenden adalah
tahlilan, manakib, dan selawatan, sedangkan kegiatan keagamaan rutin berkalanya
adalah pengajian umum tahunan. Selain itu, Desa Grenden dipilih berdasarkan
beberapa pertimbangan sebagai berikut.
1) Grenden merupakan wilayah yang masyarakatnya mayoritas beragama
Islam.
2) Masyarakat Grenden memiliki kebiasaan melantunkan syi’ir.
3) adanya pertimbangan historis, Grenden merupakan wilayah Kerajaan
Sadeng yang dimusnahkan oleh Patih Gajah Mada pada Pemberontakan
Pasadeng 1331 Masehi (Mertowijoyo: 2012) karena dianggap mengurangi
wilayah kekuasaan dan mengurangi kebesaran Kerajaan Majapahit pada
masa itu. Peristiwa heroik ini tercatat dalam Kitab Negarakertagama
bertarikh tahun Saka 1253 (Muljana, 2007: 142). Dari peristiwa tersebut,
dapat dimungkinkan bahwa Grenden yang dulu merupakan wilayah
kerajaan, memiliki tradisi atau kebudayaan kerajaan yang masih melekat
atau bahkan berkembang pada masyarakat di sekitarnya.
4) Sejauh ini belum ada penelitian tentang kajian sastra lisan yang memilih
Desa Grenden sebagai lokasi penelitian.
5) Grenden merupakan daerah tempat tinggal peneliti, sehingga diharapkan

data penelitian lebih mudah diperoleh.
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3.3 Data dan Sumber Data
Dalam sebuah penelitian, data dan sumber data merupakan komponen penting.
“Data merupakan segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun
suatu informasi” (Arikunto, 1996: 100). Data dalam penelitian ini berupa:
1) fragmen syi’ir yang mengindikasikan adanya bentuk diksi, rima, tema, dan
aspek religius;
2) deskripsi tentang peristiwa syi’iran yang dilakukan oleh masyarakat muslim
Puger Kabupaten Jember.
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 1996:
114). Sumber data dalam penelitian ini berupa hasil rekaman tuturan syi’ir yang
diperoleh dari informan yang telah memenuhi persyaratan sebagai berikut.
a) Informan berasal dari Desa Grenden
b) Informan sehat jasmani dan rohani
c) Informan pernah melantunkan syi’ir
d) Informan hafal dengan syi’ir yang biasa dilantunkan
e) Informan memiliki alat artikulasi yang sempurna
Dalam penelitian ini, terdapat 4 informan, yaitu:
1) Nama : Taufiq
Umur : 54 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Bandungan

Profesi : Guru Pendidikan Agama Islam
2) Nama : Sumarno

Umur : 60 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat . Karangsono

Profesi : Ustaz dan takmir Masjid
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3) Nama . Abdurrohman
Umur : 67 tahun

Jenis kelamin : Laki-laki

Alamat : Kapuran

Profesi : Petani
4) Nama : Sodiq

Umur : 47 tahun

Jenis Kelamin : Laki-laki
Alamat : Bandungan

Profesi : Petani dan muazin

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan,
keterangan-keterangan, kenyataan-kenyataan yang dapat dipercaya. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode observasi , wawancara,
dan dokumentasi. Metode observasi dilakukan dengan teknik simak catat dan teknik

rekam.

3.4.1 Observasi

Obeservasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan menggunakan seluruh alat indera (Arikunto, 2003: 156). Observasi yang
dilakukan adalah observasi partisipan. Artinya, observasi dilaksanakan dengan cara
peneliti terlibat secara langsung dalam kegiatan syi’iran. Metode observasi partisipan
ini dilakukan untuk memperoleh data berupa tuturan syi’ir yang kemudian
dipindahkan ke dalam bentuk tulis. Pengumpulan data dengan metode observasi ini

dilakukan melalui teknik simak catat dan teknik rekam.
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a) Teknik Teknik Rekam
Selain digunakan teknik simak catat, dalam penelitian ini digunakan
teknik rekam untuk melengkapi data berupa tuturan syi’ir, terutama yang
berbahasa Arab. Proses rekaman dilakukan menggunakan ponsel merk Sony
Ericsson tipe Experia X8.
b) Teknik Smak Catat
Dalam pelaksanaannya, peneliti bertindak dengan cara menyimak
secara penuh proses pelantunan syi’ir dari awal sampai akhir. Data hasil
simakan dicatat dalam tabel intrumen pengumpul data yang telah disusun

untuk memudahkan peneliti.

3.4.2 Wawancara

Wawancara merupakan jenis peristiwa percakapan (speech event) yang
khusus (Spardley, 1997:71). Sementara itu, definisi wawancara menurut Moleong
(2009: 186), wawancara adalah percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Secara umum
wawancara dibedakan menjadi dua, yakni wawancara bersruktur dan tak
berstruktur Esterberg (dalam Sugiyono, 2009: 73-75). Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan secara tak berstruktur, yaitu menggunakan pedoman
wawancara yang hanya memuat garis besarnya saja. Metode wawancara tak
berstruktur ini dilakukan untuk memperoleh data mengenai lirik dan makna syi’ir.
Selain itu, wawancara tak berstruktur dipilih supaya percakapan dalam
wawancara tidak terkesan formal, sehingga data yang diperoleh dari informan
dapat lebih lengkap.
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3.4.3 Dokumentasi

Selain digunakan metode observasi dan wawancara, dalam penelitian juga
digunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah kegiatan
mengumpulkan, menyusun, dan mengelola dokumen-dokumen yang mencatat seua
aktivitas dan yang dianggap berguna untuk dijadikan bahan keterangan serta
penerangan mengenai berbagai masalah (Sulistyo, 1996: 11) . Dokumen yang
dimaksud dapat berupa: berkas lembaran, pita rekaman, mikrofilm, disket, dan CD.
Metode dokumentasi ini digunakan karena telah banyak syi’ir yang
didokumentasikan dalam berbagai bentuk, seperti: kepingan CD dengan format mp3
ataupun vog/ video.

3.5 Transkripsi, Transliterasi dan Terjemahan
3.5.1 Transkripsi

Menurut Kridalaksana (dalam Taufig, 2006: 56) transkripsi adalah perubahan
wicara menjadi bentuk tertulis yang biasanya menggambarkan setiap fonem atau
bunyi dengan suatu lambang. Lebih lanjut Hutomo (dalam Taufig, 2006: 54)
mengemukakan bahwa transkripsi adalah pemindahan bentuk lisan ke bentuk tulis.
Transkripsi dilakukan peneliti untuk mengubah tuturan syi’ir ke bentuk tulis.

Terdapat beberapa tahapan transkripsi yang dilakukan dalam penelitian ini,
yaitu: pertama transkripsi kasar, yaitu memindahkan ke tulisan. Kedua, transkripsi
kasar tersebut disempurnakan. Hasil penyempurnaan ini kemudian dicocokkan
dengan hasil rekaman. Ketiga, pembenahan ejaan penulisan dan tanda baca. Keempat,
pewajahan teks berbentuk bait-bait, dan teks inilah yang disebut teks sastra lisan yang
berupa syi’ir yang dijadikan bahan analisis.

Sebagai pedoman dalam penulisan dalam proses transkripsi ini digunakan ejaan
bahasa Jawa. Hal ini dilakukan karena syi’ir menggunakan bahasa Jawa. Adapun
pedoman Ejaan Bahasa Jawa berdasarkan hasil Kongres tahun 1991 adalah sebagai
berikut.



a) Huruf Abjad

Tabel 1. Huruf Abjad dalam Bahasa Jawa

Huruf Nama Huruf Nama Huruf Nama

Aa A Jj Je Ss Es
Bb Be Kk Ka Tt Te
Cc Ce LI El Uu u

Dd De Mm Em Vv Ve
Ee E Nn En Ww We
Ff Ef Oo @) XX Eks
Gg Ge Pp Pe Yy Ye
Hh Ha Qq Qi Zz Zet
li I Rr Er

b) Huruf Vokal

Berikut dijelaskan huruf vokal

pengucapannya dalam kata.

Tabel 2. Huruf VVokal dalam Bahasa Jawa

Huruf Contoh pemakaian dalam Kata
Vokal Awal Tengah Akhir
A Alon ‘perlahan’ | Mari ‘sembuh’ Ora ‘tidak’
A Ana ‘ada’ Kana ‘sana’ Sida ‘jadi’
E Enak ‘enak’ Témbok Sate ‘sate’
‘dinding’
E Ember ‘ember’ Sén ‘sen’ -
E Emas ‘emas’ Séga ‘nasi’ -
I Ibu ‘ibu’ Lintang Pari ‘padi’
‘bintang’
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dalam bahasa Jawa dengan cara
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] - Sing ‘yang’ -

@) Omah ‘rumah’ Rodha ‘roda’ Mengko’nanti’

O Ompong Dhoyong -
‘ompong’ ‘doyong’

U Udan ‘hujan’ Bumi ‘bumi’ Lucu ‘lucw’

U] Udun ‘bisul’ Sabiin ‘sabun’ -

¢) Huruf Konsonan

Berikut dijelaskan huruf konsonan dalam bahasa Jawa disetai contoh

pemakainnya dalam kata.

Tabel 3. Huruf Konsonan dalam Bahasa Jawa Disertai Contoh

Huruf Contoh Pemakaian dalam Kata
Konsonan Awal Tengah Akhir
Bb Basa ‘bahasa’ Aba ‘aba’ Bab ‘bab’
Cc Cangkem ‘mulut’ Ancas ‘maksud’ -
Dd Dara ‘merpati’ Kudu ‘harus’ tekad ‘tekad’
Ff Fakir fakir’ Kafan ‘kafan’ Wakaf
‘wakaf’
Gg Gajah ‘gajah’ Sega ‘nasi’ Grobag
‘gerobak’
Hh Hawa ‘hawa’ Tahu ‘tahu’ Adoh ‘jauh’
Jj Jangkrik ‘jangkrik’ Pojok ‘pojok’ -

Kk Kudu ‘harus’ Siksa ‘siksa’ | Watak ‘watak’
LI Larang ‘mahal’ Alus ‘halus’ Sikil ‘kaki’
Mm Mripat ‘mata’ Ama ‘hama’ Marem ‘puas’

Nn Najis ‘najis’ Ana ‘ada’ Pancen

‘memang’
Pp Pasa ‘puasa’ Apa ‘apa’ Urip ‘hidup’
Qq Quran ‘quran’ Furgan ‘furqan’ -




Rr Rosa ‘kuat’ Piring ‘piring’ Mandar
‘semoga’
Ss Siram ‘mandi’ Isis ‘sejuk’ Adus ‘mandi’
Tt Tertib ‘tertib’ Atos ‘keras’ Obat ‘obat’
Vv Vitamin ‘vitamin’ Revolusi -
‘revolusi’
Ww Wani ‘berani’ Sawah ‘sawah’ -
Yy Yuta ‘juta’ Ayu ‘cantik’ -
Zz Zakat ‘zakat’ Mukjizat -
‘mukjizat’®

d) Gabungan Huruf Konsonan
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Berikut dijelaskan gabungan huruf konsonan dalam bahasa Jawa disertai

contoh pemakainnya dalam kata.

Tabel 4. Gabungan Huruf Konsonan Disertai Contoh

Gabungan Contoh Pemakaian dalam kata
K?nlégl;\];n Awal Tengah Akhir
Dh Dhadha ‘dada’ | Padha ‘sama’ -

Kh Khusuk Akhir ‘akhir’ Tarikh
‘khusuk’ ‘tarikh’
Ng Ngaku Angop Larang
‘mengaku’ ‘menguap’ ‘mahal’
Ny Nyata ‘nyata’ Anyar ‘baru’ -
Sy Syarat ‘syarat’ Masyarakat Arasy ‘arasy’
‘masyarakat’
Th Thutuk ‘pukul’ | Bathuk *dahi’ -
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3.5.2 Transliterasi
Transliterasi digunakan karena adanya perbedaan aksara, sehingga transliterasi
disebut juga alih aksara. Sudarno (1990) menyatakan bahwa transliterasi merupakan
pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi di sini
diartikan pengubahan bentuk huruf Arab ke huruf latin. Berikut merupakan pedoman
transliterasi Arab berdasarkan Keputusan Bersama Menteri P dan K Nomor 158 tahun
1987- Nomor 0543 b/u/1987.
a) Konsonan

Tabel 5. Transliterasi Huruf Arab ke Huruf Latin

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (dengan titik di
) bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal 7 zet (dengan titik di
atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
8= Syin Sy es dan ye
ua Sad S es (dengan titik di
) bawah)
) Dad D de (dengan titik di
) bawah)
I Ta T te (dengan titik di
) bawah)
I Za Z zet (dengan titik di
’ bawah)
& ‘ain LS koma terbalik di
atas




¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Ki
< Kaf K Ka
J Lam L El
@ Mim M Em
o Nun N En
B Wau W We
o Ha H Ha
e Hamzah e Apostrof
< Ya Y Ye

Vokal dalam bahasa Arab terdiri dari vokal pendek, diftong dan vokal panjang.
b) Vokal Pendek
Tabel 6. Vokal Pendek Arab ke Latin Disertai Contoh

Huruf Contoh Pemakaian
Tanda Nama . Nama
Latin dalam kata
fathah A A S Kataba
Kasrah I I ik su'ila
dammah U U ¢ak | Yazhabu

c) Vokal Panjang
Tabel 7. Vokal Panjang Arab ke Latin Disertai Contoh

Hark Huruf ;
arkat uru Contoh Pemakaian
dan Nama dan Nama
dalam Kata
huruf tanda
Y fathah dan A a dan garis di JG6 Qala
alif atas
Kasrah I i dan garis di es Qila
s
dan ya atas dé
dammah U u dan garis di 5y ok Yaqilu
9
dan wau atas J 3
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d) Diftong
Tabel 8. Diftong Arab ke Latin Disertai Contoh

Tanda Gabunaan Contoh
Dan Nama Hurugf Nama Pemakaian

Huruf dalam Kata
sé fathah dan ya Ai adanu S Kaifa
50 fathah dan Au adanu ds | haula

wau

3.5.3 Terjemahan

Syi’ir yang akan dikaji merupakan syi’ir yang berbahasa Jawa dan Arab,
sehingga digunakan teknik terjemahan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia dan dari
Jawa ke bahasa Indonesia. Menurut Hutomo (1991:86-87) teknik terjemahan terdapat
tiga model. Pertama, teknik terjemahan bebas (free translation); kedua, terjemahan
literal (literal translation); dan ketiga, terjemahan kata demi kata (word for word
translation). Teknik terjemahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
terjemahan bebas yang dibantu oleh beberapa informan.

Teknik penyajian terjemahan (alih bahasa) terdapat tiga model: pertama, teks
terjemahan diletakkan di sebelah kanan teks asli; kedua, teks terjemahan diletakkan di
bawah teks asli; ketiga, teks terjemahan diletakkan di tempat lain, misalnya di akhir
laporan atau lampiran. Model penyajian teks terjemahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik kedua, yakni teks terjemahan diletakkan di bawah teks
asli. Hal ini dilakukan dengan menuliskan kata tiap bait kemudian di bawahnya

disajikan terjemahannya.

3.6 Metode Analisis Data
Data dalam penelitian ini dianalisis menurut Miles dan Huberman dalam

(Sugiyono, 2013:91) yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
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meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan yang
dimodifikasi sebagai berikut.
1) Pengumpulan data
Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian adalah pengumpulan data.
Semua data yang diperolen baik dari hasil observasi maupun wawancara
dikumpulkan menggunakan instrumen pemandu pengumpul data.
2) Penerjemahan
Langkah selanjutnya setelah data terkumpul adalah penerjemahan. Langkah ini
dilakukan karena data syi’ir merupakan bahasa Jawa dan Arab, schingga untuk
memahami syi’ir perlu adanya penerjemahan. Selain itu, penerjemahan ini juga dapat
memudahkan peneliti dalam mereduksi data.
3) Reduksi data
Kegiatan reduksi data berarti memotong, merangkum, memilah data antara
yang tidak diperlukan dan yang diperlukan. Dengan kata lain, mereduksi berarti
memfokuskan data pada hal yan dianggap penting. Hal ini dilakukan karena tidak
semua data yang diperoleh sesuai dengan kebutuhan peneliti. Data yang diambil
adalah data yang mengindikasikan adanya unsur rima, diksi, aspek religius, proses
penuturan syi’ir dan fungsi syi’iran.
4) Pengodean
Langkah selanjutnya setelah pereduksian data adalah pengodean. Pemberian
kode dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan klasifikasi data.
Contoh:
SY1:1-4 RA3— Syi’ir 1, larik pertama sampai dengan empat, memiliki
bentuk rima akhir
RA3 menunjukkan data yang ditemukan adalah data rima yang ketiga
SY10:8-10.Akhl— Syi’ir 10, larik kedelapan sampai dengan kesepuluh
memiliki aspek religius berupa dimensi akhlak
Akhl menunjukkan data yang ditemukan adalah data dimensi akhlak yang
pertama
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5) Klasifikasi Data

Setelah direduksi dan diberi kode, data kemudian diklasifikasikan berdasarkan
kategori masing-masing. Data yang tergolong memiliki kandungan aspek religius
dimasukkan dalam tabel pemandu analisis data, demikian juga dengan data yang
tergolong diksi, rima dan tema.
6) Penyajian data

Langkah selanjutnya setelah data diklasifikasi adalah penyajian data. Dalam
penelitian kualitatif, data dapat disajikan melalui uraian singkat, bagan, teks naratif,
hubungan antarkategori, dan sejenisnya. Dengan penyajian data, maka akan mudah
dipahami mengenai data yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Pada
penelitian ini, penyajian data dilakukan melalui uraian singkat, padat, dan jelas yang
dimulai dari bentuk diksi dan rima syi’ir, kemudian dilanjutkan dengan kandungan
aspek religius syi’ir, dan terakhir fungsi syi’ir bagi masyarakat. Uraian tersebut akan
disajikan dengan pengelompokan subbab masing-masing sesuai rumusan masalah.
7) Penyimpulan

Data yang telah disajikan dalam bentuk uraian pada akhirnya disimpulkan
menjadi  bentuk yang sederhana yang mencakup keseluruhan hasil temuan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru, yang dapat berupa
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih merupakan hipotesis, hubungan kausal
ataupun teori. Dalam penelitian ini, kesimpulan yang dapat ditarik adalah mengenai
diksi, rima dan tema, kandungan aspek religius, proses penuturan syi’ir dan fungsi

syi’iran.

3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan sebagai pedoman dalam pengumpulan data
sehingga dapat mempermudah penelitian. Terdapat dua jenis instrumen dalam
penelitian ini, yaitu: instrumen utama dan instrumen pendukung. Instrumen utama

dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Nasution (dalam Sugiono, 2009: 306-307)
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menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Sementara itu, instrumen
pendukung dalam penelitian ini adalah tabel pemandu pengumpul data, tabel
pemandu analisis data, alat rekam (ponsel), dan alat tulis.

Tabel pemandu pengumpul data digunakan untuk mengelompokkan data yang
akan dianalisis. Tabel ini disusun berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian:
proses penuturan syi’ir, struktur syi’ir (diksi, rima dan tema), aspek religius, dan
fungsi syi’iran. Tabel pemandu analisis data terdiri atas: 1) pemandu analisis data
deskripsi proses syi’iran, 2) pemandu analisis data diksi, 3) pemandu analisis data
rima 4) pemandu analisis data tema, 5) pemandu analisis data aspek religius syi’ir,
dan 6) pemandu analisis fungsi syi’iran.

3.8 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas tiga tahap
berikut.

1) Tahap persiapan meliputi: (a) pemilihan dan penetapan judul, (b) pendaftaran
judul pada sister.unej.ac.id, (c) pengadaan studi pustaka, dan (d) penyusunan
rancangan penelitian.

2) Tahap pelaksanaan meliputi: (a) pengumpulan data, (b) Kklasifikasi data, (c)
analisis data, dan (d) penarikan kesimpulan hasil penelitian.

3) Tahap penyelesaian meliputi (a) penyusunan laporan penelitian selama satu
bulan, (b) revisi laporan penelitian selama satu bulan, (c) penggandaan
laporan penelitian, (d) pengubahan dalam bentuk artikel, (¢) pembimbingan
artikel, (f) reviewer atau pemeriksaan artikel ilmiah, dan (g) pengunggahan

artikel pada sister.unej.ac.id.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan mengenai hasil dan pembahasan penelitian, yaitu: (1)
proses penuturan syi’ir pada masyarakat muslim Puger Kabupaten Jember, (2)
struktur syi’ir yang meliputi diksi, rima, dan tema, (3) aspek religius syi’ir, dan (4)

fungsi syi’iran bagi masyarakat muslim Puger Kabupaten Jember.

4.1 Proses Penuturan Syi’iran

Syi’ran merupakan kegiatan melantunkan syi’ir. Dalam pelaksanaannya,
kegiatan syi’iran yang dilakukan oleh masyarakat muslim Puger dilantunkan pada
momen-momen tertentu, sehingga proses penuturan syi’iran  diklasifikasikan
berdasarkan waktu pelantunan syi’iran yang meliputi: syi’iran menjelang salat
berjamaah pada salat subuh, bulan Rojab sampai Ramadan dan bulan Syawal,

pembukaan acara selawatan, penutupan acara selawatan, dan acara pernikahan.

4.1.1 Syi’iran Menjelang Salat Berjamaah

Proses penuturan syi’iran pada saat menjelang salat berjamaah diawali dengan
azan. Azan merupakan seruan untuk mengajak orang agar melaksanakan salat
berjamaah di musola. Azan dilakukan oleh seorang muazin yang telah menyucikan
diri dengan berwudu. Setelah azan selesai, seorang muazin berhenti sejenak lalu
memulai syi’iran dan diikuti oleh jemaah salat yang sudah hadir di musola. Syi’iran
dilakukan dengan duduk bersila menghadap kiblat. Jumlah pelantun syi’iran
bergantung pada jumlah jemaah yang datang. Jika yang datang lima orang, maka
sy’iran dilantunkan oleh lima orang tersebut. Syi’ran yang dilantunkan pada saat

menjelang salat berjamaah berisi ajakan untuk mengerjakan salat, memohon
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ampunan, rukun Islam, dan tamba ati. Selain itu, syi’iran dilantunkan dengan
pengeras suara dan tanpa iringan alat musik. Salat berjamaah yang dimaksud adalah
magrib, isya, dan subuh. Syi’iran menjelang salat berjamaah ini merupakan salah satu
bentuk doa kepada Allah yang dilakukan sembari menunggu imam salat datang.
Seorang imam memberi tepukan tangan dua kali untuk mengakhiri syi’iran dan
memulai salat berjamaah.

Selanutnya, syi’iran menjelang salat berjamaah dibagi menjadi tiga kategori

berdasarkan isi syi’iran yang dipaparkan sebagai berikut.

4.1.1.1 Syi’iran Menjelang Salat Subuh Berjamaah

Syi’iran menjelang salat berjamaah ini, dilakukan setiap hari dengan muazin
yang berbeda-beda, sehingga syi’ir yang dilantunkan juga berbeda-beda. Artinya,
syi’ir yang dilantunkan disesuaikan dengan momen tertentu. Misalnya pada salat isya
dilantunkan syi’ir “Abu Nawas”, dan pada saat subuh dilantunkan syi’ir mengenai

ajakan untuk salat subuh seperti pada syi’ir di bawah ini.

(1) Lailahaila anta ya hayu ya gayum
Ya Zaljalali walikrom
Amitna ‘ala dinilislam waliman
Dulir-dulur enggal-énggal ndang tangia
Sholat subiih bérjamaah kang utama
Mumpung isih lawang t6bat isih menga
Mpun ninggal subiih bakal susah awak sira
Terjemahan:
Tidak ada Tuhan selain Engkau, wahai yang Maha Hidup dan Maha
Berdiri Sendiri
Wahai yang Maha Tinggi dan Maha Mulia
Matikanlah kami dalam keadaan iman dan Islam
Saudara-saudara bergegaslah bangun
Salat subuh berjamaah yang utama
Mumpung pintu taubat masih terbuka
Jangan meninggalkan salat akan susah dirimu
(SY18.SB1)



37

Syi’iran di atas hanya dilantunkan pada saat salat subuh karena berisi nasihat
bahwa salat subuh yang dikerjakan secara berjamaah adalah ibadah yang utama atau
penting. Salat subuh adalah ibadah salat yang dilaksanakan pada waktu setelah terbit
fajar sampai menjelang matahari terbit. Salat ini dikerjakan sebagai bentuk syukur
karena masih diberi kehidupan oleh Allah.

Berdasarkan analisis tersebut, maka dapat diketahui bahwa syi’iran menjelang
salat subuh berjamaah dilakukan secara bersama-sama setelah azan. Jumlah pelantun
syi’iranpun berubah-ubah sesuai dengan jumlah jemaah yang datang untuk
melaksanakan salat subuh berjamaah. Isi syi’ir yang dilantunkan pada saat menjelang
salat subuh berjamaahpun berkaitan dengan salat subuh seperti pada larik di atas yang

berisi nasihat bahwa salat subuh adalah salat yang utama.

4.1.1.2 Syi’iran Menjelang Salat Berjamaah pada Bulan Rojab Sampai Ramadan

Isi syi’ir yang dilantunkan menjelang salat berjamaah pada bulan Rojab,
Sya’ban, Ramadan, dan Syawal berbeda dengan bulan lainnya, seperti: Asyura atau
Muharam, Safar, Robiul Awal, Rabiul Sani, Jumadil Awal, dan Jumadil Akhir. Pada
bulan Rojab, syi’ir yang dilantunkan adalah syi’ir yang berisi permohonan kepada
Allah agar diberi berkah pada bulan Rojab, Sya’ban dan Ramadan, seperti pada syi’ir

di bawah ini.

(1) Allahumma bariklana fi rojaba/ Wasya’bana wabarikna romadona
Ayat syahadat godhongé sélawat
Wohé dikir kémbangé puji-pujian
Bagus témén wong urip ya pintér ngaji
Mbésiik akhiré bisa mulya bisd mukti
Ngajia sirda mumpung duriing dingajeni
Sholaté sird mumpung duriing dishélati
Sholat limang wéktu iku ngunu sanguné mati
Sugih, mélarat, dérajat pangkat mésti mati
Ja ngénténi dunyd, banda kélawan dérajat
Sird mati 4ja& wédi malaikat
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ané kublr Mungkar Nakir mésti narap
Nakokaké amal bagus kélawan shélat
Terjemahan:
Ya Allah berikanlah kami berkah di bulan Rajab/ dan Sya’ban dan
juga berkahilah kami di bulan Ramadan
Ayat syahadat daunnya selawat
Buahnya zikir bunganya puji-pujian
Sangat bagus orang hidup pintar mengaji
Nanti akhirnya bisa mulia bisa bahagia
Mengajilah kamu sebelum dikajikan
Salatlah kamu sebelum disalati
Salat lima waktu itu bekal mati
Kaya, miskin, derajat pangkat pasti mati
Jangan menunggu dunia, harta dan derajat
Kamu meninggal jangan takut malaikat
Ada dalam kubur Mungkar Nakir pasti menyiksa
Menanyakan amal baik juga salat
(SY15.SB2)

Syi’ir di atas merupakan salah satu syi’ir yang hanya dilantunkan pada bulan
Rojab yang bertepatan dengan peristiwa Isra Mikraj. Selain itu, syi’ir di atas juga
dilantunkan pada bulan Sya’ban dan Ramadan. Pada bulan Sya’ban terjadi peristiwa
penting dalam Islam, yakni dilaporkannya amal perbuatan manusia kepada Allah
pada malam nisfu Sya’ban. Bulan Ramadan juga merupakan bulan yang istimewa
karena umat Islam diwajibkan melaksanakan rukun Islam yang keempat, yakni

berpuasa selama satu bulan penuh.

(2) Sasi pasé padhé tobaté

Sird iku bakalé lungé

Ning akherat bakalé dilandrat

Mboh enak mboh tib& mélarat
Lunga-lungé sird kang titi
Mlaku-mlaku sing ati-ati
Golék ilmu kanggo sanguné mati
Yaiku ilmuné Gusti

Terjemahan:

Bulan puasa mari bertaubat

Kamu itu akan pergi
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Di akhirat akan diadili
Entah enak entah jatuh miskin
Bepergianlah dengan teliti
Berjalanlah dengan hati-hati
Mencari ilmu untuk bekal mati
Yaitu ilmu Gusti
(SY12.SB3)

Syi’ir (2) di atas merupakan salah satu syi’ir yang dilantunkan pada bulan
puasa. Syi’ir tersebut berisi pengetahuan bahwa bulan Ramadan adalah yang baik
untuk bertobat, karena pada bulan Ramadan, pintu ampunan dibuka selebar-lebarnya
bagi muslim yang ingin diampuni segala dosa-dosanya, baik dosa kecil ataupun
besar. Umat muslim yang menjalankan puasa dengan sebaik-baiknya, akan menemui
malam lailatul gadar, yakni malam yang lebih baik dari seribu bulan (malam yang
mulia). Oleh sebab itu, pada syi’ir disebutkan sasi pasa padha tobatéa yang berarti
‘bulan puasa mari bertobat’. Melalui isi syi’ir tersebut, penyair ingin menyampaikan
bahwa bulan Ramadan adalah bulan yang istimewa bagi umat muslim.

Berdasarkan data (1) dan (2) yang telah dianalisis di atas, maka dapat
dikemukakan bahwa syi’iran menjelang salat berjamaah pada bulan Ramadan
dilakukan dengan proses yang sama, yakni dilakukan secara komunal menggunakan
pengeras suara dan dilantunkan setelah azan dengan jumlah pelantun yang
bergantung pada jumlah jemaah yang datang. Selain itu, syi’iran pada bulang
Ramadan berkaitan dengan Ramadan seperti data (2) yang menyebutkan bahwa pada
bulan puasa umat muslim dianjurkan untuk bertobat dari segala perbuatan buru

karena pada bulan puasa.

4.1.1.3 Syi’iran Menjelang Salat Berjamaah pada Bulan Syawal
Berbeda lagi pada saat momen lebaran pada bulan Syawal. Syi’ir yang

dilantunkan pada bulan Syawal yakni sebagai berikut.
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(1) Alkhamdulillah ngélakdni pasa
Duliirku kabéh ném lan tuwa
Ngélakoni pasa ulan Ramadén
Wajibé mukmin lanang lan waddn
Ngélakoni pasa naming sak ulan
Sing ikhlas témén ben dadi dalan
Dadi dalané kang maha mulya
Mulya akhirat suwargé tuwa
Ayo sédulur padha pasa
Gédhé, cilik ném lan tuwa
Ngélakoni pasa 6leh sak ulan
Banjur riyoyo kang padhé luman
Terjemahan:
Puji syukur kepada Allah melaksanakan puasa
Saudaraku semua muda dan tua
Melaksanakan puasa bulan Ramadan
Wajib bagi mukmin laki-laki dan perempuan
Melaksanakan puasa hanya satu bulan
Yang ikhlas supaya menjadi jalan
Menjadi jalan yang sangat mulia
Mulia akhirat surga nanti
Ayo saudara berpuasa
Besar kecil muda dan tua
Melaksanakan puasa hingga satu bulan
Lalu labaran semua dermawan
(SY16.SB4)

Syi’ir (1) di atas dilantunkan hanya pada bulan Syawal. Pada bulan Syawal
umat muslim merayakan hari kemenangan yang disebut juga hari lebaran. Syi’ir
tersebut dilantunkan sebagai ucapan syukur karena telah menjalankan ibadah puasa
selama satu bulan. Selain itu, syi’ir diatas juga bertujuan mengingatkan masyarakat
muslim agar tidak terlalu bahagia dan berlebihan dalam merayakan hari lebaran.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa proses syi’iran
menjelang salat berjamaah pada bulan Syawal dilakukan setelah azan, secara
komunal (bersama), menghadap kiblat, dalam keadaan suci dari najis, menggunakan
pengeras suara, dan tanpa iringan musik. Selain itu, jumlah pelantun syi’iran tidak

menentu bergantung jumlah jemaah yang datang di musola. Sy1’ir yang dilantunkan
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juga disesuaikan dengan momen hari-hari penting Islam. Pada bulan Syawal, isi syi’ir
yang dilantunkan berkaitan dengan bulan Syawal, seperti pada data (1) di atas yang
berisi ucapan syukur karena telah melaksanakan puasa dengan baik dan bisa berbagi

maaf pada bulan Syawal.

4.1.2 Syi’iran pada Kegiatan Selawatan

Salah satu kegiatan keagamaan yang terdapat pada masyarakat muslim Puger
Kabupaten Jember adalah kegiatan selawatan. Proses penuturan syi’iran pada
masyarakat muslim Puger dikelompokkan menjadi dua yang diuraikan sebagali
berikut.

4.1.2.1 Syi’iran pada Pembukaan Selawatan

Masyarakat muslim Puger memiliki kebiasaan melakukan syi’iran pada
kegiatan selawatan. Kegiatan selawatan ini beranggotakan ibu rumah tangga dan
beberapa remaja. Syi’iran pada kegiatan selawatan dilantunkan pada awal acara
sebelum pembawa acara memulai selawatan pada hari Jumat siang, pukul 13.30 WIB
sambil menunggu jemaah lain datang. Syi’iran dilakukan di rumah salah satu anggota
jemaah selawat yang mendapat giliran. Syi’ir yang dilantunkan berjudul “Syi’iran
Tanpo Waton”. Kegiatan syi’iran diawali dengan membaca selawat Nabi dan diakhiri
dengan bacaan surat Al-Fatihah, dipimpin oleh dua orang jemaah yang diikuti oleh
jemaah lainnya. Pemimpin syi’iran berganti-ganti setiap pertemuan. Selain itu,
syi’iran dilakukan dengan dua mikrofon yang dipegang oleh pemimpin syi’iran,
proses pelantunan syi’iran dapat dilakukan dengan membaca teks bagi yang belum
hafal dan tanpa teks bagi yang telah hafal. Hal ini disebabkan oleh bait syi’ir yang
panjang. Berikut merupakan syi’ir yang dilantunkan pada acara pembukaan

selawatan.
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(1) Astagfirullah robal baroya/ Astagirullah minal khotoya

Robi zidni ‘ilman nafi’a/ Wawafigni ‘amalan solikha
Ya rosulallah salamun ‘alaik/Ya rofi’asya ni wadaroji
‘atfatan ya jirotal ‘alami/Yauhailaljii diwalkaromi

Ngawiti Tngsuin nglara syi‘iran

Kélawan muji paréng péngéran

Kang paring rohmat lan kénikmatan

Rind wénginé tanpé pitungan
Terjemahan:
Saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan yang menciptakan semua
makhluk/Saya mohon ampun kepada Allah dari semua kesalahan
Ya Allah Tuhan kami, limpahkanlah ilmu yang bermanfaat untuk kami
dan berikanlah amal perbuatan yang baik
Wahai rasulullah, salam semoga tetap kepadamu/ Wahai nabi yang
berbudi dan bermartabat tinggi
Sungguh benar lemah lembutmu, wahai pemangku semesta alam/
Wabhai nabi yang ahli derma dan murah hati

Aku memulai syi’ir

Dengan memuji kepada Tuhan

Yang memberi rahmat dan kenikmatan

Siang dan malamnya tanpa terhitung

(SY11.SKS1)

Syi’ir di atas banyak juga dijumpai di acara pengajian akbar yang dilaksanakan
oleh yayasan pondok pesantren. Hal ini dapat diketahui dari situs youtube.com. yang
memuat video syi’iran Tanpo Waton yang diselenggarakan oleh Pondok Pesantren
An-Nawawi Solo dengan mengundang Habib Syeh bin Abdul Qodir As-Segaf pada
tahun 2011. Terdapat perbedaan antara keduanya, yakni: syi’iran pada acara
pengajian akbar diawali dengan bacaan Al-Fatihah dan diiringi alat musik rebana,
sedangkan pada acara selawatan oleh masyarakat muslim Puger diawali dengan
bacaan selawat nabi dan diakhiri dengan bacaan Al-Fatihah serta tanpa meggunakan
alat musik.

Berdasakan pemaparan di atas, dapat dikemukakan bahwa syi’iran yang

dilakukan pada pembukaan acara selawatan merupakan salah satu doa kepada Allah
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agar acara selawatan dapat berjalan lancar. Proses pelantunan syi’iran menjelang salat
berjamaah diawali dengan membaca Surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan selawat
Nabi.

4.1.2.2 Syi’iran pada Penutupan Acara Selawatan

Syi’iran pada penutupan acara selawatan dilakukan oleh “Jamiyah Selawat Al-
Hikmah” yang beranggotakan bapak-bapak dan beberapa remaja laki-laki. Selawatan
ini dilakukan setiap hari kamis setelah isya dengan lokasi selawatan bergiliran.
Syi’iran dipimpin oleh seorang anggota jemaah. Tepat setelah acara ditutup oleh
pembawa acara, sambil menikmati hidangan yang diberikan oleh tuan rumah kepada
jemaah kegiatan syi’iran ini dilakukan. Syi’ir yang dilantunkan pada acara ini
berjudul “Selawat Padhang Bulan” yang dibantu dengan pengeras suara tanpa iringan

musik. Berikut ini merupakan syi’iran berjudul “Selawat Padhang Bulan”.

(1) Allahuma solli wasallim ‘ala/ Sayidina wamaulanaMukhamadin
‘adadama bi’ilmilahi solatan/ Daimatan bidawamil mulkilahi
Padhang bulan padhangé kaya riné
Rémbulané sing aweé-awé
Ngilingaké &ja turu soré
Réné tak céritani kanggo sebd méngko soré

Terjemahan:
Ya Allah ya Tuhan kami/ Berilah selawat dan salam atas junjungan
kita Nabi Muhamad
Dengan tidak menghitungnya, Allah yang Maha mengetahui segala
kesempurnaan/Yang tetap dan kekal kebesaranNya

Terangnya bulan seperti terangnya siang

Rembulannya melambai-lambai

Mengingatkan jangan tidur sore

Kemarilah, aku akan bercerita untuk menghadapi sore nanti

(SY13.5KS2)
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Syi’iran Padhang Bulan di atas juga dapat dijumpai di situs youtube.com pada
acara peringatan Maulud Nabi Muhamad SAW dan hari ulang tahun Nahdatul Ulama
(NU) yang ke-89 pada tahun 2012. Acara diselenggarakan dengan mengundang
Habib Syeh bin Abdul Qodir As-Segaf sebagai pemimpin syi’iran. Syi’iran
dilantunkan dengan iringan alat musik rebana dan diikuti oleh pengunjung pengajian.

Berdasarkan data di atas dapat dikemukakan bahwa syi’iran pada penutupan
selawatan dilakukan secara bersama-sama oleh anggota selawatan yang dilantunkan
dengan pengeras suara bersamaan dengan dibagikan hidangan oleh tuan rumah.
Syi’iran pada penutupan selawatan tersebut juga merupakan memiliki tujuan untuk
memanfaatkan waktu kosong antara ditutupnya acara selawatan dan dibagikannya

hidangan.

4.1.3 Syi’iran pada Acara Pernikahan

Pada pernikahan terdapat acara walimatul urusy yang diselenggarakan oleh
pemilik hajatan. Dalam acara tersebut dilakukan doa bersama yang mengundang
kerabat dan tetangga dengan tujuan mendoakan mempelai agar menjadi keluarga
yang sakinah, mawadah, dan warahmah. Doa bersama ini dilakukan setelah
mempelai melakukan akad nikah. Pada acara doa bersama, pemilik hajatan biasanya
mengundang salah satu grup rebana lokal. Jalannya acara ini diatur oleh pembawa
acara. Selain itu, terdapat serangkaian acara dalam doa bersama ini. Salah satunya

adalah kegiatan syi’iran yang terdapat pada akhir acara sebagai penutup.

(1) Allahuma solli wasallim ‘ala/ Sayidina wamaulanaMukhamadin
‘adadama bi’ilmilahi solatan/ Daimatan bidawamil mulkilahi
Padhang bulan padhangé kaya rina
Rémbulané sing awé-awé
Ngilingaké &j& turu soré
Réné tak céritani kanggo sebd méngko soré

Terjemahan:
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Ya Allah ya Tuhan kami/ Berilah selawat dan salam atas junjungan
kita Nabi Muhamad
Dengan tidak menghitungnya, Allah yang Maha mengetahui segala
kesempurnaan/Yang tetap dan kekal kebesaranNya

Terangnya bulan seperti terangnya siang

Rembulannya melambai-lambai

Mengingatkan jangan tidur sore

Kemarilah, aku akan bercerita untuk menghadapi sore nanti

(SY13.SAP)

Syi’iran dilakukan oleh anggota grup, terdiri atas 10 sampai 14 orang yang
dipimpin oleh 2 orang vokalis. Syi’iran dilantunkan dengan pengeras suara dan
iringan musik rebana, drum, dan ecek-ecek agar lantunan syi’iran semakin harmonis.
Masyarakat sekitar yang menyaksikan menjadi terhibur sebab syi’iran dipadukan
dengan iringan alat musik.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa
syi’iran pada acara walimatul ‘urusy dilakukan oleh grub rebana sebagai bentuk
hiburan bagi tamu, undangan, dan masyarakat sekitar yang menghadiri acara tersebut.
Selain itu, syi’iran yang dipadukan dengan alat musik seperti drum ataupun rebana

membuat sy1’ir indah ketika didengarkan.

4.2 Struktur Syi’ir

Syi’ir pada masyarkat muslim Puger, memiliki struktur fisik yang berbeda,
yaitu: a) setiap syi’ir terdiri atas minimal 1 bait dan maksimal 16 bait, b) Setiap bait
terdiri atas 2 sampai 4 larik, c) berupa gabungan bahasa Arab dan Jawa, dengan
introduksi berbahasa Arab, d) memiliki rima yang lebih variatif, e) banyak
pengulangan kata atau larik, terutama pada bagian introduksi, dan f) mirip dengan
syair Melayu. Selain itu, syi’ir berbeda dengan parikan atau pantun, sebab tidak
memiliki sampiran, seluruh larik dalam bait merupakan isi. Berikut ini merupakan

salah satu satu syi’ir yang menunjukkan adanya pencirian tersebut.
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(1) Allahumasoli ‘ala Muhamad/ Ya robi solli ‘alaihi wasallim
Eh, sédulur sakwise and adzan
Aja padha kétungkiil omong-omongan
Enggal-énggal nuli wudhu teriis tandang
MIébu langgar lakonéna késunatan
Pérkawis repot kengéng dibagi-bagi
Gudané setan émpun dituruti
Nggada putrd ulangén ngaji
Mbotén sagéd wakilné pak kiyai

Syi’ir di atas, memiliki struktur yakni: diawali dengan introduksi berbahasa
Arab. Introduksi merupakan bagian dari syi’ir yang terletak di bagian paling awal
yang berbeda nada. Setiap bait bait terdapat empat larik dengan bunyi akhir yang
sama [i]. Susunan seperti ini merupakan susunan syair Melayu. Perbedaannya hanya
terletak pada bahasa, syair menggunakan bahasa Melayu, sedangkan syi’ir
menggunakan bahasa Jawa.

Dalam penelitian ini, struktur syi’ir yang dibahas, yaitu: diksi, rima, dan tema.

Masing-masing unsur pembangun syi’ir tersebut diuraikan sebagai berikut.

4.2.1 Diksi

Penyair menyampaikan makna syi’ir melalui diksi yang digunakan. Diksi
menjadikan syi’ir lebih indah. Diksi dipergunakan berdasarkan pertimbangan
tertentu, baik pertimbangan fonetis maupun makna, yang bertujuan menitikberatkan
gagasan yang terdapat pada syi’ir. Dari pertimbangan tersebut, diperoleh makna

denotasi dan konotasi yang diuraikan sebagai berikut.

(1) Gusti Allah péngéran kita
Pangéstuaké isiné dunyé
Mula kang nggawé langit lan bumi
Mula ménungsa wajib ngabékti
Terjemahan:
Gusti Allah pangeran kita
Yang memberikan berkah isi dunia
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Juga yang menciptakan langit dan bumi
Maka manusia wajib berbakti
(SY3:17-20.Knl)

Data (1) di atas memiliki diksi bermakna konotasi yang dipilih oleh penyair
dengan adanya pertimbangan dari segi makna. Hal ini dapat diketahui dari larik gusti
Allah péngéran kitd yang berarti ‘Gusti Allah pangeran kita’. Larik tersebut
mengemukakan bahwa Allah disebut sebagai pangeran oleh masyarakat Jawa. Dalam
bahasa Indonesia pangeran adalah anak raja, yang harus dihormati dan dijunjung
tinggi. Kata péngéran dipilih karena terdapat kesamaan sifat antara Allah dan
pangeran yaitu pemimpin yang harus dihormati dan dijunjung tinggi. Dari uraian
tersebut, dapat diketahui bahwa kata péngéran bermakna konotasi sebab péngéran
yang dimaksud bukan pangeran berwujud manusia seperti dalam konsep makna yang
sesungguhnya, melainkan pangeran sebagai sebuah zat yag abadi yakni Tuhan.

Pada larik kedua syi’ir disebutkan bahwa Allah adalah penguasa langit, bumi,
dan semua makhluk. Manusia sebagai makhluk-Nya wajib berbakti kepada Allah,
yang memiliki kemampuan pangestu ‘memberi restu atau berkah’. Tidak akan pernah
terjadi peristiwa sekecil apapun jika Allah tidak memberi restu. Dari paparan tersebut,
maka diksi pengeran dipilih berdasarkan pertimbangan makna yang membentuk

makna konotasi.

(2) Tamba ati iku lima pérkarané
Kaping pisan macé Quran sak maknané
Terjemahan:
Obat hati ada lima perkara
Yang pertama membaca Quran dan maknanya
(SY5:5-6.DKn2)

Data (2) di atas memiliki diksi konotasi yang dipilih oleh penyair
berdasarkan pertimbangan makna. Hal ini ditunjukkan oleh kata tdmba ati pada larik
pertama. Tamba ati ‘obat hati’ terdiri atas dua kata, yakni obat dan hati. Obat secara

harfiah diartikan sebagai bahan atau ramuan yang dapat mengurangi atau
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menyembuhkan penyakit. Dalam kehidupan sehari-hari, obat dimanfaatkan untuk
menyembuhkan penyakit pada tubuh ataupun di luar tubuh yang ada wujudnya.
Selanjutnya kata ati atau ‘hati’ memiliki dua arti, hati sebagai bagian dari organ tubuh
manusia dan hati sebagai batin atau perasaan manusia. Pada syi’ir dikemukakan
mengenai obat hati atau perasaan manusia. Kata obat identik dengan penyakit,
sehingga yang dimaksud pada syi’ir adalah penyakit hati atau perasaan manusia yang
tidak terlihat. Bentuk obat hati tidak berwujud ramuan tertentu seperti pada
umumnya, melainkan berwujud sebuah usaha mendekatkan diri kepada Allah. Hati
atau perasaan manusia memerlukan obat, karena terdapat perasaan buruk di
dalamnya, misalnya: sombong, iri, dengki, licik, egois, dan sebagainya. Perasaan
buruk ini menjadikan hidup seseorang tidak tenang, selalu dalam dalam kegelisahan.
Oleh sebab itu, Islam memperkenalkan tdmba ati ‘obat hati’ bagi hati manusia yang
dilanda kegelisahan dan merasa hidupnya tidak tenang. Dari penjelasan di atas, dapat
diketahui bahwa diksi tamba ati, bersifat konotatif sebab kata tersebut memiliki arti
yang berbeda, yaitu penawar bagi sifat buruk manusia yang ada di dalam hati atau

perasaan.

(3) lyln-iyln, iyin badan
Sing tak iylin susahé ati
Terjemahan:
Iyun iyun, iyun badan
yang saya iyunkan susahnya hati
(SY7:1-2.Dn2)

Data (3) di atas memiliki diksi denotasi yang dipilih penyair dengan
pertimbangan fonetis. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pilihan kata ulang iyun-iytin
dan dilanjutkan dengan kata badan yang menghasilkan bunyi [n] secara berurutan.
Pada masyarakat Puger, kata iylin merupakan salah satu kata yang digunakan untuk
menyatakan keluhan, kekecewaan, dan kesedihan. Kata iylin memiliki padanan kata

aduh. Akan tetapi, penyair lebih memilih kata iyun yang diakhiri bunyi [n] daripada
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kata lainnya. Bunyi tersebut memiliki peran mengekspresikan nuansa kekecewaan
yang ingin digambarkan oleh penyair. Selain itu, penyair juga lebih memilih kata
badan dengan bunyi akhir [n] daripada kata awak yang sama-sama memiliki arti
‘tubuh’. Kata iyun dan badan merupakan makna yang sesungguhnya atau denotasi
sebab kata iyun digunakan untuk mengungkapkan keluhan dan badan memiliki arti
tubuh atau diri yang selalu berbuat dosa di dunia.

(4) Gusti Allah kuld nyuw(n ngapuré
Pundi-pundi mérginé suwarga
Babaténd, rempesana
Aja dibabati arit kélawan pacul
Babatané puji kélawan dzikir
Terjemahan:
Ya Tuhan saya mohon ampun
Di mana jalan surga
Bersihkanlah, pangkasilah,
Jangan dipangkas dengan celurit dan cangkul
Pangkasilah dengan memuji dan berzikir
(SY7:3-5.Kn3)

Data (4) di atas memiliki diksi konotasi yang dipilih dengan
mempertimbangkan makna. Hal ini ditunjukkan dari kata mérginé suwarga ‘jalan
surga’. Mérgi ‘jalan’ biasanya diartikan sebagai tempat melangkahnya kaki atau
kendaraan menuju suatu tempat. Jalan yang dimaksud pada syi’ir dipasangkan dengan
kata suwarga ‘surga’ yang merupakan sebuah tempat yang tidak ada di dunia. Oleh
karena itu, pada syi’ir ditegaskan babatana puji kélawan dzikir ‘pangkasilah dengan
memuji dan berzikir’. Artinya, jalan menuju surga akan terlihat jika ditempuh dengan
berzikir dan selalu memuji kebesaran Tuhan. Kata mérginé suwarga dipilih oleh
penyair dengan maksud menyampaikan pesan bahwa surga itu ibarat sebuah tujuan
yang memiliki jalan. Ketika salah jalan, maka tidak akan sampai ke surga. Dari
paparan tersebut, maka diksi mérginé suwarga merupakan bentuk konotasi yang

mempertimbangkan makna.
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(5) Akeh kang apal Qur'an haditsé
Sénéng ngafirké marang liyané
Kafiré déwé ora digateké
Yeén isth kotor ati akalé
Terjemahan:
Banyak yang hafal Quran dan Haditsnya
Senang mengafirkan kepada orang lain
Kafirnya sendiri tak dihiraukan
Jika masih kotor hati dan akalnya
(SY11:17-20.Kn4)

Data (5) di atas memiliki diksi bermakna konotasi yang dipilih dengan
mempertimbangkan makna. Hal ini ditunjukkan dari kata kotor pada larik terakhir
syi’ir. Kotor memiliki arti kondisi yang tidak bersih, banyak sampah, kumuh, berbau
busuk, dikerubungi lalat dan tidak disukai orang. Dalam syi’ir, kata kotor diikuti oleh
kata ati dan akalé ‘hati dan akalnya’ sehingga memiliki makna yang berbeda dari
makna sesungguhnya. Hati dan akal yang kotor adalah hati yang takabur, sombong,
angkuh, penuh dengan kebencian, merendahkan dan berprasangka buruk terhadap
orang lain, sehingga dibenci oleh orang lain. Dengan demikian, makna kotor ati akale
merupakan diksi bermakna konotasi. Kata kotor ati akale lebih tepat dipilih karena
dianggap mampu mewakili gagasan dari syi’ir bahwa seseorang yang suka
mengkafirkan orang lain adalah orang yang hatinya jauh dari kebenaran dan
kebaikan.

(6) Gampang kabujik nafsu angkara
Ing pépaésé gébyaré dunya
Terjemahan:
Gampang terbujuk nafsu angkara
Dalam hiasan gemerlapnya dunia
(SY11:21-22.Kn5)

Data (6) di atas memiliki diksi konotasi yang dipilih penyair dengan

mempertimbangan makna. Hal ini ditunjukkan dari pilihan kata pépaésé gébyaré
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dunyd ‘hiasan gemerlapnya dunia’. Kata hiasan secara harfiah digunakan untuk
mempercantik sesuatu dan kata gébyar biasanya diartikan sebagai sesuatu yang
berkilauan, berkelap-kelip seperti bintang, permata, dan segala sesuatu yang
bercahaya. Hiasan dapat berupa benda-benda yang berkilauan. Pada syi’ir tersebut,
kata hiasan dan gemerlap dirangkai dengan kata dunya ‘dunia’, sehingga memiliki
makna ‘dunia yang berkilau’. Makna tersebut merupakan makna yang bukan
sebenarnya, sebab diksi gébyaré dunya ‘gemerlapnya dunia’ berkaitan erat dengan
keindahan, kemewahan, dan kenikmatan dunia yang sifatnya sementara. Segala
keindahan dunia yang sementara disebut juga dengan hiasan dunia. Pada syi’ir
tersebut tersirat ajakan agar tidak mudah menuruti nafsu yang bersifat duniawi
seperti menumpuk kekayaan tanpa bersedekah, bekerja sampai lupa ibadah, dan

sebagainya.

(7) Iri lan méri sugihé tangga
Muld atiné péténg lan nisté
Terjemahan:
Iri dan dengki kekayaan tetangga
Maka hatinya gelap dan nista
(SY11:23-24.Kn6)

Data (7) di atas memiliki diksi bermakna konotasi yang digunakan penyair
dengan pertimbangan makna. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kata atiné péténg
pada larik kedua yang berarti ‘gelap tanpa cahaya’. Hati memiliki dua arti yaitu hati
sebagai organ tubuh manusia yang berwarna kemerahan, terletak di bagian kanan atas
rongga perut dan arti kedua, bagian dari rohani manusia yang tidak berwujud namun
dapat dirasakan. Atiné péténg atau ‘hati yang gelap’ yang dimaksud pada larik kedua
bukan hatiwarna hitam pekat, melainkan sebuah kondisi hati yang tidak ada kebaikan
di dalamnya, tidak bisa membedakan mana yang baik dan buruk serta benar dan
salah. Hati yang demikian adalah hati yang gelisah, tidak memiliki cahaya yang
menuntun pada kebenaran sejati. Dalam kondisi gelap, manusia tentu akan

kehilangan arah, sama dengan hati sebagai rohani manusia yang jika berada dalam
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kegelapan akan kehilangan pandangan atau buta pada kebaikan dan kebenaran. Dari
paparan tersebut, maka kata atiné péténg merupakan diksi bermakna konotasi, yang

dipilih dengan pertimbangan makna untuk mengonsentrasikan gagasan.

(8) Wajibé ngaji sak pranatané
Nggo ngandélaké iman tauhidé
Baguse sangu mulya matiné
Terjemahan:
Wajibnya mengkaji lengkap dengan aturannya
Untuk mempertebal iman tauhidnya
Bagusnya bekal mulia matinya
(SY11:26-28.Kn7)

Data (8) di atas memiliki diksi bermakna konotasi. Hal ini ditunjukkan dari kata
ngandélaké ‘menebalkan’ pada larik kedua. Dalam syi’ir, kata ngandélaké disambung
dengan kata iman tauhidé sehingga memiliki arti ‘menebalkan iman tauhidnya’. Jika
digambarkan secara harfiah, benda yang tebal, misalnya jaket, akan melindungi
pemakainya dari hawa dingin. Sama halnya dengan iman dan tauhid. Iman
‘kepercayaan’ (terhadap Tuhan, malaikat, kitab, dan sebagainya) dan tauhid
‘keyakinan bahwa Tuhan hanya satu’adalah sesuatu yang tidak berwujud, sehingga
ukuran atau bentuknya tidak dapat ditebalkan, seperti jaket. Pada syi’ir disebutkan
bahwa dengan mengkaji ilmu secara lengkap akan dapat memperkuat keimanan dan
ketauhidan seseorang. Dari paparan tersebut, maka kata ngandélaké bukan makna
yang sebenarnya, melainkan memiliki makna ‘memperkuat’. Penyair menggunakan

diksi ngandélaké berdasarkan pertimbangan makna yang berbentuk konotasi.

(9) Kang aran sholéh bagus atiné
Kérana mapan sari ilmuné
Laku tarekat lan ma'rifaté
Uga hakékat manjing rasané
Terjemahan:
Yang disebut sholeh adalah bagus hatinya
Karena mapan lengkap ilmunya
Menjalankan tarekat dan ma rifatnya
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Juga hakikat meresap rasanya
(SY11:33-36.Dn3)

Data (9) di atas merupakan data diksi yang dipilih penyair dengan adanya
pertimbangan dari segi makna dengan bentuk makna denotasi. Hal ini ditunjukkan
dari larik pertama syi’ir yang menyebutkan bahwa orang yang saleh adalah orang
yang bagus atiné. Orang yang hatinya bagus merupakan orang berilmu dan
melakukan tarekat, ma’rifat dan hakekat. Pemilihan kata tarekat, ma’rifat, dan
hakekat yang merupakan istilah khusus dalam Islam ilmu tasawuf (ilmu tentang
kesucian diri secara lahir dan batin untuk mengenal dan mendekatkan diri kepada
Allah) secara penuh. Dalam ilmu tasawuf terdapat beberapa tingkatan yang harus
dilalui seorang hamba jika ingin bertasawuf. Pertama, syariat yaitu aturan-aturan atau
hukum yang telah diturunkan Allah kepada Nabi Muhamad, dalam Al-Quran dan
hadist. Kedua, tarekat berarti pelaksanakan aturan hidup atau juga syariat secara total
atau menyeluruh seluruh ibadah tanpa merasa terbebani, untuk menuju kebahagiaan
akhirat. Ketiga, hakekat yaitu suasana kejiwaan seorang hamba karena telah sampai
pada tujuan tertentu, sehingga mampu melihat tanda-tanda ketuhanan di mata hatinya.
Keempat, ma rifat yaitu tingkat penyerahan diri kepada Tuhan yang paling tinggi,
sehingga dapat merasakan kehadiran Tuhan, karena selalu merasa terhubung dengan
Tuhan. Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa kesalehan dapat diperoleh
dengan berlaku tarekat, hakekat, dan ma ’rifat. Diksi tersebut merupakan makna yang
sebenarnya namun memiliki makna yang khusus, yakni hanya digunakan dalam ilmu

tasawuf.

(10) Al-Quran kddim wahyu minulyé
Tanpa tinulis isd diwaca
Iku wéjangan guru waskité
Terjemahan:
Al Qur’an godim wahyu mulia
Tanpa ditulis bisa dibaca
Itulah petuah guru mumpuni
(SY11:37-39.Dn4)



54

Data (10) di atas memiliki diksi denotasi yang digunakan penyair dengan
pertimbangan fonetis. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pilihan kata wéjangan
‘petuah’ dan waskitd ‘mumpuni’ pada larik ketiga. Kata wéjangan dan waskitd yang
menghasilkan bunyi konsonan [w] pada awal kata untuk menambah efek keindahan.
Jika waskita diganti dengan kata yang lain, misalnya kata ahli atau pintér, maka

bunyi konsonan yang dihasilkan akan berbeda.

(11) AIl-Quran kédim wahyu minulya
Tanpa tinulis is& diwaca
Iku wéjangan guru waskita
Déntancépaké ing njéro dhadha
Terjemahan:
Al-Quran godim wahyu mulia
Tanpa ditulis bisa dibaca
Itulah petuah guru mumpuni
Ditancapkan di dalam dada
(SY11:37-40.Kn8)

Data (11) memiliki diksi bermakna konotasi yang dipilih dengan pertimbangan
segi makna. Hal ini ditunjukkan oleh pemilihan kata dentancépaké ing njéro dhadha
‘ditancapkan di dalam dada’. Bagian syi’ir di atas merupakan satu kesatuan dengan
data (10). Pada syi’ir tersebut dikemukakan mengenai Al-Quran yang harus
déntancépaké atau ditancapkan di dalam dada. Kata tersebut memiliki makna yang
bukan sebenarnya, karena yang dikemukakan pada syi’ir di atas adalah agar Al-Quran
ditancapkan di dalam dada padahal Al-Quran tidak dapat ditancapkan atau
dimasukkan dalam dada manusia karena bentuknya persegi dan berupa ayat-ayat
yang ditulis pada lembaran kertas. Kata déntancépaké memiliki makna konotasi yakni
dihayati atau diresapi di dalam hati isi dan kandungannya, bukan ditancapkan di

dalam dada secara nyata seperti jarum atau pisau.

(12) Kumanthil ati lan pikiran
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Mérasik ing badan kabeh njéroan

Mukjizat rosul dadi pédoman

Minangka dalan manjingé iman

Terjemahan:

Menempel hati dan pikiran

Merasuk dalam badan dan seluruh hati

Mukjizat rasul (Al-Quran) jadi pedoman

Sebagai sarana jalan masuknya iman
(SY11:41-44.Kn9)

Data (12) memiliki diksi bermakna konotasi yang dipilih oleh penyair dengan
pertimbangan makna. Hal ini ditunjukkan oleh kata kumanthil ati lan pikiran berarti
‘menempel hati dan pikiran’ yang terdapat pada larik pertama. Hati dan pikiran yang
menempel bukan merupakan makna yang sesungguhnya, sebab hati dan pikiran
memiliki bentuk yang abstrak, sehingga tidak dapat ditempelkan seperti benda
berwujud. Hati dan pikiran digunakan untuk mengambil keputusan. Keputusan yang
hanya menggunakan hati akan cenderung menunjukkan rasa kasihan saja, sementara
keputusan yang hanya menggunakan pikiran cenderung terlalu logis, tidak memiliki
hati nurani. Makna yang disampaikan syi’ir sesungguhnya adalah hati yang selalu
berjalan beriringan dengan pemikiran. Artinya, hati sebagai tempat perasaan atau
batin manusia, sedangkan pikiran adalah tempat berpikir (akal) berdampingan dalam
pengambilan keputusan atau perbuatan tertentu. Keputusan yang diambil dengan
pertimbangan hati dan pikiran akan menghasilkan keputusan yang baik. Dari paparan
tersebut, maka dapat diketahui bahwa diksi kumanthil ati lan pikiran merupakan

makna konotasi.

(13) Kélawan Allah Kang M&ha Suci
Kudu rangkulan rina lan wéngi
Ditirakati diriadhoi
Dzikir lan sullk &ja nganti lali
Terjemahan:
Kepada Allah yang maha suci
Harus saling merangkul siang dan malam
Diusahakan dengan sungguh-sungguh secara ikhlas
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Dzikir dan suluk jangan sampai lupa
(SY11:45-48.Kn10)

Data (13) memiliki diksi yang dipilih dengan mempertimbangkan makna
dengan bentuk makna konotasi. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pilihan kata
rangkulan ‘berpelukan’ pada larik kedua. Pada larik sebelumnya berbunyi kélawan
Allah Kang Méaha Suci, kudu rangkulan yang berarti ‘kepada Allah yang Maha Suci
harus saling merangkul siang dan malam’. Kata rangkulan, secara harfiah dianggap
mampu mewakili suatu hubungan yang dekat atau erat. Seseorang yang memiliki
hubungan erat, tentu akan sesekali berpelukan atau berangkulan. Pada syi’ir, yang
saling merangkul adalah manusia dan Allah, padahal Allah tidak memiliki bentuk
yang nyata. Allah adalah zat yang tidak dapat dipeluk layaknya manusia. Dengan
demikian, diksi rangkulan dalam syi’ir, bermakna ‘mendekatkan diri, mengingat, dan
mencintai Allah. Makna inilah yang sebenarnya ingin digambarkan penyair melalui
syi’ir. Dengan demikian, diksi rangkulan dipilih dengan adanya pertimbangan makna

dan merupakan bentuk konotasi.

(14) Sasi pasa padha tobaté
Sird iku bakalé lunga
Terjemahan:
Bulan puasa mari bertaubat
Kamu itu akan pergi
(SY12:1-2.Kn11)

Data (14) memiliki diksi berbentuk konotasi yang digunakan oleh penyair
berdasarkan pertimbangan makna. Hal ini ditunjukkan pada kata lungé yang memiliki
arti ‘pergi’. Kata lungd bersinonim dengan kata budal, mangkat, minggat. Lunga,
dalam bahasa Jawa adalah pergi untuk kepentingan tertentu lalu kembali, sedangkan
yang dimaksud dalam syi’ir adalah pergi menghadap Tuhan untuk selamanya atau

meninggal dunia. Dari paparan tersebut, dapat diketahui bahwa diksi lunga termasuk
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kata yang memiliki bentuk konotasi sebab memiliki makna yang berbeda dari makna

sebenarnya.

(15) Ning akherat bakalé dilandrat
Terjemahan:
Di akhirat akan diadili
(SY12:3.Dnb)

Data (15) memiliki diksi yang bermakna denotasi yang dipilih penyair dengan
pertimbangan fonetis. Hal ini ditunjukkan dengan adanya pilihan kata dilandrat pada
kata terakhir. Dilandrat berarti diadili, merupakan serapan dari bahasa Belanda
landrad yang berarti pengadilan negeri. Kata tersebut membentuk efek bunyi aliterasi
[t]. Pada larik tersebut terdapat susunan bunyi [t] yang dibentuk oleh kata akherat dan
dilandrat. Kata dilandrat masih bisa digantikan dengan kata ditimbang yang
memiliki kesamaan arti. Akan tetapi, penyair lebih memilih menggunakan kata
dilandrat daripada kata ditimbang sebab pada kata ditimbang akan dihasilkan bunyi
akhir [n] yang berbeda dengan kata akherat. Bunyi-bunyi tersebut memiliki peran

dalam memperindah syi’ir.

(16) Mboh énak mboh tibd mélarat
Terjemahan:
Entah enak entah jatuh miskin
(SY12:4.Kn12)

Data (16) memiliki diksi konotatif yang dipilih penyair dengan pertimbangan
makna. Hal ini ditunjukkan dengan adanya kata mélarat pada akhir larik syi’ir. Kata
mélarat berarti ‘miskin’ dalam bahasa Indonesia yang identik dengan kondisi
kesedihan dan kesulitan. Masyarakat muslim percaya bahwa di alam akhirat tidak ada
manusia yang miskin, melainkan susah atau sedih sebab menanggung dosa dari

perbuatan buruk ketika di dunia. Jadi, kata mélarat pada syi’ir bukan miskin dalam
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arti tidak memiliki barang berharga, melainkan kondisi yang diselimuti kesedihan dan
kesulitan.

(17) Padhang bulan padhangé kéyé rina
Rémbulané sing aweé-aweé
Ngilingaké &j& turu soré
Réné tak céritani kanggo sebd méngko sore
Lamiin wong tuwa kéliru mimpiné
Alamat bakal getiin mburiné
Wong tuwa lara wis séwan ményang Péngéran
Anak putuné ramé-ramé rébutan warisan
Terjemahan:
Terangnya bulan seperti terangnya siang
Rembulannya melambai-lambai
Mengingatkan jangan tidur sore
Kemarilah, aku akan bercerita untuk menghadapi sore nanti
(SY13:5-8.Kn13)

Data (17) memiliki diksi konotatif yang dipilih dengan pertimbangan makna.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya kata soré pada larik ketiga. Sore adalah waktu
munculnya senja. Senja menunjukkan waktu hampir malam. Ketika senja mulai
terlihat, maka perhitungan waktu 24 jam terlewati sebanyak 18 jam. Setelah 24 jam
dilalui, maka akan kembali pada hitungan waktu 01. Sore identik dengan masa atau
waktu yang akan segera berakhir karena dengan berakhirnya sore akan hilang cahaya
matahari, sehingga bumi menjadi gelap. Sore dipilih karena mampu mewakili
gagasan yang menggambarkan masa tua atau masa akhir. Dalam syi’ir dikemukakan
mengenai anak cucu yang berebut warisan. Cerita ini disampaikan untuk seba
méngko soré ‘menghadapi sore nanti’. Penyair bermaksud mengingatkan kepada
pembaca atau pendengar bahwa cerita ini dapat dijadikan renungan atau mungkin
pelajaran hidup untuk menghadapi masa sore (masa tua). Dengan demikian, kata sore

merupakan bentuk makna konotasi.

(18) Rinéa iku gélis ilang
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Wengi iku gélis padhang
Terjemahan:
Hari itu cepat hilang
Malam itu cepat terang
(SY17:17-18.Kn14)

Data (18) memiliki diksi bermakna konotasi yang dipilih penyair dengan
pertimbangan makna. Hal ini ditunjukkan dari adanya kata ilang ‘hilang’. Secara
harfiah, hilang berarti lenyap. Dalam syi’ir, yang hilang adalah hari, sedangkan hari
tidak pernah hilang, melainkan berganti atau berlalu ke hari berikutnya. Hilang dipilih
oleh penyair untuk menggambarkan betapa cepatnya waktu berlalu. Syi’ir ini
mengandung pesan agar pembaca atau pendengar menggunakan waktu sebaik-
baiknya sebab hari sangat cepat berlalu seperti gambaran makna pada kata ‘hilang’.

(19) Pértandané imane kurang
Ngajiné arang-arang
Maksiaté 6ra tau kurang
Maring Allah 6ra duwé wirang
Terjemahan:
Tanda-tanda jika imannya kurang
Mengajinya jarang
Maksiatnya tidak pernah kurang
Terhadap Allah tidak punya malu
(SY17:25-28.Dn6)

Data (19) memiliki diksi bermakna denotasi yang dipilih dengan pertimbangan
fonetis. Hal ini ditunjukkan dari kata wirang pada larik keempat. Kata wirang dalam
bahasa berarti ‘malu’. Kata tersebut masih dapat digantikan dengan kata isin atau
sungkan. Jika dipilih kata isin atau sungkan, maka bunyi yang dihasilkan di akhir
larik adalah [n] yang tidak sama dengan larik sebelumnya. Dari pilihan kata wirang,

maka dihasilkan bunyi [n], sehingga menghasilkan rima yang indah.

(20) Mumpung isih lawang tobat isih menga
Mpun ninggal sublh bakal susah awak sira
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Terjemahan:

Mumpung masih ada pintu taubat masih terbuka

Jangan meninggalkan salat akan susah dirimu
(SY18:3-4.Kn15)

Data (20) memiliki diksi bermakna konotasi. Hal ini ditunjukkan dari kata
lawang ‘pintu’ yang secara harfiah adalah tempat keluar masuknya sesuatu, dapat
dibuka dan ditutup. Dalam syi’ir, tobat digambarkan sebagai sebuah ruangan yang
memilki pintu. Ketika pintu dibuka, maka seseorang bisa memasukinya. Artinya,
pintu adalah kesempatan. Seseorang yang hendak bertaubat maka harus
menggunakan kesempatan itu, sebelum kesempatan itu musnah. Kesempatan yang
dimaksud dapat berupa kesempatan hidup. Dengan demikian, maka diksi lawang
merupakan makna yang bukan makna sebenarnya (konotasi) yang dipilih oleh
penyair karena ada pertimbangan dari segi makna yang ingin disampaikan kepada
pendengar.

Berdasarkan data (1), (2), (3) sampai dengan data (20) yang telah dianalisis di
atas, dapat diketahui bahwa diksi yang digunakan oleh penyair merupakan diksi yang
sederhana seperti kata pengeran, amba ati, mergine suwarga, dan kotor ati akale,
sehingga menambah kesan bahwa larik-larik syi’ir memiliki unsur puitis.\Walaupun
diksi yang digunakan sederhana, tetapi penyair masih mempertimbangkan makna dan
aspek fonolonginya, yang menjadikan diksi tersebut bermakna kononatif ataupun
denotatif.

4.2.2 Rima

Bangun struktur sebuah puisi sangat identik dengan rima. Rima merupakan
pengulangan bunyi dalam puisi untuk membentuk musikalitas atau orkestrasi
(Waluyo, 1995:90). Pengulangan bunyi atau rima memiliki andil besar dalam
membentuk efek keindahan pada sebuah puisi. Sebagai sebuah puisi, syi’ir dibangun

oleh unsur rima. Bentuk rima yang ditemukan pada syi’ir berupa aliterasi, rima akhir,
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rima identik, euphony, dan cacophony. Berikut adalah data-data syi’ir yang

menunjukkan adanya unsur-unsur rima.

4.2.2.1 Aliterasi
Aliterasi merupakan perulangan bunyi konsonan di antara kata-kata dalam satu
larik syi’ir. Berikut ini merupakan syi’ir yang di dalamnya memiliki bentuk rima

aliterasi.

(1) Enggal-énggal nuli wudhu teriis tandang
MIébu langgar lakondna késunatan
Terjemahan:

Bergegaslah wudu lalu bertindak
Masuk musola melaksanakan kesunahan
(SY1:3-4.Alt1)

Data (1) di atas memiliki bentuk rima aliterasi. Hal ini ditunjukkan oleh
pengulangan bunyi [l] pada kata énggal-enggal dan nuli pada larik pertama. Pada
larik tersebut terdapat konsonan [l] yang disusun secara berurutan oleh penyair. Pada
larik kedua, pengulangan bunyi [I] terdapat pada kata mlébu, langgar, dan lakonana.
Pengulangan bunyi ini menimbulkan suasana penuh semangat untuk beribadah yang
dapat diketahui dari adanya vitalitas gerak pada kata enggal-eénggal nuli wudhu terts
tandang yang berarti ‘bergegaslah wudu lalu bertindak’. Selain itu, pengulangan
bunyi ini juga digunakan oleh penyair dengan tujuan menambah nilai estetis pada

syi’ir.

(2) Ngélakoni pasa teling puluh
Rind &nd ulan RGmadhon
Kaping lima ibadah haji
Maring Mekah lan Madinah

Lamun duwe ing sanguné
Serté ngaji ing ilmuné
Terjemahan:
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Melaksanakan puasa tiga puluh
Hari di bulan Ramadan
Yang kelima haji
Ke Mekah dan Madinah
Jika memiliki bekal
Juga memahami ilmunya
(SY3:12-17.Alt2)

Data (2) di atas, menunjukkan adanya bentuk aliterasi. Hal ini dapat diketahui
dari susunan bunyi [n] yang terdapat pada kata: rin&, ulan, romadhon dan di tengah
kata dalam &né yaitu pada larik kedua. Pada larik keempat terdapat juga pengulangan
bunyi konsonan [m] yaitu pada kata lima yang terletak di tengah kata, maring,
Mekah, dan Madinah di awal kata. Pengulangan bunyi ini digunakan penyair bukan
tanpa alasan. Akan tetapi, bunyi-bunyi tersebut sengaja diciptakan agar memeroleh
gambaran suasana kelembutan yang ditunjukkan oleh larik kelima dan keenam yang
berbunyi lamun duwe ing sanguine, sertd ngaji ing ilmuné ‘jika memiliki bekal serta
mamahami ilmunya’. Larik tersebut memberi gambaran bahwa Islam memang
mengahruskan ditegakkannya rukun Islam. Akan tetpai, pada rukun yang kelima,
yakni haji hanya boleh dilaksanan bagi umat muslim yang mampu secara fisik dan
finansial sekaligus emahami ilmunya. Muslim yang masih belum mampu tidak
dipaksa untuk haji. Dari siniliah juga meuncul efek keindahan pada syi’ir ketika

dilantunkan dengan bunyi [n] dan [m] tersebut.

(3) lyun-iyln, iyin badan
Sing tak iylin susahé ati
Bada siji digawa mati
Wonten dunya kathahe dusa
Terjemahan:
lyun-iyun, iyun badan
Yang saya iyunkan susahnya hati
Badan satu dibawa mati
Ada di dunia banyak dosa
(SY7:1-4.Alt3)
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Data (3) di atas, merupakan rima aliterasi. Hal ini ditunjukkan oleh
pengulangan bunyi [n] pada larik pertama. Bunyi tersebut dihasilkan dari kata iyln-
iyn dan badan pada larik pertama. Pengulangan konsonan yang sama dalam syi’ir
tersebut menimbulkan adanya suasana kesedihan yang dapat dilihat dari larik pertama
Iyln-iyun, iyln badan. Larik tersebut menggambarkan adanya kesedihan yang
dialami penyair karena merasa banyak badanna banyak menanggung dosa di dunia.
Pengulangan bunyi dengan suasana kesedihan ini merupakan bagian dari keindahan

syi’ir yang ingin disampaikan kepada pendengar.

(4) Kanggo sanguné mbénjang ing dintén kiamat
Supadds sélamét saking siksa malaikat
Terjemahan:

Untuk bekal nanti di hari kiamat
Supaya selamat dari siksa malaikat
(SY10:5-6.Alt4)

Data (4) di atas merupakan bentuk aliterasi. Hal ini ditunjukkan dari adanya
pengulangan bunyi [s] pada larik kedua yang dihasilkan oleh kata supadds, sélamét,
saking dan siksa. Setiap bunyi yang dirangkai oleh penyair merupakan hasil
pertimbangan agar diperoleh efek keindahan. Artinya, bunyi [s] pada larik terakhir
menunjukkan bahwa bunyi-bunyi memiliki peran yang besar dalam membentuk

keindahan syi’ir.

(5) Al-Quran godim wahyu minulyé
Tanpa tinulis isé diwacé
Iku wéjangan guru waskita
Deén tancépaké ing njéro dhadha
Terjemahan:
Al-Quran godim wahyu mulia
Tanpa ditulis bisa dibaca
Itulah petuah guru mumpuni
Yang ditancapkan di dalam dada
(SY11:33-36.Alt5)
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Data (5) di atas, menunjukkan adanya bentuk rima aliterasi. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya pengulangan bunyi [y] yang terbentuk dari kata wahyu dan minulya
yang berurutan. Bunyi konsonan [t] ditemukan pada larik kedua, yang dihasilkan dari
kata tanpa dan tinulis. Dua kata tersebut terletak secara berurutan, dengan kata di
awal larik. Selanjutnya pada larik ketiga, bunyi [w] pada kata wéjangan dan waskita,
sedangkan larik keempat bunyi [n] pada kata dén, tancépaké dan njéro. Pengulangan
bunyi ini menggambarkan suasana penu keyakinan dilihat dari bunyi [t] yang pada
larik kedua menyebutkan bahwa Al-Quran kitab suci yang tanpa ditulis tetapi bisa
dibaca. Kemudian pada larik pertama, Al-Quran adalah wahyu dari Allah yang sangat
mulia dan harus dihayati oleh setiap umat muslim.

Berdasarkan data (1), (2), (3), (4), dan (5) yang telah dianalisis di atas, dapat
dikemukakan bahwa rima aliterasi dengan pengulangan bunyi [I], [m], [n], dan [s]
memiliki peran yang besar dalam menambah efek estetis atau indah pada sebuah
syi’ir. Bunyi-bunyi konsonan yang banyak diulang dalam bentuk larik memiliki
pengaruh terhadap kesan keindahan yang ditangkap oleh masyarakat kolektif.

4.2.2.2 Rima Akhir

Rima akhir merupakan paduan bunyi yang sama di setiap akhir larik syi’ir.
Bunyi akhir yang dibentuk bervariasi meskipun sama, sehingga menimbulkan pola-
pola persajakan yang berbeda juga, seperti: aaaa, bbbb, dan lain-lain. Sesuai dengan
ciri syi’ir, yang memiliki kesamaan bunyi pada akhir larik, maka rima akhir paling
banyak ditemukan. Berikut data-data syi’ir yang menunjukkan adanya bentuk rima
akhir.

a) Rima Akhir Berpola aaaa
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Rima akhir merupakan paduan bunyi antara setiap akhir larik syi’ir yang
memiliki persajakan aaaa. Di bawah ini merupakan data rima akhir yang

menunjukkan adanya pola persajakan aaaa.

(1) Pérkawis repot kéngéng dibagi-bagi
Gudané sétan émpun dituruti
Nggada putrd ulangén ngaji
Mbotén sagéd wakilna pak kiyai
Terjemahan:
Perkara repot bisa dibagi-bagi
Godaan setan jangan dituruti
Punya anak ajarilah mengaji
Tidak bisa wakilkan pak Kiyai
(SY1:11-14.RA1)

Data (1) di atas, merupakan bentuk rima akhir dengan pola persajakan aaaa. Hal
ini ditunjukkan dari adanya pengulangan bunyi [i] yang sama pada setiap akhir larik.
Pada larik pertama syi’ir, terdapat bunyi [i] pada kata bagi dan larik selanjutnya pada
kata dituruti. Bunyi [i] tersebut diperindah lagi pada akhir larik ketiga, ngaji dan
keempat kiyai. Bunyi [i] yang sama pada setiap akhir larik syi’ir ini juga mengandung
adanya gambaran suasana ketenangan yang dapat dilihat pada larik keempat yang
menyatakan bahwa jika orang tua tidak mampu mendidik anak, dianjurkan untuk
meminta bantuan kiyai atau uztaz. Kiyai dapat disamakan dengan guru. Larik tersebut
mencoba menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang luwes atau fleksibel. Dari
pengulangan bunyi dan suasan yang digambarkan ini, muncul nilai estetis yang ingin

diperlihatkan oleh penyair.

(2) Ya Allah kul& niki nyuwdin pangapura
sékathahipiin dusa-dusé kula
Lan dusanipin tiyang sépah kalih kula
Uga kagunganipln umat Islam sedaya
Terjemahan:
Ya Allah saya mohon ampunan
Atas segala dosa-dosa saya
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Dan dosa kedua orang tua saya
Juga milik umat Islam semua
(SY6:3-6.RA10)

Data (2) di atas memiliki rima akhir dengan pola persajakan aaaa. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya pengulangan bunyi [d] yang sama pada akhir setiap larik
syi’ir. Bunyi [d] dibentuk dari kata pangapurd pada akhir larik pertama, kata kula
pada akhir larik kedua, kata kul& lagi pada akhir larik ketiga, dan sedaya pada akhir
larik keempat. Bunyi yang diulang pada syi’ir tersebut menimbulkan gambaran
suasana ketulusan perasaan, ketika memohon pengampunan kepada Tuhan. Penyair
memohon ampunan tidak hanya untuk diri sendiri, tetapi juga untuk orang tua dan

seluruh umat muslim.

(3) Duh bala kanca pria wanita
Aja miing ngaji syariat blaka
Gur pintér déngéng, nulis, lan méca
Témbé mburiné bakal séngsara
Terjemahan:
Wabhai para teman pria dan wanita
Jangan hanya belajar syari’at saja
Hanya pandai bicara, menulis dan membaca
Esok hari bakal sengsara
(SY11:13-16.RA16)

Data (3) di atas memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aaaa. Hal
ini ditunjukkan dari pengulangan bunyi [d] pada setiap akhir larik syi’ir. Pada larik
pertama bunyi [&] dihasilkan dari kata wanitd, kata blaka pada larik kedua, kata maca
pada larik ketiga, dan sengsard pada akhir larik keempat. Suasana yang ingin
dibangun oleh penyair adalah suasana kesungguhan yang dapat dilihat dari larik
berbunyi témbé mburiné bakal séngsara ‘esok hari akan sengsara’. Permainan bunyi

dan gambaran suasana yang dibangun menambah nilai estetis pada syi’ir.
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(4) Ayo ngélakoni sékabehané
Allah kang bakal ngangkat dérajaté
Sénajan asor tata dhohiré
Ananging mulyd makom dérajaté
Terjemahan:
Ayo melaksakan semuanya
Allah yang akan mengangkat derajatnya
Walaupun rendah tampilan dhohirnya
Namun mulia magam derajatnya di sisi Allah
(SY11:53-56.RA25)

Data (6) di atas memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aaaa. Hal
ini ditunjukkan dari pengulangan bunyi [é] pada setiap akhir larik syi’ir. Bunyi [é]
pada larik pertama terdapat pada kata sékabéhané, dérajaté, dhohiré, dan dérajaté.
Kata tersebut diletakkan secara berurutan di akhir larik sehingga membuat paduan
bunyi yang sama menimbulkan gambaran suasana ketulusan bahwa seorang manusia
bisa saja rendah di mata manusia lain, tetapi tidak di mata Tuhan.

Berdasarkan data (1), (2), (3) sampai dengan (6) yang telah dianalisis di atas,
maka dapat dikemukakan bahwa syi’ir memiliki susunan rima akhir yang sama
dengan syair Melayu, yakni aaaa. Perbedaan antara syair dan syi’ir hanya pada
bahasa. Selain iu, pada syair berisi pesan tentang kehidupan manusia, sedangkan

dalam syi’ir lebih khusus pada pesan religius dalam Islam.

b) Rima Akhir Berpola bbbb
Rima akhir berpola bbbb menunjuk pada bunyi konsonan pada akhir larik yang
sama. Berikut merupakan syi’ir yang memiliki bentuk rima akhir dengan pola

persajakan bbbb.

(1) Repoté dadi pédagang
Barangé sakpirang-pirang
apa maneh barangé kurang
Sémbayange digaweé kadang
Terjemahan:
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Repotnya menjadi pedagang

Barangnya sangat banyak

Apalagi jika baranganya kurang

Salatnya dikerjakan kadang-kadang
(SY9:5-8.RA11)

Data (1) di atas memiliki bentuk data rima akhir dengan pola persajakan aaaa.
Hal ini ditunjukkan oleh adanya pengulangan bunyi [n] yang pada setiap akhir larik.
Pada akhir larik pertama, bunyi [g] dihasilkan dari kata pédagang, kata sakpirang-
pirang pada akhir larik kedua, kurang pada akhir larik ketiga, dan kadang pada larik
terakhir syi’ir. Bunyi [n] yang sama ini dilakukan oleh penyair dengan sengaja untuk
menjadikan syi’ir menimbulkan suasana yang menggambarkan adanya vitalitas gerak
yang dapat diketahui dari repot atau sibuknya menjadi pedagang sampai lupa dengan

kewajiban terhadap Tuhan.

(2) Repote dadi péjabat
Sabén tahun munggah pangkat
apa maneh usumé rapat
Sémbahyangé akeh sing télat
Terjemahan:
Repotnya menjadi pejabat
Setiap tahun naik pangkat
Apalagi kalau waktunya rapat
Salatnya banyak terlambat
(SY9:13-16.RA13)

Data (2) di atas, memiliki data rima akhir syi’ir dengan pola persajakan aaaa.
Hal ini ditunjukkan dengan adanya pengulangan bunyi [t] pada setiap akhir larik
syi’ir. Pada akhir larik pertama, terdapat kata péjabat yang menghasilkan bunyi [t].
Pada larik kedua, bunyi yang sama terdapat pada kata pangkat, larik ketiga pada kata
rapat dan pada larik keempat terdapat pada kata télat. Empat kata tersebut diletakkan
penyair di akhir larik sehingga membentuk persajakan dan gambaran suasana vitalitas

gerak para pejabat yang sibuk rabat hingga salatnya terlambat.
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Berdasarkan data (1) dan (2) yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan
bahwa syi’ir memiliki rima akhir yang bervariasi yakni bbbb. Rima akhir yang
bervariasi ini menunjukkan bahwa syi’ir memiliki keindahan. Selain itu, bunyi akhir
yang sama ini akan mudah diingat oleh masyarakat kolektif, sehingga pesan-pesan

yang dimuat dalam syi’irpun menjadi mudah dipahami.

¢) Rima Akhir Berpola aabb

Rima akhir berpola aabb merupakan pengulangan bunyi dengan dua larik
pertama yang sama dan dua larik kedua yang berbeda dari dua larik pertama. Pola aa
mewakili bunyi yang sama pada larik pertama dan kedua, sedangkan bb mewakili
bunyi yang sama, tetapi berbeda dengan dua larik sebelumnya. Berikut ini

merupakan data syi’ir yang memiliki rima dengan pola persajakan aabb.

(1) Gusti Allah péngéran kita
Pangestuaké isiné dunya
Mula kang nggawé langit lan bumi
Mula ménungsa wajib ngabékti
Terjemahan:
Gusti Allah pangeran kita
Yang memberikan berkah isi dunia
Juga yang menciptakan langit dan bumi
Maka manusia wajib berbakti
(SY3:17-20.RA6)

Data (1) memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini
ditunjukkan dari pengulangan bunyi [d] pada larik pertama dan kedua yang dihasilkan
dari kata kitd, selanjutnya pada kata dunyd. Dari dua larik ini, persajakan syi’ir
menjadi aa. Pola persajakan menjadi lengkap aabb setelah ada bunyi [i] pada kata
bumi dan ngaébekti pada larik ketiga dan keempat. Bunyi-bunyi yang diciptakan oleh
penyair ini memberikan efek keindahan, apalagi syi’ir merupakan bentuk puisi yang
dilagukan seperti sebuah lagu, sehingga dapat didengarkan kesamaan bunyi-

bunyinya.
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(2) Repoté dadi wong tani
Sawahé ngarép lan mburi
apé maneh wayahé tandur
Sémbayangé diundir-undiir
Terjemahan:
Repotnya menjadi petani
Sawahnya di depan dan belakang
Apalagi kalau waktunya menanam
Salatnya ditunda-tunda
(SY9:9-12.RA12)

Data (2) merupakan rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini
ditunjukkan dari adanya pengulangan bunyi [i] pada larik pertama dan kedua syi’ir
dan pengulangan bunyi [r] pada larik ketiga dan keempat. Bunyi [i] pada larik
pertama dan kedua dihasilkan dari kata tani dan mburi, sedangkan bunyi [r] pada
larik ketiga dan keempat terdapat pada kata tandir dan diundar-undr.

(3) Sasi pasa padha tobata
Sird iku bakalé lunga
Ning akhérat bakalé dilandrat
Mboh enak mboh tibd mélarat
Terjemahan:
Bulan puasa mari bertaubat
Kamu itu akan pergi
Di akhirat akan diadili
Entah enak entah jatuh miskin
(SY12:1-4.RA27)

Data (3) memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini
ditunjukkan dari pengulangan bunyi [4] pada larik pertama dan kedua dan
pengulangan bunyi [t] pada larik ketiga dan keempat. Bunyi [d] pada syi’ir dihasilkan
dari kata tobatd dan lungd, sedangkan bunyi [t] dihasilkan dari kata dilandrat dan
mélarat yang menimbulkan efek suasana kekakuan. Kata melarat yang disebut dalam

syi’ir merupakan kata yang kasar, sehingga menimbulkan efek kekakuan suasana.
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Lamiin wong tuwé kéliru mimpiné

Alamat bakal getlin mburiné

Wong tuwa laré wis séwan ményang péngéran

Anak putuné ramé-ramé rébutan warisan

Terjemahan:

Jika orang tua keliru mimpinya

Tanda akan menyesal nantinya

Orang tua sakit sudah bertamu pada Pangeran

Anak cucunya ramai-ramai berebut warisan
(SY13:9-12.RA29)

Data (4) memiliki rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal tersebut

ditunjukkan dari adanya pengulangan bunyi yang sama pada akhir larik pertama dan

kedua yakni bunyi [é] dan [n] pada larik ketiga dan keempat. Bunyi [é] pada pola aa

dihasilkan dari kata mimpiné dan mburiné. Selanjutnya, pola bb dihasilkan dari kata

péngeran dan warisan yang membentuk kesamaan bunyi [n]. Permainan bunyi atau

rima pada syi’ir tersebut menimbulkan efek kekacauan. Kekacauan dimunculkan dari

adanya anak cucu yang beramai-ramai berebut warisan orang tua. Padahal orang tua

dari anak cucu baru saja meninggal.

()

Jaman wis akhir wis kéren-kerén

Lamun ibadah &ja léren-lerén

Buminé goyang arané lindhu

Wong gak sémbahyang bakalé wudhu

Terjemahan:

Zaman sudah akhir, sudah sisa-sisa

Namun ibadah jangan sampai berhenti

Bumi bergoyang dsebut gempa

Orang tidak sembahyang akan rugi
(SY14:1-4.RA30)

Data (5) memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini dapat

dilihat dari pengulangan bunyi [n] pada larik pertama dan kedua, bunyi [u] pada larik

ketiga dan keempat. Bunyi [n] dihasilkan dari kata keren-kéren dan lérén-lérén
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sedangkan bunyi [u] dihasilkan dari kata lindhu dan wudhu. Kedua bunyi tersebut
memiliki peran dalam sebuah syi’ir, yakni menggambarkan suasana kesungguhan
akan datangnya hari akhir pada waktu yang tidak akan lama lagi. Larik yang

mendukung suasana terdapat pada larik ketiga bahwa akan ada gempa bumi.

(6) Lamin wis mati iku ruméngsa
Bakal disele ambén péndusa
Duliirku téka padha ngédusi
Yen sird wélas §ja ditangisi
Terjemahan:
Namun sudah mati baru sadar
Akan diletakkan pada keranda
Saudaraku datang memandikan
Jika kamu kasihan jangan ditangisi
(SY14:9-12.RA31)

Data (6) di atas memiliki rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini dapat
dilihat dari adanya pengulangan bunyi [&] pada larik pertama dan kedua dan bunyi [i]
pada larik ketiga dan keempat. Bunyi [d] dihasilkan dari kata rumangs& dan pendusa,
sedangkan bunyi [i] dihasilkan dari kata ngédusi dan ditangisi. Suasana yang ingin
digambarkan oleh penyair adalah suasana kesedihan karena menyadari bahwa ketika

meninggal dunia semua dosa akan ditimbang dan dibalas.

(7) Lamin balika arépé tobat
Sangking dusaku wis kadling mérambat
Dadi wong mati bakal dikublr
Daging bélungé wis padha ajur
Terjemahan:
Kalaupun kembali akan bertaubat
Hanya saja dosaku sudah terlanjur menyebar
Jadi orang meninggal akan dikubur
Daging tulangnya hancur
(SY14:17-20.RA32)
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Data (7) memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini dapat
dilihat dari adanya pengulangan bunyi yang sama pada dua larik pertama syi’ir dan
dua larik kedua. Pada dua larik pertama terdapat kata t6bat dan mérambat memiliki
bunyi akhir yan sama yakni [t]. Pada dua larik kedua, terdapat kata dikubir dan ajir
yang membentuk kesamaan bunyi [r] di akhir kata. Suasana yang digambarkan
melalui syi’ir adalah suasana penyesalan. Penyair merasa menyesal karena hendak

kembali pada kehidupan dunia untuk bertobat tetapi ternyata tidak bisa.

(8) Shdlat limang wéktu iku ngunu sanguné mati
Sugih, mélarat, dérajat pangkat mésti mati
Ja ngénténi dunyd, banda kélawan dérajat
Sird mati 4j& wédi malaikat
Terjemahan:
Salat lima waktu itu bekal mati
Kaya, miskin, derajat pangkat pasti mati
Jangan menunggu dunia, harta dan derajat
Kamu meninggal jangan takut malaikat
(SY15:9-12.RA35)

Data (8) di atas, memiliki rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini
ditunjukkan oleh pengulangan bunyi [i] pada larik dua larik pertama dan bunyi [t]
pada dua larik kedua. Pada dua larik pertama bunyi [i] dihasilkan dari kata mati,
sedangkan pada dua larik kedua dihasilkan dari kata dérajat dan malaikat. Suasana
yang ingin digambarkan pengarang dalam syi’ir adalah suasana keseriusan bahwa
setiap manusia akan mati, tanpa membedakan derajat dan kekayaan. Pengulangan
bunyi yang bebeda dan gambaran suasan tersebut menjadikan syi’ir di atas memiliki

keindahan.

(9) Yen tapi sird gak iling pati
Awas rasakné ning dind mburi
Dind mburi kang ané siksa
Siksa néraka kang luwih lara
Terjemahan:
Jika kamu tak ingat mati
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Awas rasakan di hari akhir
Hari kemudian ada siksa
Siksan neraka yang lebih sakit
(SY16:21-24.RA39)

Data (9) memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini
ditunjukkan dari adanya pengulangan bunyi [i] pada dua larik pertama dan bunyi [&]
pada dua larik kedua. Pada dua larik pertama, bunyi [i] dihasilkan dari kata pati dan
mburi, sedangkan bunyi [&] dihasilkan dari kata siksa dan lar4. Dua bunyi tersebut
terletak di akhir setiap larik. Suasana yang hendak dibangun dalam syi’ir tersebut
adalah gambaran keseriusan yang dapat dilihat dari larik kedua yang menyatakan
ancaman awas rasakna ning dina mburi. Permainan bunyi dan sehingga membentuk

paduan bunyi dan suasana yang memperindah syi’ir.

(10) Cilik-cilik diwuruk ngaji
Yeén wis gédhé supdya aji
Aji ngunu akéh saraté
Aja éman marang duwité
Terjemahan:
Kecil-kecil diajari mengaji
Jika besar supaya dihormati
Menjadi terhormat banyak syaratnya
Jangan perhitungan dengan biaya
(SY17:1-4.RA40)

Data (10) memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini
dapat dilihat dari adanya pengulangan bunyi yang berbeda pada dua larik pertama dan
dua larik kedua. Pada dua larik pertama terdapat bunyi [i] yang dihasilkan oleh kata
ngaji dan aji yang terletak di akhir larik. Pada dua baris kedua terdapat bunyi [é] yang

dihasilkan dari kata saraté dan duwité.

(11) Agama Islam agdma suci
Ora bisa ngaji awakmu rugi
Rugi dunya 6ra dadi dpa
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Ning akhirat bakal disiksa
Terjemahan:
Agama Islam agama suci
Tidak bisa mengaji akan rugi
Rugi di dunia tidak masalah
Di akhirat akan disiksa
(SY17:5-8.RA41)

Data (11) memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini
dapat dilihat dari adanya pengulangan bunyi yang berbeda antara dua larik pertama
dan dua larik kedua. Dua larik pertama memiliki bunyi akhir [i], sedangkan dua larik
kedua memiliki bunyi akhir [4]. Bunyi [i] dihasilkan dari kata suci dan rugi yang
terletak pada akhir larik pertama dan kedua. Bunyi [d] dihasilkan dari kata apa dan

disiksa yang terletak pada akhir larik ketiga dan keempat pada syi’ir.

(12) Elingana ana dunya pird suwiné

Mérgé &ja nuruti hawa nafsuné

Wong kang cérita wong kang padha ninggal sholat

Mbésiik mati manjing nerakd mulat-mulat

Terjemahan:

Ingatlah ada di dunia seberapa lamanya

Karena jangan menuruti hawa nafsu

Orang yang bercerita adalah orang yang meninggalkan salat

Nanti mati menjelang neraka menggeliat-geliat
(SY19:5-8.RA48)

Data (12) memiliki bentuk rima akhir dengan pola persajakan aabb. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya pengulangan bunyi yang berbeda antara dua larik pertama
dan dua larik kedua syi’ir. Dua larik pertama memiliki bunyi akhir [é] yang
dihasilkan oleh kata suwiné dan nafsuné, sedangkan dua larik kedua memiliki bunyi
[t] yang dihasilkan oleh kata sholat dan mulat-mulat.
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d) Rima akhir Berpola abab

(13) Lailahaillah
Almalikul hagul mubin
Muhamadurosulullah
sodiqul wa’dil amin
Terjemahan:
Tiada Tuhan selain Allah
Allah yang mempunyai kebenaran yang nyata
Muhamad adalah utusan Allah
Yang jujur dan menjanjikan kebenaran
(SY3:1-4.RA5)

Data (19) di atas merupakan larik syi’ir berbahasa Arab yang di dalamnya juga
ditemukan rima akhir dengan pola persajakan yang berbeda dari data sebelumnya,
yaitu abab. Hal ini ditunjukkan dari adanya larik pertama, berbunyi [h] pada kata
Allah, dan selanjutnya bunyi [n] pada kata mubin. Bunyi [h] selanjutnya pada kata
Allah dan diakhiri dengan bunyi [n] pada kata amin di larik keempat. Pola persajakan
in biasanya hanya ditemukan pada pantun, namun kali ini ditemukan pada sebuah
Sy1’ir.

Berdasarkan data (1) yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa
syi’ir juga memiliki rima akhir berpola aabb seperti rima pada pantun atau parikan.
Pada syi’ir tidak terdapat sampiran, setiap bait merupakan isi, sedangkan pada

parikan atau pantun terdapat sampiran pada larik pertama dan kedua.

4.2.2.3 Rima ldentik

Rima identik merupakan pengulangan bunyi berupa kata yang sama di antara
bait-bait pada puisi. Bentuk rima identik ini, hanya ditemukan 1 data dari 19 syi’ir.
Berikut merupakan bentuk rima identik yang ditemukan dalam syi’ir pada masyarakat

muslim Puger Kabupaten Jember.
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(1) Eman témen wong ayu
Ora gélém sémbahyang
Siti Fatimah ayu
Ya ngélakoni sémbahyang
Eman témén woéng ganthéng
Ora gélém sémbahyang
Nabi Yusuf ganthéng
Yo ngelakoni sembahyang
Terjemahan:
Sungguh disayangkan orang cantik
Tidak melaksanakan salat
Siti Fatimah cantik
Juga melaksanakan salat
Sungguh disayangkan orang tampan
Tidak melaksanakan salat
Nabi Yusuf tampan
Juga melaksanakan salat
(SY8:3-10.RI1)

Data (1) di atas memiliki bentuk rima identik. Hal ini ditunjukkan dari adanya
pengulangan kata sémbahyang pada bait pertama dan kedua. Pengulangan kata
sémbahyang pada syi’ir merupakan salah satu bentuk penegasan pentingnya
sémbahyang ‘ibadah salat’dalam masyarakat muslim. Kata sémbahyang diulang pada
bait syi’ir selanjutnya untuk menegaskan bahwa sémbahyang dalam Islam merupakan
ibadah yang penting. Selain itu, pengulangan kata tersebut juga membangun suasana
keseriusan yang ditunjukkan juga oleh kata eman témén yang berarti ‘sungguh
disayangkan.” Dengan demikian, pengulangan bunyi melalui kata sémbahyang dan

suasan yang digambarkan dapat menambah keindahan syi’ir.

4.2.2.4 Euphony

Euphony adalah rima yang menuansakan keriangan, vitalitas maupun gerak.
Bunyi euphony umumnya bunyi-bunyi vokal seperti i, e, dan a. Terdapat 4 data
euphony yang dapat ditemukan dalam syi’ir pada masyarakat muslim Puger

Kabupaten Jember. Data tersebut dijabarkan sebagai berikut.
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(1) Jaman képungkir &na buntutan
Esuk-ésuk ramé-ramé luru ramalan
Gambar kucing dikird gambar macan
Mbésa diputér métu wong édan
Terjemahan:
Zaman dahulu ada judi buntut
Pagi-pagi ramai-ramai mencari ramalan
Gambar kucing dikira gambar harimau
Ketika diputar muncul orang gila
(SY13:13-16.Eupl)

Data (1) di atas memiliki bentuk rima euphony yang menuansakan keriangan.
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya penggunaan bunyi-bunyi vokal [d] dan [a] yang
dihasilkan oleh kata jaman, @and, dan buntutan pada larik pertama. Pada larik ketiga,
bunyi [a] dan [d] dihasilkan oleh kata gambar, dikird, dan macan. Bunyi vokal [€] ini
juga terdapat pada larik kedua yang terbentuk dari kata ésuk-ésuk dan ramé-ramé
yang juga menuansakan keriangan, sedangkan pada larik keempat terdapat vokal [€]
dihasilkan oleh kata diputér dan métu. Selain itu, syi’ir tersebut menceritakan tentang
kekeliruan dalam menebak gambar pada judi buntut, gambar kucing dikira gambar
macan. Pada saat permainan judi dimulai, yang muncul malah orang gila sehingga
menjadi peristiwa yang lucu. Dengan demikian, nuansa keriangan dibangun dari

penggunaan bunyi, tetapi juga melalui isi dalam syi’ir.

(2) Kurang puas luru ramalan
Wong 6ra waras dadi takdnan
Sing ditakoni Iha kok ngguyu cékakaan
Mbasa diputér wis kétularan
Terjemahan:
Kurang puas mencari ramalan
Orang tidak waras menjadi tempat bertanya
Yang ditanyai lha kok tertawa cekikikan
Ketika diputar sudah ketulara
(SY13:16-19.Eup2)
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Data (2) memiliki bentuk rima euphony. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
bunyi yang menuansakan keriangan ataupun kebahagiaan dan isi syi’ir yang
menceritakan tentang pemain judi yang bertanya pada orang gila. Bunyi yang
menuansakan keriangan yakni [a] yang terdapat pada kata kurang, puas, dan ramalan
yang terletak di larik pertama. Pada larik kedua nuansa keriangan juga muncul dari
bunyi [a] yang dihasilkan oleh kata 6ra, waras, dadi, dan takonan. Pada larik
selanjutnya bunyi vokal [a] pada kata cékakaan dan pada larik keempat pada kata

kétularan.

(3) Alkhamdulillah ngélakéni pasa
Dulirku kabéh ném lan tuwa
Terjemahan:
Puji syukur kepada Allah melaksanakan puasa
Saudaraku semua muda dan tua
(SY16:1-2.Eup3)

Data (3) memiliki bentuk rima euphony. Hal ini ditunjukkan oleh pengulangan
bunyi [a] yang terdapat pada larik pertama, Alkhamdulillzh, ngélakéni, dan larik
kedua pada kata kabéh. Kata alkhamdulillazh merupakan ucapan syukur kepada Tuhan
sebab telah melaksanakan puasa yang merupakan kewajiban bagi muslim muda dan
tua. Kata yang menunjukkan adanya nuansa kebahagiaan juga dapat dilihat dari bunyi

[4] pada kata pasa dan tuwa.

(4) Cawis panganan kabehé umat
Dulurku kabéh padha bébungah
Sebabé bungah sandangan anyar
Manéh dusané kang padha lébar
Terjemahan:
Tersedia makanan semua umat
Saudaraku semua bahagia
Penyebab bahagia pakaian baru
Juga dosanya yang musnah
(SY16:11-14.Eup4)
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Data (4) merupakan kelanjutan dari data (3), sehingga masih memiliki
keterkaitan. Syi’ir (4) memiliki bentuk euphony yang nuansa kebahagiaan atau
keriangan. Bunyi vokal [a] yang menuansakan keriangan terbentuk dari kata cawis,
panganan, umat, bungah, sandhangan, anyar, maneh dan lebar. Nuansa kebahagiaan
juga tampak dari isi syi’ir yang menyebutkan bahwa pada hari lebaran dosa-dosa
umat muslim diampuni. Selain itu, pada syi’ir dikemukakan bahwa di setiap rumah
dihidangkan kue-kue lebaran dan sebagian besar muslim mengenakan baju baru

untuk menyambut hari lebaran.

4.2.2.5 Cacophony

Cacophony vyaitu rima atau pengulangan bunyi-bunyi yang berat menuansakan
tekanan batin, kebekuan, kesepian ataupun kesedihan misalnya bunyi bilabial [k], [n],
dan [t]. Bentuk cacophony pada syi’ir ditemukan sebanyak dua data yang dijabarkan

sebagai berikut.

(1) YaTuhanku, tidak pantas bagiku menjadi penghuni surgaMu
Namun aku tidak kuat dengan panasnya api nerakaMu
Terimalah taubatku dan ampunilah dosa-dosaku
Karena Engkau Maha Pengampun dosa-dosa besar
Dosaku ibarat jumlah pasir yang tak terhitung jumlahnya
Umurku setiap hari berkurang
Sedangkan dosa-dosaku semakin bertambah bagaimana aku
menanggungnya
Terimalah taubatku wahai pemilik keagungan
(SY4:1-8.Ccol)

Data (1) di atas memiliki bentuk rima cacophony. Hal ini dapat dilihat dari
penggunaan bunyi [k] pada larik pertama sampai kedelapan yang menuansakan
kesedihan ataupun tekanan batin. Banyaknya penggunaan bunyi konsonan [k] pada
larik tersebut merupakan indikasi kesedihan yang ingin disampaikan penyair kepada

pendengar dan pelantun syi’iran. Kesedihan tersebut disebabkan karena dosa yang
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semakin bertambah sementara umur semakin berkurang. Bunyi tersebut terdapat pada
kata tidak, kuat, neraka, dosaku, tak, berkurang, sedangkan dan semakin.

(2) Tétimbang nangis anglr ngajine
Wong aku iki téka janjiné
Sénajan nangis nyungsang njémpalik
Wong aku iki 6ra bisa balik
Terjemahan:
Dari pada menangis lebih baik mengaji
Karena aku ini datang janjinya
Meskipun menangis sampai jungkir balik
Saya ini tidak bisa kembali
(SY14:13-16.Cc02)

Data (2) di atas merupakan data cacophony. Hal ini dapat dilihat pada adanya
nuansa kesedihan dari bunyi yang dihasilkan oleh konsonan [n] dan [k]. Bunyi [p]
terbentuk dari kata tetimbang, nangis, angur dan ngajine pada larik pertama. Pada
larik kedua sampai keempat nuansa kesedihan diciptakan dari kata aku, iki, teka,
njempalik, dan balik. Selain itu, syi’ir tersebut menceritakan tentang seseorang yang
meninggal dan tidak bisa kembali ke dunia.

Dari beberapa data rima yang telah dianalisis, maka dapat diketahui bahwa
pola persajakan pada sebuah syi’ir sangat beragam. Keberagaman tersebut pada
akhirnya membentuk efek bunyi yang indah Kketika syi’ir dilantunkan dan
didengarkan oleh masyarakat kolektifnya. Selain itu, bunyi akhir yang sama tersebut
menunjukkan bahwa struktur syi’ir sangat mirip dengan syair Melayu, perbedaannya
hanya terletak pada bahasa yang digunakan. Pada syi’ir digunakan bahasa Jawa yang
dikombinasi dengan Arab pada bagian introduksi, sedangkan syair berbahasa Melayu.
Rima dalam syi’ir juga memiliki peran dalam membentuk suasana yang ingin
digambarkan oleh penyair. Suasana yang dibentuk dari susunan bunyi menjadikan isi

syi’ir mudah dihayati oleh masyarakat kolektifnya.
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4.2.3 Tema

Tema merupakan gagasan atau ide yang ingin disampaikan penyair kepada
pendengar atau pembaca. Tema yang ditemukan pada syi’ir mencakup tema-tema
yang berkaitan dengan penanaman nilai-nilai ketuhanan serta akhlak terhadap diri

sendiri maupun masyarakat yang diuraikan sebagai berikut.

4.2.3.1 Keesaan Tuhan
Gagasan tentang keesaan Tuhan yang disampaikan melalui syi’ir merupakan
salah satu aspek ketuhanan. Berikut merupakan data syi’ir yang memuat tema

keesaan Tuhan.

(1) Lailahaillallah/ Almalikul haqul mubin
Muhamadurosulullah /Sodiqul wa’dil amin
Terjemahan:
Tiada Tuhan selain Allah/Pemilik kebenaran yang nyata
Muhamad adalah utusan Allah/Yang jujur dan menjanjikan kebenaran
(SY3: 1-4.ET 1)

Data (1) di atas merupakan data syi’ir yang bertema keesaan Tuhan. Hal ini
dapat dilihat pada larik pertama syi’ir yang berbunyi Lailahaillallah yang berarti
‘tidak ada Tuhan selain Allah’. Larik tersebut memiliki gagasan bahwa Tuhan Maha
Esa, hanya satu yang diyakini oleh umat muslim yaitu Allah. Sifat Tuhan yang Esa
ini juga dapat diketahui dari larik pertama yang berbunyi almalikul zZaqul mubin yang
berarti ‘pemilik kebenaran yang nyata’. Dalam Islam, Allahlah yang memiliki
kebenaran sejati dan nyata, tidak memiliki sanak saudara serta tidak ada yang

menyamai bentuk serta kekuaaanNya.

(2) Lailahaillallah / Muhammadurrosulullah
Terjemahan:
Tiada Tuhan selain Allah/Muhamad adalah utusan Allah
(SY7:11-12.ET2)
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Data (2) di atas merupakan data syi’ir yang bertema keesaan Tuhan. Hal ini
dapat diketahui dari larik pertama yang menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain
Allah. Dalam Islam, Allah adalah satu-satunya Tuhan bagi semua muslim. Apapun
aliran agamanya, tetap hanya ada satu Tuhan dalam Islam, yakni Allah. Larik pertama
dan kedua pada syi’ir di atas disebut juga kalimat tauhid yang merupakan bacaan
dalam salat. Kalimat tauhid merupakan bentuk pengakuan umat muslim bahwa di ala

mini hanya ada satu Tuhan, yakni Allah.

(3) Lailahaila anta ya hayu ya qayum
Amitna ‘ala dinilislam waliman/ Ya Zaljalali walikrom
Terjemahan:
Tidak ada Tuhan selain Engkau, wahai Yang Maha Hidup dan Maha
Berdiri Sendiri
Matikanlah kami dalam keadaan iman dan Islam/ Wahai Yang Maha
Tinggi dan Maha Mulia
(SY18:1-3.ET3)

Data (3) di atas merupakan syi’ir bertema keesaan Tuhan. Hal ini ditunjukkan
dari larik pertama syi’ir yang berbunyi bahwa /@ilahaila anta ya hayu ya qayum yang
berarti ‘tidak ada Tuhan selain Engkau, wahai Yang Maha Hidup dan Maha Berdiri
Sendiri’. Dalam Islam, Tuhan hanya satu, yaitu Allah. Allah memiliki sifat Maha
Hidup, tidak mati seperti makhluk ciptaan Allah (manusia, hewan, malaikat, dan
tumbuhan). Sifat Allah yang Maha Berdiri Sendiri yakni Maha melakukan sesuatu
sendiri, tidak memerlukan bantuan orang lain dalam bertindak. Allah juga tidak
membutuhkan teman untuk diskusi tentang suatu hal.

Berdasarkan data (1), (2), dan (3) yang telah dianalisis, dapat dikemukakan
bahwa tema-tema yang dimuat dalam syi’ir merupakan tema-tema religius. Tema
religius ini digunakan oleh penyair sebagai salah satu cara untuk menasihati

masyarakat tentang keesaan Tuhan.
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4.2.3.2 Kebesaran Tuhan

Tema lain yang juga terdapat pada syi’ir adalah tema tentang kebesaran Tuhan.

Kebesaran Tuhan berkaitan dengan segala kekuasaan dan kemampuan yang dimiliki

Tuhan. Berikut ini merupakan data syi’ir yang memuat tema kebesaran Tuhan.

(1)

Gusti Allah péngeran kité

Pangéstuakeé isiné dunya

Mulé kang nggawé langit lan bumi

Mula ménungsa wajib ngabékti

Terjemahan:

Gusti Allah pangeran kita

Pemberi berkah isi dunia

Juga yang menciptakan langit dan bumi

Maka manusia wajib berbakti
(SY3:17-21.BT1)

Data (1) di atas, merupakan data syi’ir bertema kebesaran Tuhan. Hal ini dapat

diketahui dari larik kedua syi’ir yang berbunyi pangestuaké isiné dunya yang berarti

‘pemberi berkah isi dunia’. Salah satu kebesaran Tuhan yang disampaikan melalui

syi’ir adalah kekuasaan Tuhan dalam memberi berkah terhadap segala sesuatu yang

ada di dunia. Selain itu, pada larik ketiga yang berbunyi kang nggawé langit lan bumi

yang berarti ‘yang menciptakan langit dan bumi’. Pada larik tersebut, penyair

menyampaikan gagasan bahwa Tuhan memiliki kemampuan yang sangat besar yaitu

mampu menciptakan langit dan bumi.

()

Ngawiti ingstin nglara syi‘iran
Kélawan muji paréng péngéran

Kang paring réhmat lan kénikmatan
Rina wénginé tanpa pitungan
Terjemahan:

Aku memulai syi’ir

Dengan memuji kepada Tuhan

Yang memberi rahmat dan kenikmatan
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Siang dan malamnya tanpa terhitung
(SY11:9-12.BT2)

Data (2) di atas merupakan data syi’r yang bertema kebesaran Tuhan. Hal ini
dapat diketahui dari larik ketiga yang berbunyi kang paring réhmat lan kénikmatan
‘yang memberi rahmat dan kenikmatan’ dan larik keempat yang berbunyi rina
weénginé tanpa pitungan yang berbunyi ‘siang dan malamnya tanpa terhitung’. Dua
larik tersebut berisi gagasan bahwa Tuhan yang memberikan rahmat dan kenikmatan
kepada seluruh makhluk tanpa terhitung jumlahnya. Kenikmatan dapat berupa

kesehatan dan rejeki yang jumlahnya tidak dapt dihitung karena terlalu banyak.

(3) Allahuma solli wasallim ‘ala/ Sayidina wamaulana Mukhamadin
‘adadama bi’ilmilahi solatan/ Daimatan bidawamil mulkilahi
Terjemahan:

Ya Allah ya Tuhan kami/ Berilah selawat dan salam atas junjungan
kita Nabi Muhamad
Dengan tidak menghitungnya/ Allah yang Maha Mengetahui segala
kesempurnaan yang tetap dan kekal kebesaranNya

(SY13:1-4.BT3)

Data (3) di atas merupakan data syi’ir yang bertema kebesaran Tuhan. Hal ini
dapat diketahui dari larik keempat yang berbunyi daimatan bidawamil mulkilahi yang
berarti ‘Allah yang Maha Mengetahui segala kesempurnaan yang tetap dam kekal
kebesaranNya’. Larik tersebut berisi gagasan bahwa Tuhan Maha Mengetahui dan
abadi. Tuhan memiliki kemampuan untuk mengetahui segala sesuatu yang terjadi,
maka Allah memiliki sifat Maha Tahu. Selain itu, Tuhan juga Maha Kekal, karena
tidak dapat hancur atau mati seperti ciptaanNya yaitu manusia dan makhluk lainnya.

Berdasarkan data (1), (2), dan (3) yang telah dianalisis di atas, dapat
dikemukakan bahwa dalam syi’ir juga dimuat tema tentang kebesaran Tuhan.
Kebesaran Tuhan yang dimuat dalam syi’ir merupakan salah satu cara penyair
mmenyampaikan pesan bahwa Tuhan Maha Besar, memiliki kemampuan di luar

kemampuan manusia seperti yang telah dijelaskan pada syi’ir sebelumnya.
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4.2.3.3 Salat sebagai Kewajiban Bagi Setiap Muslim

Ibadah kepada Tuhan berarti segala perbuatan yang menunjukkan ketakwaan
terhadap perintah Tuhan. Ibadah kepada Tuhan dalam Islam bentuknya beragam, di
antaranya: salat, puasa, mengaji, dan sebagainya. Ibadah salat adalah salah satu
ibadah yang sangat penting dalam Islam, sehingga tema tentang salat banyak
dijumpai dalam syi’ir.

Salat merupakan ibadah yang diwajibkan bagi setiap muslim, baik perempuan,
laki-laki, tua mupun muda. Kewajiban salat ini menjadi salah satu tema yang dimuat

dalam syi’ir yang dipaparkan sebagai berikut.

(1) Ayo péra kanca padha sélat bérjamaah
Duhur, ashar, magrib, isyak, subuh iku wajib
Wajib digunakna kanggoné woéng sing sémbahyang
Mérgé iku kuwajibané wong Islam
Terjemahan:
Ayo teman salat berjamaah
Zuhur, asar, magrib, isya, subuh itu wajib
Wajib digunakan bagi orang yang salat
Karena itu kewajiban orang Islam
(SY1:20-24.SSK)

Data (1) di atas merupakan data syi’ir bertema salat sebagai kewajiban bagi
setiap muslim. Hal ini dapat diketahui dari larik kedua syi’ir yang berbunyi duhur,
ashar, magrib, isyak, subuh iku wajib yang berarti ‘zuhur, asar, magrib, isya, subuh
itu wajib’. Larik tersebut mengandung pernyataan yang jelas bahwa salat adalah
ibadah yang hukumnya wajib. Salat dilakukan sebanyak lima kali dalam satu hari,
yakni pada waktu zuhur, asar, magrib, isya dan subuh. Salat pada lima waktu ini
dapat diartikan bahwa seorang muslim dianjurkan untuk selalu mengingat Tuhan

setiap waktu melalui salat.
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Berdasarkan data (1) yang telah dianalisis di atas,maka dapat dikemukakan
bahwa syi’ir juga memuat tema religius tentang salat sebagai kewajiban bagi setiap
muslim. Dengan adanya tema tersebut, penyair ingin menyampaikan pesan bahwa

salat merupakan ibadah yang hukumnya wajib dalam Islam, tidak ada pengecualian.

4.2.3.4 Salat sebagai Bekal Akhirat

Ibadah salat dapat didirikan secara individu (munfarid) ataupun berjamaah.
Akan tetapi, terdapat perbedaan pahala di antara keduanya. Salat yang dilakukan
secara berjamaah pahalanya berlipat ganda. Pahala yang berlipat ini menjadi bekal
bagi seorang muslim ketika menghadapi alam selanjutnya, yakni alam akhirat seperti

yang disebutkan pada syi’ir berikut.

(1) Shoélat limang wéktu iku ngunu sanguné mati
Sugih, mélarat, dérajat pangkat mésti mati
Ja ngénteni dunyd, banda kélawan dérajat
Sird mati 4j& wédi malaikat
Terjemahan:
Salatlah kamu sebelum disalati
Salat lima waktu itu bekal mati
Kaya, miskin, derajat pangkat pasti mati
Jangan menunggu dunia, harta dan derajat
(SY15:8-12.SBA)

Data (1) di atas merupakan syi’ir bertema salat sebagai bekal akhirat. Hal ini
ditunjukkan oleh larik kedua syi’ir yang berbunyi sholat limang wéktu iku ngunu
sanguné mati yang artinya ‘salat lima waktu itu bekal mati’. Kematian adalah tahapan
yang dilewati manusia untuk menuju alam akhirat. Di alam akhirat inilah manusia
dihidupkan kembali lalu diadili. Dalam pengadilan Allah, salat adalah ibadah yang
diutamakan proses pengadilannya. Oleh sebab itu, salat disebut sebgai bekal akhirat.

Berdasarkan data (1) yang telah dianalisis di atas, maka dapat dikemukakan

bahwa syi’ir memiliki tema-tema religius. Tema tersebut bermanfaat bagi masyarakat
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sebagai pengingat-ingat bahwa salat adalah bekal akhirat, sehingga masyarakat dapat
menjaga ibadah salatnya kepada Allah.

4.2.3.5 Doa Pertobatan

Berdoa kepada Tuhan wujudnya beragam. Doa dapat berupa pujian, memohon
petunjuk, memohon ampunan. Doa pertobatan menjadi salah satu tema yang
ditemukan pada syi’ir.

Doa pertobatan berarti doa yang berisi pernyataan tobat. Tobat berarti merasa
menyesal atas tindakan yang diperbuat dan kembali kepada jalan Tuhan. Tema doa

pertobatan kepada Tuhan ini dapat dilihat pada syi’ir berikut.

(1) [Ilahilas tulil Firdausi ahlan/ Wala aqwa ‘alan nariljahimi
Fahablitaubatawagfir zuntibi/ Fainnaka gafiru Zzanbil ‘azimi
zunitibi mislu *adadirimali/ Fahablitaubatan ya zaljalali
Wa’umrina qisun fikulli yaumin/wazanbi zaidun kayfah timali
Terjemahan:

Ya Tuhanku, tidak pantas bagiku menjadi penghuni surgaMu
Namun aku tidak kuat dengan panasnya api nerakaMu
Terimalah tobatku dan ampunilah dosa-dosaku
Karena Engkau Maha Pengampun dosa-dosa besar
Dosaku ibarat jumlah pasir yang tak terhitung jumlahnya
Umurku setiap hari berkurang
Sedangkan dosa-dosaku makin bertambah bagaimana aku
menanggungnya
Terimalah taubatku wahai pemilik keagungan
(SY4:1-8.DP)

Data (1) di atas merupakan syi’ir dengan tema doa pertobatan kepada Tuhan.
Hal ini dapat diketahui dari larik ketiga syi’ir yang berarti ‘terimalah tobatku dan
ampunilah dosa-dosaku.” Pada syi’ir diceritakan tentang seorang hamba yang merasa
bahwa setiap hari umurnya berkurang tetapi dosanya semakin bertambah yang

diibaratkan seperti pasir. Hamba tersebut juga merasa tidak pantas menjadi penghuni
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surga, namun di sisi lain takut dengan panasnya api neraka. Oleh sebab itu, dia berdoa
meminta agar diampuni segala dosa yang telah lalu dan diterima tobatnya.
Berdasarkan data (1) yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa
syi’ir memuat tema-tema yang religius seperti doa pertobatan. Tema pertobatan
tersebut digunakan oleh penyair dengan maksud agar masyarakat menyadari akan
usia yang semakin berkurang. Tobat adalah cara terbaik untuk memohon ampunan

dari segala perbuatan dosa.

4.2.3.6 Doa Mohon Ampunan
Berdoa kepada Tuhan dapat berupa memohon petunjuk, ampunan, dan
sebagainya. Syi’ir bertema doa memohon ampunan kepada Tuhan dapat dilihat dari

syi’ir berikut.

(1) Allahumagfirli zuntbi waliwalidaya
Warhamhuma kama robayani sogiro
Ya Allah kula niki nyuw(n pangapura
Sékathahipiin dusé-dusa kula
Lan dusanipin tiyang sépah kalih kula
Ugd kagunganipln umat Islam sedaya
Terjemahan:
Ya Allah hamba mohon ampunan atas segala dosa-dosa hamba
Dan dosa kedua orang tua hamba
Juga milik umat Islam semua
Ya Allah saya mohon ampunan
Atas segala dosa-dosa saya
Dan dosa kedua orang tua saya
Juga milik umat Islam semua
(SY6:1-6.DMAL)

Data (1) di atas merupakan data syi’ir yang memuat tema berdoa kepada Tuhan.
Hal ini dapat dilihat dari larik kedua yang berbunyi ya Allah kul& niki nyuwin
pangapurd yang berarti ‘Ya Allah saya mohon ampunan’. Allah merupakan tempat

mengadu, mengeluh, dan memohon ampunan. Sementara manusia adalah tempat
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salah dan lupa. Kesalahan yang dilakukan manusia disebut dengan dosa dalam

agama, yang pada akhirnya akan mendapat balasan di akhirat kelak. Oleh sebab itu,

manusia memohon ampunan atas segala dosa melalui doa.

)

lyun-iydn, iytn badan

Sing tak iyln susahé ati

Badan siji digawé mati

Wontén dunyéa kathahé dusa

Wontén akherat dipun siksa

Gusti Allah kuld nyuw(n ngapura

Pundi-pundi mérginé suwarga

Babatdna rempésana

Aja dibabati arit kélawan paciil

Babatané puji kélawan dzikir

Terjemahan:

Iyun iyun, iyun badan

Yang saya iyunkan susahnya hati

Badan satu dibawa mati

Berada di dunia banyak dosa

Berada di akhirat akan disiksa

Gusti Allah saya mohon ampun

Di mana jalan surga

Bersihkanlah, Pangkasilah

Jangan dipangkas dengan celurit dan cangkul

Pangkasilah dengan memuji dan berzikir
(SY7:1-10.DMA2)

Data (2) merupakan data syi’ir yang memuat tema berdoa kepada Tuhan. Hal

ini dapat dilihat dari larik keenam yang berbunyi gusti Allah kul& nyuwin ngapura

‘gusti Allah saya mohon ampun’. Dalam syi’ir, digambarkan kesedihan yang dialami

oleh seorang hamba karena merasa takut terhadap dosa yang diperbuat di dunia yang

akan dibalas dengan siksa di akhirat. Selain memohon ampunan, hamba tersebut juga

meminta petunjuk agar diperlihatkan jalan surga.

(3)

Astagfirullah robal baroya
Astagirullah minal khotoya
Robi zidni ‘ilman nafi’a
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Wawafigni ‘amalan solikha
Terjemahan:
Saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan yang menciptakan semua
makhluk
Saya mohon ampun kepada Allah dari semua kesalahan
Ya Allah Tuhan kami, limpahkanlah ilmu yang bermanfaat untuk kami
Dan berikanlah amal perbuatan yang baik
(SY11:1-4.DMA3)

Data (3) di atas merupakan data syi’ir yang memuat tema berdoa kepada Tuhan.
Hal ini dapat dilihat dari keseluruhan larik syi’ir yang berisi harapan atau doa kepada
Allah agar diampuni semua kesalahan, memperoleh ilmu yang bermanfaat, dan
didekatkan dengan perbuatan yang baik.

Berdasarkan data (1), (2), dan (3) yang telah dianalisis di atas, maka dapat
dikemukakan bahwa syi’ir kaya akan tema religius. Salah satunya adalah doa
memohon ampunan kepada Tuhan. Dalam doa, masyarakat diajarkan untuk meminta
apapun kepada Tuhan, bukan kepada yang lain. Tema tersebut memiliki manfaat bagi
masyarakat kolektifnya, yakni agar masyarakat menyadari bahwa hanya kepada

Tuhan tempat meminta dan memohon pertolongan.

4.2.3.7 Kewajiban Berpuasa

Puasa merupakan rukun Islam yang keempat. Ibadah puasa menjadi salah satu
tema yang ditemukan pada syi’ir, khususnya kewajiban berpuasa yang diuraikan
sebagai berikut.

Puasa adalah ibadah berupa aktivitas menahan diri atau berpantang makan,
minum, dan segala yang membatalkannya mulai terbit fajar sampai terbenam
matahari. Terdapat dua hukum puasa, yakni wajib dan sunah. Salah satu puasa yang

hukumnya wajib adalah puasa pada bulan Ramadan seperti pada tema syi’ir berikut.

(1) Alkhamdulillah ngélakoni pasa
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Dulirku kabéh ném lan tuwa

Ngélakoni paséa ulan Ramadan

Wajibé mukmin lanang lan wadon

Terjemahan:

Puji syukur kepada Allah melaksanakan puasa

Saudaraku semua muda dan tua

Melaksanakan puasa bulan Ramadan

Wajib bagi mukmin laki-laki dan perempuan
(SY16:1-4.KP)

Data (1) merupakan data syi’ir yang memuat tema minor kewajiban berpuasa.
Hal ini dapat dilihat dari larik pertama dan kedua syi’ir yang berbunyi ngélakoni pasa
ulan rdmadan dan wajibé mukmin lanang lan wadon yang berarti ‘melaksanakan
puasa bulan Ramadan’ dan ‘wajib bagi mukmin laki-laki dan perempuan’. Puasa pada
bulan Ramadan hukumnya wajib bagi setiap mukmin (orang yang beriman). Puasa
merupakan salah satu wujud ibadah kepada Tuhan yang memiliki manfaat yang besar
bagi kesehatan manusia. Selain itu melalui puasa, umat muslim belajar menahan
sikap yang tidak baik seperti marah, mencuri, dan memfitnah.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa syi’ir
merupakan sala satu cara penyair untuk menyampaikan nilai-nilai kerelgiusan dalam
ajaran Islam. Salah satu ajaran Islam yakni kewajiban puasa bagi umat muslim,

khususnya bagi yang telah baligh.

4.2.3.8 Ikhlas dalam Berpuasa

Ikhlas merupakan sikap tulus atau rela dalam melakukan segala sesuatu. Sikap
ikhlas dalam hidup akan menjadikan hidup tentram karena segala yang dilakukan
tanpa mengharap balasan dari orang lain. Berikut ini merupakan salah satu syi’ir yang

memuat tema keikhlasan.

(1) Ngélakoni pasa naming sak ulan
Sing ikhlas ttmén ben dadi dalan
Dadi dalané kang maha mulya



93

Mulya akhirat suwarga tuwa

Terjemahan:

Melaksanakan puasa hanya satu bulan

Yang ikhlas supaya menjadi jalan
(SY16:5-8.1P)

Data (1) di atas memiliki tema memuat tema tentang keikhlasan dalam
menjalankan ibadah puasa. Hal ini ditunjukkan oleh larik kedua yang berbunyi sing
ikhlas témén bén dadi dalan yang berarti ‘yang ikhlas supaya menjadi jalan’. Ikhlas
yang dimaksud dalam syi’ir adalah sikap rela dalam menjalankan ibadah puasa.
Keikhlasan dalam menjalankan ibadah puasa menjadi penting bagi umat muslim
sebab dengan ikhlas, seorang muslim akan merasa tidak terbebani. Puasa merupakan
kewajiban bagi setiap muslim, jika dijalankan dengan ikhlas, manfaat-manfaat dari
puasa dapat diperoleh, seperti: manfaat fisiologis dan spiritual. Manfaat fisiologis dari
puasa adalah membantu tubuh beristirahat dan melindungi tubuh dari penyakit,
sedangkan manfaat spiritual dari puasa adalah mengendalikan nafsu dunia, melatih
kejujuran dan kesabaran.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa syi’ir
memuat tema-tema keislaman sebagai bentuk penanaman nilai-nilai ajaran Islam.
Salah satunya adalah tentang keihklasan dalam berpuasa seperti pada syi’ir. Puasa
hanyalah salah satu contoh ibadah yang harus dijalankan dengan ikhlas, agar ibadah
yang lainpun juga dilaksanakan dengan ikhlas.

4.2.3.9 Sabar

Sikap atau akhlak kepada diri sendiri berrati perbuatan dalam menghadapi atau
mengendalikan diri sendiri. Manusia diciptakan dengan nafsu, sehingga diperlukan
akhlak yang baik sebagai pagar untuk mengendalikan diri. Salah satu akhlak kepada
diri sendiri adalah sabar. Sabar dalam menghadapi segala kehendak Tuhan
merupakan sikap menerima dengan segala sesuatu yang telah diberikan Tuhan. Pada

syi’ir di bawah ini dimuat tema tentang sikap sabar yang diuraikan sebagai berikut.
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(1) Uripé ayém rumangsa aman
Dunungé résa tdndha yén iman
Sabar nérima sénajan pas-pasan
Kabeéh tinakdir saking Péngeran
Terjemahan:
Hidupnya tentram merasa aman
Mantabnya rasa tandanya beriman
Sabar menerima meski hidupnya pas-pasan
Semua itu adalah takdir dari Tuhan
(SY11:45-48.SB)

Data (1) di atas merupakan data syi’ir yang memuat tema sikap sabar dalam
menghadapi kehendak Tuhan. Hal ini ditunjukkan pada larik ketiga yang berbunyi
sabar nerim& sénajan pas-pasan yang berarti ‘sabar menerima meskipun hidup pas-
pasan’. Kehendak Tuhan yang diujikan kepada umatNya merupakan takdir. Takdir
Tuhan ada yang bisa diubah dan tidak. Selama takdir itu bisa diubah, maka ada
baiknya jika manusia itu bersikap sabar dan juga bertawakal.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa syi’ir
memiliki tema-tema religius sebagai upaya penanaman nilai-nilai Islam seperti sikap
sabar pada syi’ir di atas. Dengan adanya tema tentang saba, masyarakat diajak untuk

ikut menjadi pribadi yang sabar dalam mengahdapi takdir Allah.

4.2.3.10 Berhati-hati
Sikap berhati-hati berarti bersikap waspada, tidak gegabah dalam segala hal.
Sikap yang hati-hati akan memberikan keselamatan bagi pelakunya. Sikap berhati-

hati ini dapat dilihat pada syi’ir berikut.

(2) Lunga-lunga sira kang titi
Mlaku-mlaku sing ati-ati
Golék ilmu kanggo sanguné mati
Yaiku ilmuné Gusti
Terjemahan:
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Bepergianlah dengan teliti
Berjalanlah dengan hati-hati
Mencari ilmu untuk bekal mati
Yaitu ilmu Gusti
(SY12:5-8.HT)

Data (2) di atas merupakan data syi’ir yang memuat tema sikap berhati-hati
dalam menjalani kehidupan. Hal ini dapat dilihat dari larik syi’ir yang berbunyi
lungd-lungd sird kang titi yang berarti ‘bepergianlah dengan hati-hati.” Kata
‘bepergian’ dalam syi’ir dapat dimaknai menjalani kehidupan, sebab hidup ibarat
sebuah tujuan yang akan dilewati oleh setiap manusia. Isi syi’ir tersebut memberi
anjuran kepada masyarakat agar melangkah dalam kehidupan dengan penuh hati-hati,
memutuskan segala sesuatu dengan hati-hati, dan bertindak dengan hati-hati.

Berdasarkan data (1) dan (2) yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan
bahwa syi’ir memuat tema yang tidak hanya aspek agama, melainkan juga kehidupan,
seperti sikap berhati-hati dalam mengambil keputusan. Tema tersebut dimuat dalam
syi’ir sebagai salah satu cara untuk menanamkan nilai-nilai kebajikan agar diterapkan
dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.

4.2.3.11 Hidup Rukun

Manusia hidup dalam situasi sosial yang mengharuskan adanya interaksi
dengan sesama. Dalam interaksi tersebut, manusia perlu menjaga akhlak agar tercipta
situasi sosial yang aman dan nyaman. Di dalam syi’ir terdapat tema yang berkaitan
dengan akhlak kepada masyarakat berupa hidup rukun. Hidup rukun berarti hidup
damai tanpa ada pertengkaran. Kerukunan dalam masyarakat perlu dibangun agar
dapat menjadikan setiap anggota masyarakat dapat hidup bahagia bersama-sama. Di

bawah ini merupakan syi’ir bertema hidup rukun.

(1) Kélawan kanca dulur lan tangga
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Kang padha rukun 4ja daksia

Iku sunahé résul kang mulya

Nabi Muhamad panutan kita

Terjemahan:

Terhadap teman, saudara dan tetangga

Yang rukunlah jangan bertengkar

Itu sunah Rosul yang mulia

Nabi Muhammad tauladan kita
(SY11:49-52.HR)

Data (1) di atas merupakan syi’ir yang memuat tema hidup rukun. Hal ini dapat
diketahui dari larik pertama dan kedua syi’ir, kélawan kanca dulur lan tdngga kang
padha rukun &ja daksia yang berarti ‘terhadap teman, saudara dan tetangga yang
rukunlah jangan bertengkar’. Larik tersebut memuat sikap atau akhlak kepada
masyarakat agar hidup rukun seperti kepada saudara, teman, dan tetangga.

Berdasarkan data syi’ir di atas, dapat dikemukakan bahwa syi’ir memuat tema-
tema yang menyangkut aspek kehidupan dalam bermasyarakat seperti hidup rukun.
Tema tersebut dimuat dalam syi’ir sebagai salah satu cara untuk menanamkan nilai-

nilai kebajikan agar diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat.

4.3 Aspek Religius Syi’ir

Religius dan agama saling berkaitan. Agama berwujud ajaran-ajaran Tuhan,
sedangkan religius berupa pengikatan terhadap ajaran Tuhan pada diri manusia.
Aspek religius dalam Islam berarti menyangkut tiga hal: akidah, syariat dan akhlak.
Aspek-aspek tersebut dapat tercermin di dalam larik-larik syi’ir yang dilantunkan
oleh masyarakat muslim Puger. Di dalam syi’ir ditemukan tiga aspek religius, yaitu:
akidah, syariah, dan akhlak yang dijelaskan sebagai berikut.

4.3.1 Akidah
Aspek akidah merupakan aspek yang berkaitan dengan keyakinan terhadap

agama yang bersifat fundamental. Aspek akidah yang tercermin dari larik-larik syi’ir



97

berupa keyakinan terhadap Allah dan Nabi Muhamad, kekuasaan Allah, akhirat, hari
kiamat, Al-Quran, surga, takdir Tuhan, dan hari pembalasan yang diuraikan sebagai
berikut.

a) Keyakinan terhadap Allah dan Nabi Muhamad SAW

Allah merupakan satu-satunya Tuhan dalam ajaran Islam. Dalam Islam
diajarkan bahwa hanya Allah, penguasa seluruh jagat raya, tidak memiliki sekutu dan
berdiri sendiri. Oleh sebab itu, umat muslim dilarang berbuat syirik (perbuatan
percaya kepada selain Allah). Hal ini harus diyakini oleh setiap muslim sebagai

landasan beragama. Di bawah ini merupakan syi’ir yang mencerminkan adanya aspek
akidah.

(1) Lailahaillallah

Almalikul haqul mubin

Muhamadurosulullah

sodiqul wa’dil amin

Terjemahan:

Tiada Tuhan selain Allah

Allah yang mempunyai kebenaran yang nyata

Muhamad adalah utusan Allah yang jujur dan menjanjikan kebenaran
(SY3:1-4.Akd1)

Data (1) di atas memuat aspek akidah yang berkaitan dengan keesaan Allah.
Hal ini ditunjukkan dari larik pertama yang berarti tiada Tuhan selain Allah. Dalam
agama Islam, pengucapan kalimat tauhid, lailahaillallah merupakan bentuk
pengakuan bahwa hanya ada satu Tuhan dalam Islam, yaitu Allah. Selain itu,
pernyataan mentauhidkan Allah ini menjadi salah satu ajaran yang bersifat
fundamental atau mendasar. Larik ketiga juga mendukung bahwa data (1) merupakan
aspek akidah, dapat dilihat dari larik terakhir muhamadurosulullah yang berarti
‘Muhamad adalah utusan Allah’ sebagai nabi terakhir yang dipilih oleh Allah untuk

menyampaikan ayat-ayatNya kepada umat muslim. Dari paparan tersebut dapat
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diketahui bahwa pada larik syi’ir tercermin adanya salah satu aspek religuis yakni
akidah yang berupa pengakuan terhadap keesaan Allah yang dapat dijadikan indikator

tingkat religius bagi muslim.

(2) Lailahaillah
Muhammadurrosulullah
Terjemahan:
Tiada Tuhan selain Allah
Muhamad adalah utusan Allah
(SY7:11-12. Akdb)

Data (2) di atas merupakan bentuk dari aspek akidah berupa keyakina terhadap
Allah sebagai Tuhan yang Maha Esa. Hal ini ditunjukkan pada larik pertama syi’ir
yang berbunyi lailahaillah yang berarti tiada Tuhan selain Allah. Kalimat tersebut
merupakan bentuk pernyataan ikrar terhadap Allah, bahwa hanya Allah yang
menguasai seluruh alam ini. Pernyataan ikrar tersebut merupakan salah satu

perwujudan perasaan keagamaan bagi seorang muslim.

b) Keyakinan terhadap Kekuasaan Allah

Allah berkuasa tehadap segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi. Hal ini
diyakini oleh setiap muslim. Keyakinan terhadap kekuasaan Allah yang tak
tertandingi ini banyak ditemukan dalam larik-larik syi’ir, seperti pada syi’ir berikut

ini.

(1) Gusti Allah péngéran kita
Pangéstuaké isiné dunyé
Mula kang nggawé langit lan bumi
Mula ménungsa wajib ngabékti
Terjemahan:
Gusti Allah pangeran kita
Yang memberikan berkah isi dunia
Juga yang menciptakan langit dan bumi
Maka manusia wajib berbakti
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(SY3:17-20.Akd2)

Data (1) mengindikasikan adanya aspek akidah yang berupa keyakinan
terhadap kekuasaan Allah. Hal ini dapat dilihat pada larik kedua syi’ir kang nggawe
langit lan bumi yang berarti ‘yang menciptakan langit dan bumi’. Masyarakat muslim
yang religius adalah masyarakat yang meyakini bahwa Allahlah yang menciptakan
langit, bumi dan isinya dengan segala kekuasaanNya. Keyakinan terhadap kekuasaan
Allah ini merupakan hal yang bersifat mendasar dalam ajaran Islam, sehingga data (3)

dapat dikategorikan sebagai bentuk aspek akidah.

(2) Ngawiti ingstin nglara syi'iran
Kélawan muji paréng péngeran
Kang paring réhmat lan kénikmatan
Rind wénginé tanpa pitungan
Terjemahan:
Aku memulai syi’ir
Dengan memuji kepada Tuhan
Yang memberi rahmat dan kenikmatan
Siang dan malamnya tanpa terhitung
(SY11:9-12.Akd7)

Data (2) memuat aspek akidah berupa keyakinan terhadap kekuasaan Allah.
Hal ini ditunjukkan dari adanya larik kang paring rohmat lan kenikmatan tanpa
pitungan yang berarti ‘yang memberi rahmat dan kenikmatan tanpa terhitung’. Pada
data tersebut, yang memberi rahmat dan kenikmatan adalah pangeran. Pangeran yang
dimaksud dalam syi’ir yaitu Allah. Syi’ir di atas mencoba menerangkan bahwa hanya
Allah yang memiliki kekuasaan dalam memberikan rahmat atau kasih dan segala

kenikamatan dengan jumlah yang tak terhingga.

¢) Keyakinan terhadap Takdir Allah
Allah memiliki wewenang atas makhlukNya. Salah satu wewenang Allah

adalah membuat ketetapan takdir terhadap manusia. Takdir dibagi menjadi dua,
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yakni takdir yang dapat diubah dan takdir yang tidak dapat diubah. Takdir yang dapat
diubah misalnya rezeki, sedangkan takdir yang tidak dapat diubah adalah kematian.
Wewenang Allah ini merupakan hal yang bersifat fundamental dalam ajaran Islam
yang harus diyakini oleh setiap muslim. Keyakinan terhadap takdir Allah dapat
dilihat pada syi’ir di bawah ini.

(1) Dadi wong urip bakalé mati
Bakal dibungkis lawon kang putih
Lamiin wis mati iku ruméngséa
Bakal diséle amben péndusa
Duliirku téka padha ngédusi
Yen sira wélas aja ditangisi
Tétimbang nangis angur ngajiné
Wong aku iki téka janjiné
Terjemahan:
Jadi orang hidup akan mati
Akan dibungkus kain kafan yang putih
Namun sudah mati baru sadar
Akan diletakkan pada keranda
Saudaraku datang memandikan
Jika kamu kasihan jangan ditangisi
Dari pada menangis lebih baik mengaji
Karena aku ini datang janjinya

(SY14:11-14.Akd10)

Data (1) memuat aspek akidah berupa keyakinan terhadap adanya kematian.
Hal ini dapat diketahui dari larik pertama yang menyatakan bahwa dadi wong urip
bakale mati ‘jadi orang hidup akan mati’. Muslim yang dapat dikatakan religius
apabila meyakini adanya kematian, tidak ada manusia yang hidup kekal di dunia.
Selain itu, pada larik delapan disebutkan bahwa kematian adalah sebuah janji Allah
terhadap hamba-Nya yang pasti ditepati. Kematian juga merupakan sebuah takdir

yang tidak dapat diubah dengan usaha apapun.
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d) Keyakinan terhadap Al-Quran

Al-Quran merupakan sumber ajaran Islam yang disampaikan kepada Nabi
Muhamad secara lisan. Sebagai sumber ajaran Islam, Al-Quran memiliki kelengkapan
yang luar biasa, karena mencakup segala aspek. Isi dan kebenaran dalam Al-Quran

merupakan ajaran yang diyakini bagi setiap muslim.

(1) Al-Quran kédim wahyu minulya

Tanpa tinulis isé diwéca

Iku wéjangan guru waskita

Deén tancépakeé ing njéro dhadha
Kumanthil ati lan pikiran
Mérasuk ing badan kabeh njéroan
Mukjizat rosul dadi pédoman
Minangka dalan manjingé iman

Terjemahan:

Al-Quran godim wahyu mulia

Tanpa ditulis bisa dibaca

Itulah petuah guru mumpuni

Yang ditancapkan di dalam dada
Menempel di hati dan pikiran
Merasuk dalam badan dan seluruh hati
Mukjizat rosul (Al-Quran) jadi pedoman
Sebagai sarana jalan masuknya iman

(SY11:33-40.Akd8)

Data (1) di atas memuat aspek akidah berupa keyakinan terhadap Al-Quran.
Hal ini ditunjukkan oleh larik pertama yang berbunyi Al-Quran godim wahyu
minulya yang berarti ‘Al-Quran godim wahyu mulia’. Al-Quran adalah kitab suci
agama Islam yang merupakan pedoman manusia yang diyakini kebenaran isinya
untuk diterapkan dalam kehidupan beragama. Dari syi’ir tersebut maka dapat
diketahui bahwa perasaan keagamaan seorang muslim dapat dilihat dari
keyakinannya terhadap Al-Quran yang merupakan wahyu dan pedoman hidup umat
muslim.
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e) Keyakinan terhadap Surga

Surga merupakan sebuah tempat yang diperuntukkan bagi hamba Allah yang
taat dalam ibadah, bersikap terhadap sesama, dan mengamalkan ilmu dalam
kebajikan. Selain itu, surga merupakan salah satu janji Allah yang di dalamnya
terdapat kenikmatan. Keberadaan surga dengan segala kenikamatannya ini
merupakan hal yang harus diyakini bagi oleh setiap muslim. Di dalam syi’ir dimuat

mengenai keberadaan surga seperti pada syi’ir berikut.

(1) Ayo ngélakdni sékabehané

Allah kang bakal ngangkat dérajaté

Sénajan asor tata dhohiré

Ananging mulyéd makdm dérajate
Lamin palastrd ing pungkasané
Ora késasar roh lan sukmané
Deén gadang Allah suwarga manggoné
Utlih mayité uga ulésé

Terjemahan:

Ayo melaksanakan semuanya

Allah yang akan mengangkat derajatnya

Walaupun rendah tampilan dhohirnya

Namun mulia makam derajatnya di sisi allah
Ketika ajal telah datang di akhir hayatnya
Tidak tersesat roh dan sukmanya
Dirindukan Allah surga tempatnya
Utuh jasadnya juga kain kafannya

(SY11:52-60.Akd9)

Data (1) memuat aspek akidah berupa keyakinan terhadap adanya surga. Hal
ini ditunjukkan pada larik pertama yang menyebutkan bahwa ayo ngélakoni
sékabehané yang berarti ’ayo melaksanakan semuanya’ (perintah agama) dan larik
ketujuh suwargé@ manggoné (surga tempatnya). Syi’ir tersebut mengemukakan aspek
religius dalam Islam yakni keyakina bahwa setiap muslim mampu melaksanakan

semua perintah agama agar kelak mendapat surga.
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f) Keyakinan terhadap Akhirat

Akhirat adalah alam setelah alam barzah (kubur) yang diciptakan Allah sebagai
tempat seluruh makhluk yang telah mati. Di alam akhirat terdapat banyak peristiwa,
seperti ditimbangnya amal-amal manusia, penempatan manusia di surga dan neraka
sebagai pembalasan atas perbuatan buruk baik. Umat Islam wajib meyakini adanya
alam akhirat agar dapat mengendalikan perbuatannya. Berikut ini merupakan syi’ir

yang mencerminkan adanya keyakinan umat Islam terhadap akhirat.

(1) Bagus témén wong kang urip bisa ngaji
Wontén akherat bisd mulya bisa mukti
Rin& lan wéngi tansah éling Kang Méha Suci
Wontén akherat 6leh suwargé lan widadari
Terjemahan:
Sangat bagus orang yang bisa mengaji
Di akhirat bisa mulia bisa bahagia
Siang dan malam selalu mengingat Yang Mahasuci
Di akhirat mendapat surga dan bidadari
(SY5:13-16.Akd3)

Data (1) mengindikasikan adanya aspek akidah berupa keyakinan terhadap
akhirat. Hal ini ditunjukkan oleh larik kedua syi’ir yang berbunyi wontén akhérat
bisd mulya bisd mukti ‘di akhirat bisa mulia bisa bahagia’ dan larik keempat syi’ir
wontén akherat 6léh suwargé lan widadari ‘di akhirat mendapat surga dan bidadari’.
Pada data (8) dikemukakan tentang adanya alam akhirat yang menjadi tempat
kekalnya manusia setelah meninggal dunia. Keyakinan terhadap adanya akhirat ini
merupakan salah satu aspek religius dalam Islam. Artinya, seorang muslim yang
religius akan meyakini keberadaan alam akhirat sebagai pendorong dalam

meningkatkan ibadah kepada Allah.

(2) lyln-iyln, iyin badan
Sing tak iylin susahé ati
Badan siji digdwé mati
Wontén dunya kathahé dusa
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Wontén akherat dipun siksa

Terjemahan:

Iyun iyun, iyun badan

Yang saya iyunkan susahnya hati

Badan satu dibawa mati

Berada di dunia banyak dosa

Berada di akhirat akan disiksa
(SY7:1-5.Akd4)

Data (2) di atas memuat aspek akidah berupa keyakinan terhadap alam akhirat.
Hal ini ditunjukkan dari adanya pernyataan wontén akhérat dipun siksa yang berarti
‘berada di akhirat akan disiksa’. Dari peryataan tersebut dapat diketahui bahwa
masyarakat muslim meyakini adanya alam akhirat setelah kematian. Pada syi’ir
tersebut dikemukakan mengenai alam akhirat yang di dalamnya terjadi penyiksaan
bagi manusia yang banyak melakukan dosa ketika masih hidup di alam dunia.
Dengan demikian, salah satu ukuran kereligiusan muslim yang dimuat dalam syi’ir
yakni keyakinan terhadap adanya akhirat yang di dalamnya terjadi proses pembalasan
atas dosa dan kebaikan yang dilakukan.

g) Keyakinan terhadap Kiamat

Segala ciptaan Allah bersifat tidak kekal. Bumi dan langit merupakan salah dua
ciptaan Allah yang tidak kekal. Hari kiamat adalah hari hancurnya langit dan bumi
serta seluruh isinya. Keberadaan hari kiamat ini merupakan peristiwa yang harus
diyakini oleh umat Islam. Berikut ini merupakan syi’ir yang memuat adanya
keyakinan terhadap hari kiamat.

(1) Muslimin muslimat ménggé jama’ah sholat
Ganjaranipin pitu likir dérajat
Kanggo sanguné mbénjang ing dintén kiamat
Supadds sélamét saking siksa malaikat
Terjemahan:
Muslimin-muslimat mari berjamaah salat
Pahalanya dua puluh tujuh derajat
Untuk bekal nanti di hari kiamat
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Supaya selamat dari siksa malaikat
(SY10:3-6.Akd6)

Data (1) di atas memuat aspek akidah yang berkaitan dengan keyakinan
terhadap hari kiamat. Hal ini ditunjukkan oleh larik ketiga yang berbunyi kanggo
sanguné mbénjang ing dintén kiamat yang berarti ‘untuk bekal nanti di hari kiamat’.
Pada syi’ir dikemukakan bahwa ibadah salat digunakan sebagai bekal menghadapi
hari kiamat. Keyakinan terhadap adanya hari kiamat merupakan ajaran mendasar
dalam Islam, bahkan termasuk dalam rukun iman yang kelima. Hal tersebut menjadi
salah satu bentuk perwujudan perasaan keagamaan bagi muslim, sehingga termasuk

dalam aspek religius pada aspek akidah.

h) Keyakinan terhadap Hari Pembalasan

Di alam akhirat terjadi beberapa peristiwa yang telah ditetapkan oleh Allah
dalam Al-Quran, di antaranya hari perhitungan amal dan hari pembalasan atas segala
perbuatan manusia ketika hidup di alam dunia. Setiap manusia yang berbuat
kebajikan akan ditempatkan di surga, sementara yang berbuat keburukan akan
ditempatkan di neraka dengan segala jenis penyikasaan. Umat Islam yang meyakini
peristiwa ini akan mendapat keselamatan di dunia dan akhirat. Keyakinan ini dimuat

dalam syi’ir di bawah ini.

(1) Dadi wong mati bakal dikubtr
Daging bélungé wis padha ajur
Dadi wong mati bakal ditarap
Daging bélungé pathi méncélat

Dulur kang iman kabéh dulurku
Sird sambangd nang kuburanku
Dulur kang iman kabéh dulurku
Bakal ditimbang amal-amalku
Terjemahan:
Jadi orang meninggal akan dikubur
Daging tulangnya hancur
Jadi orang mati akan disiksa
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Daging tulangnya terlempar
Saudara yang beriman semua saudaraku
Jenguklah makamku
Saudara yang beriman semua saudaraku
Akan ditimbang amal-amalku
(SY14: 19-26.Akd11)

Data (1) merupakan data aspek akidah yang berupa keyakinan akan adanya
hari pertimbangan perbuatan baik dan buruk manusia. Hal ini ditunjukkan dari larik
terakhir syi’ir yang menyatakan bahwa bakal ditimbang amal-amalku yang berarti
‘akan ditimbang amal-amalku’. Ditimbang berarti diadili, kebaikan dan keburukan
yang telah dilakukan ketika hidup. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa salah
satu perwujudan perasaan keagamaan adalah meyakini adanya pengadilan Allah
setelah kematian.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, maka dapat dikemukakan
bahwa syi’ir memuat aspek religius tentang akidah Islam yang kompleks, di
antaranya adalah keyakinan terhadap Allah dan Nabi Muhamad, keyakinan terhadap
kekuasaan Allah, keyakinan terhadap takdir Allah, keyakinan terhadap Al-Quran,
keyakinan terhadap surga, keyakinan terhadap akhirat, keyakinan terhadap hari
kiamat, dan keyakinan terhadap adanya hari pembalasan. Aspek akidah yang dimuat
dalam syi’ir bertujuan agar masyarakat meyakini dan kemudian menerapkan dalam
kehidupan beragama, sehingga syi’iran menjadi bagian dari tradisi yang positif dan

bermanfaat.

4.3.2 Syariah

Aspek syariah disebut juga aspek peribadatan, yakni aspek yang menyangkut
aturan atau pedoman pelaksanaan ibadah, seperti: salat, puasa, zakat, haji, membaca
Al-Quran, zikir, ibadah kurban, dan sebagainya. Dalam larik-larik syi’ir pada

masyarakat muslim Puger Kabupaten Jember tercermin adanya aspek syariah yang
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berupa syariah pelaksanaan salat, puasa, dan memperlakukan jenazah yang diuraikan

sebagai berikut.

a) Syariah Pelaksanaan Salat

Salat merupakan ibadah kepada Allah yang telah diatur ketentuannya, baik
hukum ataupun tata caranya. Salat dapat dilakukan secara berjamaah dan sendiri. Di
bawah ini merupakan data syi’ir yang memuat adanya aspek syariah berupa tata cara

pelaksanaan salat berjamaah.

(1) Eh, sedultr sakwisé ana adzan
Aja padha kétungkiil omong-omongan
Enggal-énggal nuli wudhu teriis tandang
Mélébu langgar lakonana késunatan
Solat sunat dja nganti kétinggalan
Nunggu imam sinambi puji-pujian
Terjemahan:
Eh, saudara setelah ada azan
Jangan terlena dalam pembicaraan
Bergegaslah wudu lalu bertindak
Masuk musola melaksanakan kesunahan
Salat sunah jangan sampai ketinggalan
Menunggu imam sambil berpujian

(SY1:3-8.Syr1)

Data (1) di atas memuat aspek syariah pelaksaan salat. Hal ini ditunjukkan
dari isi syi’ir yang menyatakan adanya aturan pelaksanaan salat berjamaah di musola.
Pada larik pertama, terdapat pernyataan sakwsise ana adzan (setelah ada azan). Larik
ini memuat aturan salat jamaah, yaitu diawali dengan azan. Azan merupakan seruan
untuk mengajak salat yang dilantunkan dengan suara yang indah. Pada larik ketiga,
sebelum salat dilaksanakan,maka diwajibkan untuk berwudu. Wudu merupakan suatu
cara untuk menghilangkan hadas kecil (najis) yang dilakukan ketika akan
mengerjakan salat (Ahmad, 2003: 167). Setelah suci dari najis, baru dibolehkan
mengerjakan salat baik sunah maupun salat wajib yang terdapat pada larik empat.
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Pada larik terakhir, disebutkan mengenai aturan dalam salat berjamaah, yaitu adanya

imam salat yang memimpin salat dari awal sampai akhir.

(2) Ayo péara kancda padha solat bérjamaah

Duhur, ashar, magrib, isya, subuh iku wajib

Wajib digunakné kangoné wong sing sémbahyang

Mérga iku kuwajibané woéng Islam

Terjemahan:

Ayo teman salat berjamaah

Zuhur, asar, magrib, isya, subuh itu wajib

Wajib digunakan bagi orang yang salat

Karena itu kewajiban orang Islam
(SY1:19-22.Sry2)

Data (2) di atas merupakan data yang memuat aspek syariah berkaitan dengan
hukum salat dalam Islam. Hal ini ditunjukkan pada larik kedua disebutkan bahwa
duhur, ashar, magrib, isya dan subuh iku wajib. Artinya, salat dilakukan sebanyak
lima kali dalam sehari semalam, yaitu pada saat duhur (siang hari antara waktu
setelah tergelincirnya matahari sampai bayangan suatu benda sama panjangnya
dengan benda), asar (setelah zuhur dan hingga sebelum terbenamnya matahari),
magrib (mulai terbenamnya matahari sampai hilangnya kemerah-merahan di ufuk
barat), isya (setelah magrib hingga sebelum terbinya fajar sodiq), dan saat subuh
(setelah isya dan terbitnya matahari) (Ahmad, 2003: 186-188). Selain itu, disebutkan
pada larik keempat bahwa semua salat pada waktu tersebut hukumnya wajib bagi

semua orang Islam.

b) Syariah Pelaksanaan Puasa

Puasa merupakan salah satu ibadah yang telah diatur ketentuannya dalam Al-
Quran dan dicontohkan olen Nabi Muhamad. Selain itu, puasa juga merupakan
ibadah yang termasuk dalam rukun Islam keempat. Syariah pelaksanaan puasa dimuat

dalam syi’ir berikut.
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(1) Alkhamdulillah ngélakdni pasa
Dullirku kabeh ném lan tuwa
Ngélakoni pasa ulan Ramadan
Wajibé mukmin lanang lan wadén
Ngélakoni pasa namiing sak ulan
Sing ikhlas témén bén dadi dalan
Dadi dalané kang maha mulya
Mulya akhirat suwargé tuwa
Ayo sédulur padha pasa
Gédhé lan cilik ném lan tuwa
Ngélakoni pasa 6leh sak ulan
Banjur riyoyo kang padhé luman
Terjemahan:
Puji syukur kepada Allah melaksanakan puasa
Saudaraku semua muda dan tua
Melaksanakan puasa bulan Ramadan
Wajib bagi mukmin laki-laki dan perempuan
Melaksanakan puasa hanya satu bulan
Yang ikhlas supaya menjadi jalan
Menjadi jalan yang sangat mulia
Mulia akhirat surga nanti
Ayo saudara berpuasa
Besar kecil muda dan tua
Melaksanakan puasa hingga satu bulan
Lalu labaran semua dermawan
(SY16: 1-12.Syr4)

Data (1) di atas merupakan data aspek syariah yang berkaitan dengan puasa.
Pada syi’ir dikemukakan mengenai aturan dalam melaksanakan ibadah puasa yang
hukumnya wajib. Hal ini disebutkan pada larik kedua, yaitu ngélakéni pasa dulirku
kabéh nom lan tuwa yang berarti ‘melaksanakan puasa semua saudaraku muda dan
tua’. Pada larik ketiga disebutkan mengenai ibadah puasa yang dilakukan pada bulan
Ramadan (ngélakoni pasa ulan RAmadan) dan pada larik keempat syi’ir dikemukakan
mengenai hukum pelaksanaan puasa, yaitu wajib bagi mukmin laki-laki dan
perempuan. Selain itu, pada larik kelima dinyatakan bahwa ibadah puasa harus
dilakukan dengan ikhlas sehingga bisa menjadi jalan yang mulia untuk mendapat

surga kelak. Pelaksanaan puasa harus dilakukan oleh setiap muslim sesuai dengan
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syariah yang telah ditentukan. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa satu
perwujudan perasaan keagamaan muslim adalah ketaatan dalam menjalankan ibadah

puasa sesuai dengan syariah yag telah ditentukan Islam.

c)  Syariah dalam Memperlakukan Jenazah

Islam memiliki ketentuan tersendiri dalam memperlakukan jenazah. Ketentuan
ini merupakan salah satu bagian yang terfolong dalam aspek syariah. Setiap muslim
wajib memperlakukan jenazah sesuai dengan syariahnya. Di dalam syi’ir ditemukan

adanya syariah dalam memperlakukan jenazah yang diuraikan sebagai berikut.

(1) Dadi wong urip bakalé mati
Bakal dibungkus lawon kang putih
Lamiin wis mati iku ruméngséa
Bakal disele ambén péndusa
Duliirku téka padha ngédusi
Terjemahan:
Jadi orang hidup akan mati
Akan dibungkus kain kafan yang putih
Namun sudah mati baru sadar
Akan diletakkan pada keranda
Saudaraku datang memandikan

(SY14:7-12.Syr3)

Data (1) di atas memuat aspek syariah berupa ketentuan dalam menangani
jenazah. Islam memiliki aturan tersendiri dalam menangani jasad muslim yang telah
meninggal (jenazah). Hal ini dikemukakan dalam syi’ir pada larik dua sampai lima.
Pada larik lima disebutkan bahwa jenazah itu dimandikan (dulurku padha ngedusi).
Setelah dimandikan, jenazah lalu dibungkus lawon kang putih. Dalam bahasa Jawa,
kain kafan untuk membungkus jenazah disebut dengan lawon. Baru setelah itu

jenazah disalati, dan diletakkan pada keranda (bakal disele amben pendusa).

(2) Disalini pénganggo putih
Yen wis budal 6ra kénd mulih



111

Tunggangané kéreta Jawa
Roda papat rodd manungsé
Jujugané mélébu guwa
Tanpéa bantal tanpé keléasa
Umahé 6ra ana lawangé
Turu dhéwé 6ra &né kancané
Terjemahan:
Diganti kafan putih
Jika telah berangkat tidak bisa pulang
Kendaraannya kereta Jawa
Roda empat roda manusia
Tujuannya masuk gua
Tanpa bantal dan tikar
Rumahnya tidak berpintu
Tidur sendiri tidak ada teman
(SY17: 9-16. Syrb)

Data (2) di atas merupakan data syi’ir yang memuat aspek syariah yang berupa
ketentuan dalam menangani jenazah. Hal ini ditunjukkan oleh larik pertama syi’ir
yang berbunyi disalini pénganggo putih yang berarti diganti dengan ‘kafan putih’,
pada larik keempat ditambahkan lagi bahwa jenazah dikuburkan tanpa bantal dan
tikar tanpa bantal tanpa kelésd. Dua larik tersebut mengemukakan bahwa jenazah
dikuburkan sendirian, tanpa membawa benda apapun di dalam kubur kecuali kain
kafan yang sebagai penutup jasad tanpa peti. Syariah tersebut merupakan salah satu
wujud perasaan keagamaan muslim yang menjadi bagian dari aspek syariah.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa syi’ir
memuat aspek religius khususnya syariah, di antaranya: syariah pelaksanaan salat,
syariah pelaksanaan puasa, dan syariah dala memperlakukan jenazah. Syariah berati
hukum atau peraturan. Aspek syariah yang dimuat dalam syi’ir dimaksudkan agar
masyarakat mampu menanamkan aturan-aturan Islam dalam menjalankan ibadah-
ibadah khusus seperti salat, puasa, dan memperlakukan jenazah. Dengan demikian
syl’iran tidak hanya menjadi sebuah lagu yang inda ketika didengarkan, tetapi juga

mengandung pesan-pesan syariah Islam.
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4.3.3 Akhlak

Aspek akhlak merupakan aspek yang berkaitan dengan pergaulan hidup
manusia dengan Allah, manusia, alam dan diri sendiri (Ahmad, 2003: 27). Aspek
akhlak disebut juga aspek pengamalan. Pada syi’ir yang biasa dilantunkan oleh
masyarakat muslim Puger, tercermin adanya aspek-aspek akhlak di antaranya:
berdoa, bertobat, beribadah, berzikir, bersikap sabar, dan menjaga kerukunan yang
diuraikan sebagai berikut.
a) Berdoa

Berdoa merupakan salah satu bentuk ibadah atau pengamalan. Berdoa termasuk
dalam aspek religius yang dimuat dalam syi’ir. Berikut ini merupakan syi’ir yang

memuat adanya aspek akhlak berupa berdoa.

(1) Allahumasoli ‘ala Muhamad
Ya robi solli ‘alaihi wasallim
Terjemahan:
Ya Allah berilah keselamatan atas Nabi Muhamad
Ya Tuhanku berilah selawat dan salam kepadanya
(SY1:1-2.Akhl)

Data (1) di atas memuat aspek akhlak berupa berdoa kepada Allah atas Nabi
Muhamad. Dengan melantunkan syi’ir di atas, maka seorang muslim sebenarnya
sedang berdoa agar memberi keselamatan pada diri Nabi Muhamad yang merupakan
nabi terakhir. Berdoa kepada Allah adalah bentuk ibadah, sehingga dapat
digolongkan ke dalam aspek akhlak.

(2) Allahumagfirli Zuntibi waliwalidaya
Warhamhuma kama robayani sogiro
Ya Allah kulad niki nyuwin pangapura
sékathahipiin dusa-dusa kula
Lan dusénipin tiyang sépah kalih kula
Ugé kagunganipun umat Islam sedayé
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Terjemahan:
Ya Allah hamba mohon ampunan atas segala dosa-dosa hamba
Dan dosa kedua orang tua hamba
Juga milik umat Islam semua
Ya Allah saya mohon ampunan atas segala dosa-dosa saya
Dan dosa kedua orang tua saya
Juga milik umat Islam semua
(SY6:1-6.Akh4)

Data (2) di atas merupakan data aspek akhlak berupa berdoa. Hal ini dapat

dilihat dari isi syi’ir yang merupakan permohonan ampun. Dalam Islam, memohon

ampun termasuk dalam kegiatan ibadah yang termauk dalam aspek akhlak. Pada

larik ketiga, permohonan ampun diawali dengan ya Allah, menyebut nama Tuhan,

baru kemudian dilanjutkan dengan ucapan meminta ampunan atas segala dosa.

(3)

Salli wa sallim da-iman “alahmada

Wal ali wal ashabi man gqad wahada

Terjemahan:

Berilah selawat dan salam yang abadi kepada Muhammad

Serta bagi keluarga dan sahabat yang telah menyatu dengannya
(SY8:1-2.Akh5)

Data (3) merupakan aspek akhlak berupa berdoa. Hal ini dapat dilihat dari isi

syi’ir yang merupakan doa kepada Nabi Muhamad. Mendoakan nabi dan keluarga

merupakan bentuk praktik keagamaan (akhlak). Dengan mengucapakan syi’ir di atas,

maka sebenarnya seseorang sedang melaksanakan praktik keagamaan, yaitu berdoa.

(4)

solatullah salamullah

‘ala toha rosulillah

solatullah salamullah

‘ala yasin khabibillah

Terjemahan:

Semoga keselamatan dan kasih sayang Allah tetap atas diri Nabi
Muhamad sebagai utusan Allah
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Semoga keselamatan dan kasih sayang Allah tetap atas diri Nabi
Muhamad sebagai kekasih Allah
(SY9:1-4.Akh6)

Data (4) di atas merupakan aspek akhlak berupa berdoa. Hal ini ditunjukkan

dari isi syi’ir yang merupakan doa kepada Allah agar Nabi Muhamad mendapat

keselamatan. Dengan melantunkan doa tersebut, maka seorang muslim telah

melakukan ibadah kepada Allah, sehingga isi syi’ir tersebut dapat digolongkan ke

dalam aspek akhlak.

(5)

Astagfirullah robal baroya
Astagirullah minal khotoya
Robi zidni ‘ilman nafi’a
Wawafigni ‘amalan solikha
Ya rosulallah salamun ‘alaik
Ya rofi’asya ni wadaroji
‘atfatan ya jirotal ‘alami
Yauhailalju diwalkaromi
Terjemahan:
Saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan yang menciptakan semua
makhluk
Saya mohon ampun kepada Allah dari semua kesalahan
Ya Allah Tuhan kami, limpahkanlah ilmu yang bermanfaat untuk kami
dan berikanlah amal perbuatan yang baik
Wabhai rasulullah, salam semoga tetap kepadamu
Wabhai nabi yang berbudi dan bermartabat tinggi
Sungguh benar lemah lembutmu, wahai pemangku semesta alam
(SY11:1-8.Akh8)

Data (5) merupakan data aspek akhlak berupa berdoa. Hal ini ditunjukkan

dalam keseluruhan isi syi’ir yang mengemukakan permohonan ampunan kepada

Allah. Pada larik pertama syi’ir dinyatakan saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan

yang menciptakan semua makhluk. Dengan berdoa, manusia sebenarnya menyadari

bahwa Allah tempat meminta pertolongan. Dengan demikian, maka syi’ir pada data

(5) merupakan syi’ir yang termasuk dalam aspek akhlak.
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(6) Allahumma bariklana fi rojaba
Wasya’bana wabarikna romadona
Terjemahan:
Ya Allah berikanlah kami berkah di bulan Rajab dan Sya’ban dan juga
berkahilah kami di bulan Ramadan
(SY15: 1-2.Akh14)

Data (6) memuat aspek akhlak berupa berdoa. Hal ini ditunjukkan dari isi syi’ir
yang merupakan permohonan kepada Allah agar mendapat berkah bulan Rajab,
Sya’ban, dan Ramadan. Permohonan ini merupakan salah satu ibadah kepada Allah.
Berdoa kepada Allah sama dengan ingat kepada Allah, sehingga termasuk dalam
aspek praktik keagamaan (akhlak).

Berdasarkan data (1) sampai dengan (6) yang telah dianalisis di atas, maka
dapat dikemukakan bahwa dengan melantunkan syi’iran, seseorang telah menerapkan
aspek religius berupa akhlak, khususnya kepada Tuhan. hal ini disebabkan oleh sisi
syl’ir yang juga merupakan doa kepada Tuhan, sehingga syi’iran tidak hanya sekedar

lagu yang indah ketika dilantunkan, tetapi juga merupakan sebuah doa kepada Tuhan.

b) Bertobat

Bertobat adalah perbuatan menyesali atas segala dosa yang telah dilakukan
dengan memohon ampun dan berjanji untuk tidak melakukan dosa seperti yang telah
dilakukan sebelumnya. Salah satu ukuran yang mengindikasikan seorang muslim
dapat disebut religius adalah bertobat. Berikut ini diuraikan mengenai syi’ir pada
masyarakat muslim Puger yang memuat aspek akhlak berupa bertobat.

(1) [llahilas tulil Firdausi ahlan/ Wala aqwa ‘alan nariljahimi
Fahablitaubatawagfir zunibi/ Fainnaka gafiru zanbil ‘azimi
zuntibi mislu *adadirimali/ Fahablitaubatan ya zaljalali
Wa’umrina qisun fikulli yaumin/ Wazanbi zaidun kayfah timali
Terjemahan:
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Ya Tuhanku, tidak pantas bagiku menjadi penghuni surgaMu/ Namun

aku tidak kuat dengan panasnya api nerakaMu

Terimalah taubatku dan ampunilah dosa-dosaku/ Karena Engkau

Maha Pengampun dosa-dosa besar

Dosaku ibarat jumlah pasir yang tak terhitung jumlahnya/ Umurku

setiap hari berkurang

Sedangkan dosa-dosaku makin bertambah bagaimana aku

menanaggungnya/ Terimalah taubatku wahai pemilik keagungan
(SY4:1-8.Akh2)

Data (1) di atas merupakan data aspek akhlak berupa bertobat. Hal ini
ditunjukkan dari isi syi’ir secara keseluruhan. Syi’ir tersebut berisi permohonan
ampun kepada Allah atas segala dosa yang semakin hari semakin bertambah. Pada
larik tiga terdapat doa fahablitaubatawagfir zuniibt  yang berarti ‘terimalah taubatku
dan ampunilah dosaku’. Permohonan ampun kepada Allah merupakan salah satu
aspek akhlak dalam Islam.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa
dengan melantunkan syi’ir, maka seseorang juga tengah berdoa memohon pertobatan.
Hal ini dikarenakan isi syi’ir yang memuat aspek religius, yakni pertobatan. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa syi’ir tidak hanya indah ketika dilantunkan, tetapi
juga bermanfaat untuk membangun akhlak kepada Tuhan.

c) Berzikir
Berzikir adalah perbuatan mengingat Allah, yang dapat dilakukan dengan
membaca bacaan zikir, meyebut nama Allah, dan berlaku tarekat, ma’rifat dan

hakikat yang dimuat dalam syi’ir di bawah ini.

(1) Kang aran sholeh bagus atiné
Kérdana mapan sari ilmuné
Laku tarékat lan ma'rifaté
Uga hakékat manjing rasané
Terjemahan:
Yang disebut saleh adalah bagus hatinya



117

Karena mapan lengkap ilmunya

Menjalankan tarekat dan ma’rifatnya

Juga hakikat meresap rasanya
(SY11:29-32.Akh9)

Data (1) memuat aspek akhlak berupa berzikir. Dalam syi’ir dikemukakan
mengenai sikap yang dimiliki muslim yang saleh. Pada larik pertama disebutkan
bahwa muslim yang disebut saleh adalah yang bagus hatinya, menjalankan tarekat,
ma’rifat, dan hakekat (Kang aran sholéh bagus atiné Laku tarekat lan ma'rifat, uga
hakékat). Ketiga kata tersebut merupakan bentuk ibadah kepada Allah, yaitu
melaksanakan ibadah secara total yang disebut dengan tarekat dan makrifat sebagai
kondisi hati yang selalu terhubung dengan Allah. Dengan demikian, maka syi’ir di

atas merupakan salah satu aspek religius berupa akhlak.

(2) Keélawan Allah Kang Mahé& Suci
Kudu rangkulan rin& lan wéngi
Ditirakati diriadhoi
Dzikir lan sullik &j& nganti lali
Terjemahan:
Kepada Allah Yang Maha Suci
Harus berangkulan siang dan malam
Diusahakan dengan sungguh-sungguh secara ikhlas
Zikir dan suluk jangan sampai lupa
(SY11:41-44.Akh10)

Aspek akhlak berupa bertobat dapat dilihat pada data (2) di ats. Aspek akhlak
tersebut berupa pelaksanaan tirakat, riyadoh, zikir, dan suluk. Pada larik dua sampai
empat disebutkan kudu rangkulan rina lan wengi, ditirakati, diriyadohi, dzikir lan
suluk aja nganti lali. Tirakat dan riyadoh adalah usaha menahan hawa nafsu, zikir
adalah usaha mengingat Allah dengan menyebut nama Allah, dan suluk adalah usaha
mengasingkan diri untuk bertafakur. Empat usaha di atas adalah bentuk ibadah

kepada Allah, sehingga dapat dikategorikan dalam aspek akhlak.
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Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa
syi’iran merupakan kegiatan yang tidak hanya melantunkan larik-larik religius, tetapi
juga merupakan bentuk berzikir. Hal ini dikarenan isi syi’ir yang memuat aspek
akhlak yakni berzikir. Dengan demikian syi’iran merupakan tradisi yang bermanfaat

bagi masyarakat kolektifnya.

d) Bersikap Sabar
Sabar adalah sikap tabah dalam menghadapi segala yang ditakdirkan Allah.
Dalam syi’ir, aspek praktik ini dapat dilihat dari syi’ir berikut.

(1) Uripé ayém ruméangsa aman
Dununge rasa tdndha yen iman
Sabar nérima sénajan pas-pasan
Kabeh tinakdir saking Péngeran
Terjemahan:
Hidupnya tentram merasa aman
Mantabnya rasa tandanya beriman
Sabar menerima meski hidupnya pas-pasan
Semua itu adalah takdir dari Pangeran
(SY11:45-48.Akh11)

Data (1) di atas memuat aspek akhlak berupa bersikap sabar. Hal ini
ditunjukkan dari adanya larik ketiga yang menyebutkan sabar nerima senajan pas-
pasan. Artinya, muslim dikatakan religius apabila dapat menerima takdir Tuhan,
misalnya kondisi ekonomi yang pas-pasan. Nerima ini merupakan salah satu sikap
muslim yang termasuk dalam aspek akhlak.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa
syi’iran memiliki manfaat bagi masyarakat kolektifnya, sebab syi’ir tidak hanya
sekedar lagu. Di dalam syi’ir terkandung nilai-nilai religius yang penting bagi

masyarakat.
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e)  Menjaga kerukunan
Kerukunan merupakan salah satu aspek praktik keagamaan (akhlak) karena

merupakan sunah Nabi Muhamad. Beikut ini merupakan syi’ir yang memuat aspek
praktik.

(1) Keélawan kéanca duldr lan tanggé
Kang padha rukun aja daksia
Iku sunahé rosul kang mulyé
Nabi Muhamad panutan kita
Terjemahan:
Terhadap teman, saudara dan tetangga
Yang rukunlah jangan bertengkar
Itu sunah rasul yang mulia
Nabi Muhammad tauladan kita
(SY11:49-52.Akh12)

Data (1) memuat aspek akhlak yang mencakup ibadah kepada sesama manusia.
Aspek akhlak dapat diketahui dari larik pertama dan kedua yang menyatakan
kelawan kanca, dulur lan tangga, kang padha rukun aja dursila yang berarti
‘terhadap teman, saudara dan tetangga, yang rukun, jangan bertengkar’. Larik
tersebut mengajarkan umat muslim agar dapat hidup rukun terhadap sesama. Sikap
rukun ini merupakan salah satu ibadah terhadap makhluk Allah yang dapat
digolongkan dalam aspek akhlak.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa syi’ir
memuat aspek religius, salah satunya aspek akhlak. Aspek akhlak yang dimuat berupa
berdoa, bertobat, berzikir, bersikap sabar, dan menjaga kerukunan. Akhlak tersebut
disampaikan dalam larik syi’ir oleh penyair dengan tujuan agar masyarakat

menerapkan dalam kehidupan beragama maupun bermasyarakat.
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4.4 Fungsi Syi’iran

Konsep utile (bermanfaat) sebuah karya sastra, salah satunya dapat dilihat dari
adanya fungsi bagi masyarakat penggunanya, baik pembaca maupun pendengar.
Syi’iran yang dilantunkan pada momen-momen tertentu, memiliki fungsi bagi
masyarakat sekitarnya. Fungsi syi’iran dilihat dari dua hal, yaitu konteks dan isi.
Konteks syi’iran dilihat dari kapan syi’iran dilantunkan, tujuan dilantunkan syi’iran.
Fungsi dilihat dari segi isi, berarti fungsi yang diperoleh dari pesan-pesan moral yang

dikemukakan pada larik-larik syi’ir.

4.4.1 Fungsi Syi’iran Berdasarkan Konteks

Konteks syi’iran meliputi kapan syi’iran dilantunkan dan tujuan pelantunan
syi’iran. Berdasarkan konteksnya, syi’iran pada masyarakat muslim Puger Kabupaten
Jember memiliki empat fungsi, yaitu: integrasi sosial, ekonomi sosial, spiritual sosial

dan hiburan sosial. Masing-masing fungsi tersebut diuraikan sebagai berikut.

4.4.1.1 Integrasi Sosial

Integrasi sosial berarti penyatuan masyarakat yang berbeda-beda dalam satu
kegiatan. Fungsi integrasi sosial dapat dilihat dari kegiatan syi’iran yang dilakukan
pada acara selawatan oleh “Jam’iyah Selawat Al-Hidayah” Grenden. Grup selawatan
tersebut beranggotakan ibu-ibu dan beberapa remaja dengan latar belakang umur,
status sosial, ekonomi, dan profesi yang berbeda. Kegiatan ini dilaksanakan secara
rutin pada setiap hari Jumat dan lokasinya bergiliran di rumah anggota jemaah.
Kegiatan syi’iran ini dilakukan secara bersama-sama atau berkelompok. Hal ini
menunjukkan adanya rasa tidak membedakan di antara anggota jemaah, baik yang
kaya ataupun miskin tetap melakukan syi’iran dengan tujuan memuji keagungan

Allah serta memohon ampunan kepada Allah. Dengan adanya kegiatan syi’ran ini,
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jalinan kebersamaan, kepedulian, dan komunikasi, dapat terwujud solidaritas dan
sikap tenggang rasa antarmuslim.

Fungsi integrasi sosial di antara masyarakat dapat juga dilihat dari syi’iran yang
dilantukan menjelang salat berjamaah. Setelah azan dikumandangkan oleh muazin,
masyarakat muslim Puger diajak untuk berkumpul bersama dalam menjalankan
ibadah salat di musola. Hal ini menunjukkan bahwa syi’iran juga memiliki fungsi
dalam mengoordinasi masyarakat untuk beribadah salat bersama-sama. Masyarakat
muslim berkumpul tidak hanya dari kalangan ekonomi kelas rendah, tetapi juga
menengah ke atas. Bahkan anak kecil dan remajapun juga turut serta dalam salat
berjamaah yang merupakan kewajiban bagi setiap muslim.

4.4.1.2 Spiritual Sosial

Manusia merupakan makhluk yang diciptakan Tuhan dengan berbagai
kebutuhan, antara lain: kebutuhan jasmani atau kebutuhan untuk makan, minum,
pakaian, rumah, dan kebutuhan rohani seperti kebahagiaan, keamanan, ketenangan,
dan lain-lain. Kebutuhan jasmani dan rohani dipenuhi untuk mencapai keseimbangan
hidup, sehingga kebutuhan tersebut saling berhubungan. Artinya, jika salah satu dari
kebutuhan tersebut tidak dipenuhi maka dampak negatif yang didapatkan.

Salah satu kebutuhan manusia yang berkaitan dengan rohani adalah kebutuhan
spiritual. Syi’iran pada masyarakat muslim dilakukan secara bersama-sama, sehingga
kebutuhan spiritual seseorang secara prbadi dan sosial dapat terpenuhi, sebab dalam
syi’iran  terjadi proses menenangkan diri yaitu berzikir atau mengingat Tuhan,
meninggalkan sejenak segala urusan yang bersifat duniawi dan memohon ampunan
atas segala dosa. Tuhan sebagai tempat berkeluh kesah atas segala kesulitan dan
permasalahan yang terjadi pada diri manusia. Kegiatan memohon ampunan dan
mencurahkan segala keluh kesah dapat mengubah jiwa yang tadinya gelisah menjadi

tentram karena merasa dekat dan dilindungi oleh Tuhan. Kondisi jiwa yang tentram



122

ini akan membawa dampak yang positif terhadap kepribadian dan kehidupan

seseorang.

4.4.1.3 Hiburan Sosial

Syi’iran yang ditemukan pada masyarkat muslim Puger, memiliki fungsi
hiburan. Hal ini dapat dilihat dari adanya syi’iran yang dilantunkan pada akhir acara
walimatul ‘urusy yang mengundang sanak saudara untuk mendoakan keluarga yang
baru sah menjadi pasangan suami-istri. Selain mengundang sanak saudara, pemilik
hajatan biasanya juga mengundang grup serakalan untuk memeriahkan acara tersebut.
Dalam acara walimatul ‘urusy, terdapat beberapa acara. Kegiatan syi’iran biasanya
diletakkan di akhir acara sebagai penutupan. Syi’iran diiringi pukulan rebana dan
drum yang harmonis yang dilantunkan oleh dua orang penyanyi utama dengan lima
sampai tujuh backing vocal yang masing-masing memegang rebana. Di akhir acara
kegiatan syi’iran juga dilantunkan ketika para undangan atau tamu tengah menikmati

hidangan, sehingga lantunan syi’iran dapat berfungsi untuk mengisi acara.

4.4.1.4 Ekonomi

Fungsi ekonomi merupakan salah satu fungsi syi’iran yang berupa tambahan
penghasilan. Tambahan penghasilan diperoleh dari penjualan keping VCD syi’iran.
Setiap keeping VCD dihargai Rp.10.000,- yang dapat dijumpai di toko-toko penjual
kaset dan VCD. Setiap keping VCD berisi 5-10 syi’iran.

Fungsi ekonomi juga diperoleh dari kegiatan syi’iran yang dilantunkan oleh
grup rebana. Grup rebana pada masyarakat muslim Puger biasanya diundang dalam
acara pernikahan atau peringatan hari besar Islam. Grup rebana yang telah
menampilkan lantunan syi’ir mendapat imbalan berupa uang. Hal tersebut merupakan
salah satu bentuk tambahan penghasilan, sehingga syi’iran dapat dikatakan memiliki
fungsi ekonomi bagi masyarakat kolektifnya.
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4.4.1.5 Menunggu Jemaah Salat

Syi’iran memiliki fungsi menunggu jemaah salat. Hal ini dapat diketahui dari
adanya syi’iran yang dilantunkan menjelang salat berjamaah. Masyarakat muslim
Puger merupakan masyarakat dengan profesi yang beragam, di antaranya petani,
pedagang, penambang, dan sebagainya. Seorang muslim diwajibkan menyucikan diri
sebelum salat, sehingga untuk bisa berjamaah masyarakat yang dari ladang masih
harus mandi dan berwudu sebelum salat berjamaah. Sama halnya dengan penambang
kapur, diperlukan waktu untuk mandi dan membersihkan sisa-sisa debu kapur dari
badan agar bisa salat berjamaah di musola. Jeda waktu yang diberikan dimulai setelah
azan dikumandangkan oleh muazin sampai imam salat datang. Pada selang waktu
tersebut, barulah syi’iran dilantunkan bersama-sama sembari menunggu jemaah lain

datang untuk salat berjamaah.

4.4.2 Fungsi Syi’iran Berdasarkan Isi Syi’ir

Syi’iran berisi pesan-pesan positif pada setiap lariknya. Hal ini dapat dilihat
dari isi syt’ir yang di dalamnya terdapat ajakan mengerjakan salat, beramal, dan
memohon ampunan kepada Tuhan. Fungsi yang dapat diperoleh dari isi syi’iran
meliputi: fungsi pendidikan sosial, akidah, moral dan kritik sosial yang diuraikan

sebagai berikut.

4.4.2.1 Pendidikan Sosial

Pendidikan adalah hal yang paling utama dalam kehidupan, sebab dengan
pendidikan sosial yang baik, maka seseorang akan berperilaku baik terhadap
lingkungan sosialnya. Pendidikan sosial berarti fungsi pendidikan yang berkaitan
dengan perilaku dengan anggota masyarakat, tanpa terkecuali. Syi’iran berisi
berbagai hal mengenai aturan norma kehidupan bermasyarakat yang disampaikan

secara terus-menerus. Dengan dilantunkannya syi’iran, maka masyarakat baik
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kalangan muda ataupun tua sebenarnya dididik untuk melakukan tindakan sesuai
dengan isi syi’ir. Berikut merupakan data syi’ir yang memiliki fungsi pendidikan

sosial.

(1) Kélawan kanca dulur lan tangga
Kang padha rukun &ja dursila
Iku sunahé rosul kang mulyé
Nabi Muhamad panutan kita
Terjemahan:
Terhadap teman, saudara dan tetangga
Yang rukunlah jangan berlaku jahat
Itu sunah Rosul yang mulia
Nabi Muhammad tauladan kita
(SY11: 45-48.FPS1)

Data (1) di atas memiliki fungsi pendidikan sosial. Hal ini dapat diketahui
dari larik pertama dan kedua syi’ir yang berbunyi kélawan k&nca dulir lan tdngga,
kang padha rukun &ja dursila yang berarti ‘terhadap teman, saudara, dan tetangga,
yang rukunlah, jangan berlaku jahat’. Pendidikan sosial dalam larik tersebut berupa
sikap rukun dalam bermasyarakat, sebab manusia hidup dalam kelompok sosial yang
menharuskan adanya interaksi sosial. Dalam interaksi sosial tersebut, masyarakat
perlu untuk menjaga kerukunan, sehingga tercipta interaksi yang saling mendukung.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, dapat dikemukakan bahwa syi’ir
tidak hanya sekedar puisi, sebab melalui syi’ir diperoleh manfaat-manfaat yang dapat

dipetik, salah satunya adalah agar masyarakat menjaga kerukunan.

4.4.2.2 Pendidikan Moral

Moral berkaitan dengan budi pekerti manusia yang dapat diterapkan melalui
perbuatan. Moral lebih mengarah pada sikap kepribadian. Fungsi pendidikan moral,
berarti fungsi yang membenahi dan mendidik masyarakat agar memiliki moral yang

baik, seperti pada syi’ir berikut.
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(1) Elingana ana dunya pird suwiné

Mérgé aja nuruti hawa nafsuné

Wong kang cérita wong kang padha ninggal sholat

Mbésiik mati manjing nerdkda mulat-mulat

Terjemahan:

Ingatlah ada di dunia seberapa lamanya

Karena jangan menuruti hawa nafsu

Orang yang bercerita adalah orang yang meninggalkan salat

Nanti mati menjelang neraka menggeliat-geliat
(SY19:5-8.FPM1)

Data (1) di atas merupakan salah satu syi’ir yang memiliki fungsi moral. Hal ini
ditunjukkan oleh larik kedua syi’ir yang berbunyi &j& nuruti hAwé nafsuné yang
berarti ‘jangan menuruti hawa nafsu’. Hawa nafsu merupakan salah satu hal yang
dimiliki manusia. Hawa nafsu yang dimaksud pada syi’ir adalah hawa nafsu yang
membawa pada perusakan moral manusia. Hawa nafsu manusia memiliki bentuk
yang beragam. Misalnya, nafsu pada harta dunia yang berlebihan akan menjadikan
manusia tamak atau rakus sampai-sampai harta yang seharusnya milik orang lain ikut
dirampas dengan cara yang haram. Padahal harta benda, kekuasaan tidak dibawa

mati.

(2) Lunga-lunga sira kang titi
Mlaku-mlaku sing ati-ati
Golek ilmu kanggo sanguné mati
Yéiku ilmuné Gusti
Terjemahan:
Bepergianlah dengan teliti
Berjalanlah dengan hati-hati
Mencari ilmu untuk bekal mati
Yaitu ilmu Gusti
(SY12:5-8.FPM2)

Data (2) di atas merupakan syi’ir yang memiliki fungsi pendidikan moral. Hal
ini dapat diketahui dari larik pertama dan kedua yang berbunyi lunga-lungé sird kang
titi, mlaku-mlaku sing ati-ati yang berarti ‘bepergianlah dengan teliti, berjalanlah

dengan hati-hati’. Pendidikan moral yang dimaksud yakni kehati-hatian dalam
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bepergian. Dalam kehidupan, manusia dihadapkan pada pilihan-pilihan yang
menuntut untuk dipilih. Berhati-hati dalam mengambil keputusan, berhati-hati dalam
bertindak merupakan pendidikan moral yang dapat dijadikan bahan renungan agar
manusia tidak salah langkah. Anjuran ini disampaikan melalui syi’ir dalam rangka
mendidik masyarakat agar melaksanakan apa yang dikemukakan dalam syi’ir yaitu
sikap berhati-hati, tidak gegabah. Sikap yang gegabah dan tidak hati-hati akan

berdampak buruk bagi kehidupan manusia.

(3) Eling-éling wong urip bakalé mati
Mumpung urip luwih bécik padhé& ngati-ati
Terjemahan:
Ingat-ingatlah orang hidup itu akan mati
Mumpung masih hidup lebih baik saling berhati-hati
(SY19:1-2. FPM3)

Data (3) merupakan data syi’ir yang memiliki fungsi pendidikan moral.
Pendidikan moral yang dimuat dalam syi’ir berupa kehati-hatian dalam hidup. Hal ini
ditunjukkan pada baris kedua yang berbunyi mumpiing urip luwih bécik padha ngati-
ati. Artinya, mumpung masih hidup lebih baik berhati-hati, karena dengan sikap yang
hati-hati ini akan membawa dampak-dampak yang positif dalam kehidupan. Misalnya
saja, berhati-hati dalam berbicara akan membawa kerukunan atau perdamaian,
berhati-hati dalam berkendara akan membawa keselamatan sampai pada tempat
tujuan, dan sebagainya. Sikap kehati-hatian ini disampaikan oleh penyair dalam
rangka menanamkan sikap kebajikan dalam kehidupan.

4.4.2.3 Pendidikan Akidah

Akidah merupakan keyakinan dasar dalam ajaran Islam. Pendidikan akidah
berarti pendidikan yang bersifat keyakinan. Dalam syi’ir terdapat larik-larik yang
memiliki fungsi pendidikanakidah bagi masyarakat kolektifnya, seperti pada syi’ir
berikut.



1)

Uripé ayém rumangsa aman

Dunungé résa tdndha yén iman

Sabar nérima sénajan pas-pasan

Kabeh tinakdir saking Péngeran
Terjemahan:

Hidupnya tentram merasa aman
Mantabnya rasa tandanya beriman

Sabar menerima meski hidupnya pas-pasan
Semua itu adalah takdir dari Tuhan

(SY11:45-48.FPAL)
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Pada data (2), disebutkan bahwa segala kehendak Tuhan terhadap manusia

adalah takdir, yang terdapat pada larik keempat kabeh tinakdir saking Péngeran

‘semua itu adalah takdir dari Tuhan’. Seseorang yang mengimani hal tersebut akan

merasa hidupnya tentram dan aman seperti pada larik dununge rasa tandha yen iman.

Keimanan yang kuat akan menjadikan seseorang ikhlas menjalani hidup dalam

kondisi apapun, dalam syi’ir disebut nerima. Sejatinya, dalam hidup itu banyak

masalah yang dihadapi oleh manusia. Untuk bisa menghadapi masalah hidup,

manusia perlu bersikap nerima. Gagasan hidup nerima ini adalah keyakinan dasar

yang bertujuan untuk mendidik masyarakat agar mampu percaya dengan segala takdir

Allah. Dengan demikian, maka isi syi’ir tersebut dapat digolongkan ke dalam fungsi

pendidikan akidah.

)

Bagus témén wdng urip ya pintér ngaji
Mbésiik akhiré bisda mulya bisa mukti

Ngajia sira mumpung durling dingajeni
Sholatd sira mumpung duriing dishélati
Sholat limang wéktu iku ngunu sanguné mati
Sugrh, mélarat, dérajat pangkat mésti mati
Ja ngénténi dunyd, banda kélawan dérajat
Sird mati 4j& wédi malaikat

Terjemahan:

Sangat bagus orang hidup pintar mengaji
Nanti akhirnya bisa mulia bisa bahagia
Mengajilah kamu sebelum dikajikan
Salatlah kamu sebelum disalati
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Salat lima waktu itu bekal mati

Kaya, miskin, derajat pangkat pasti mati

Jangan menunggu dunia, harta dan derajat

Kamu meninggal jangan takut malaikat
(SY15.FPA2)

Data (2) di atas merupakan salah satu syi’ir yang memiliki fungsi pendidikan
akidah. Hal ini ditunjukkan dari isi syi’ir yang mengandung pendidikan tentang
keyakinan bahwa semua manusia pasti mati sugih, mélarat, dérajat pangkat mésti
mati yang artinya ‘Kaya, miskin, derajat pangkat pasti mati’. Kematian merupakan
kepastian Tuhan yang tidak dapat diubah dan tidak memandang kekayaan ataupun
jabatan. Keyakinan bahwa kematian adalah hal yang pasti ini dimuat dalam syi’ir
sebagai bentuk pendidikan akidah bagi masyarakat, sehingga syi’ir di atas merupakan

syi’ir yang memiliki fungsi pendidikan akidah.

(3) Muld sédulur sénéngé ati
aja némén-nemen ilinga pati
Iling& pati & mari-mari
Sébab ménungsa wajibé mati
Yen tapi sird gak iling pati
Awas rasakna ning dina mburi
Dind mburi kang ané siksa
Siksa néréka kang luwih lara
Terjemahan:
Maka saudara, bahaginya hati
Jangan berlebihan ingatlah mati
Ingatlah mati jangan berhenti
Karena manusia nantinya mati
Jika kamu tak ingat mati
Awas rasakan di hari akhir
Hari kemudian ada siksa
Siksan neraka yang lebih sakit

(SY16:17-24.FPA3)

Data (3) di atas memiliki fungsi pendidikan akidah. Hal ini dapat dilihat pada

larik pertama dan kedua yakni muld sédulur sénéngé ati 4ja némén-nemen ilinga pati
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yang berarti ‘maka saudara, bahagianya hati jangan berlebihan ingatlah mati’. Larik
syi’ir ini memberikan pendidikan kepada masyarakat agar mengungkapkan
kebahagiaan secara wajar dan tidak berlebihan. Misalnya pada saat lebaran, umat
muslim merayakan kemenangan dengan mengunjungi sanak saudara, karena terlalu
asyik mengobrol sampai lupa waktu. Oleh karena itu, syi’ir tersebut mengingatkan
umat muslim agar meskipun hati sedang berbahagia, tidak merayakan kebahagiaan
tersebut secara berlebihan dan mengingat bahwa dirinya bisa mati kapanpun sesuai
kehendak Tuhan. Kematian merupakan rahasia Tuhan, manusia tidak tahu kapan
nyanwanya akan diambil. Dengan mengingat kematian, manusia akan selalu menjaga
sikapnya agar tetap baik, sehingga ketika nyawa diambil, manusia bisa meninggal

dalam keadaan yang baik pula.

4.4.2.4 Kritik Sosial

Setiap muslim memiliki tingkat ketaatan yang berbeda-beda. Salah satu fungsi
sy’ir adalah memberikan kritik terhadap umat muslim yang kurang taat terhadap
perintah Allah. Fungsi kritik terhadap kondisi masyarakat ini disebut fungsi kritik
sosial. Kritik berarti tanggapan atau pendapat, sedangkan sosial berarti berkenaan
dengan kemasyarakatan. Isi syi’ir yang memuat kritikan merupakan salah satu cara
agar mayarakat melakukan tindakan yang lebih baik. Berikut adalah syi’ir yang berisi

kritikan bagi masyarakat yang kurang menaati perintah Allah.

(1) Eman témen wong ayu
Ora gélém sémbahyang
Siti Fatimah ayu
Ya ngélakoni sémbahyang
Eman témén woéng ganthéng
Ora gélém sémbahyang
Nabi Yusuf ganthéng
Yo ngelakoni sembahyang
Eman témen wong mélarat
Ora gélém sémbahyang
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Nabi Ayub mélarat
Wis ngélakoni sémbahyang
Eman témén wong sugih
Ora gélém sémbahyang
Nabi Sulaiman sugih
Wis ngélakoni sémbahyang
Terjemahan:
Sungguh disayangkan orang cantik
Tidak melaksanakan salat
Siti Fatimah cantik
Juga melaksanakan salat
Sungguh disayangkan orang tampan
Tidak melaksanakan salat
Nabi Yusuf tampan
Juga melaksanakan salat
Sungguh disayangkan orang miskin
Tidak melaksanakan salat
Nabi Ayub miskin
Juga melaksanakan salat
Sungguh disayangkan orang kaya
Tidak melaksanakan salat
Nabi Sulaiman kaya
Juga melaksanakan salat
(SY8.FKS1)

Data (1) di atas merupakan syi’ir yang memiliki fungsi kritik sosial. Hal ini
dapat diketahui dari keseluruhan isi syi’ir yang mengingatkan umat muslim agar
melaksanakan salat. Dalam kehidupan di masyarakat, banyak dijumpai muslim yang
merasa cantik atau kaya, memiliki pandangan tidak diwajibkan melaksanakan salat
dan menyepelekan salat karena alasan kecantikan, misalnya karena takut bedaknya
luntur, rambutnya tidak rapi, parfumnya tidak wangi, dan sebagainya. Dalam syi’ir
dikemukakan bahwa Nabi Yusuf yang tampan, Siti Fatimah yang cantik, Nabi
Sulaiman yang kaya raya dan Nabi Ayub yang miskin tetap melaksanakan salat. Jika
diamati lagi, isi syi’ir tersebut sebenarnya mengkritik kaum muslim yang tidak

melaksanakan salat, padahal dalam Islam, kewajiban melaksanakan salat
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diberlakukan bagi semua umat muslim, laki-laki, perempuan, cantik ataupun jelek,

kaya, dan miskin.

(2) Reépoté dadi pédagang
Barangé sak pirang-pirang
dpa maneh yen barangé kurang
Sembahyange digaweé kadang
Repoté dadi wong tani
Sawahé ngarép lan mburi
apa manéh wayahée tandur
Sémbahyangé diundur-undir
Repdté dadi pejabat
Sabén tahun munggah pangkat
apa maneh usumé rapat
Sémbahyangé akéh sing telat
Terjemahan:
Repotnya menjadi pedagang
Barangnya sangat banyak
Apalagi jika baranganya kurang
Salatnya dikerjakan kadang-kadang
Repotnya menjadi petani
Sawahnya di depan dan belakang
Apalagi kalau waktunya menanam
Salatnya ditunda-tunda
Repotnya menjadi pejabat
Setiap tahun naik pangkat
Apalagi kalau waktunya rapat
Salatnya banyak terlambat
(SY9.FKS2)

Data (2) di atas merupakan syi’ir yang memiliki fungsi kritik sosial. Hal ini
ditunjukkan dari keseluruhan isi syi’ir yang mengkritik umat muslim yang
menyepelekan salat karena profesinya. Dalam syi’ir terdapat sindiran kepada muslim
yang berprofesi sebagai pedagang. Dengan alasan kesibukan mengurus barang
dagangan sampai-sampai salatnya dikerjakan hanya kadang-kadang. Sindiran ini
terdapat pada larik lima sampai delapan. Selain itu, sindiran juga ditujukan kepada
umat muslim yang berprofesi sebagai petani, karena sibuk mengurusi sawahnya yang
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sangat banyak (sawahé ngarép lan mburi) dan musim tandur, sering kali salatnya
ditunda-tunda. Kritikan ini berlaku juga kepada para pejabat, akibat terlalu sering
mengikuti rapat, maka salatnya sering terlambat.

Berdasarkan data yang telah dianalisis di atas, maka dapat dikemukakan bahwa
syi’iran merupakan kegiatan yang bermanfaat, karena adanya fungsi-fungsi tertentu
bagi kolektifnya, di antaranya fungsi pendidikan sosial, moral, akidah, dan kritik

sosial yang bertujuan agar masyarakat bersikap sesuai dengan syi’ir tersebut.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Simpulan

Berkenaan dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka diperoleh
simpulan bahwa syi’ir adalah genre sastra transisi yang memiliki struktur seperti syair
dengan rima yang lebih variatif, berisi tema-tema agamis, mengandung aspek
religius, dituturkan pada saat menjelang salat berjamaah, acara selawatan dan
walimatul ‘urusy yang memiliki fungsi integrasi sosial, spiritual sosial, hiburan
sosial, ekonomi, dan menunggu jemaah salat, pendidikan moral, akidah, sosial dan
kritik sosial.

Struktur syi’ir meliputi: a) setiap syi’ir terdiri atas minimal 1 bait dan maksimal
16 bait, b) setiap bait terdiri atas 2 sampai 4 larik, c) berupa gabungan bahasa Arab
dan Jawa, dengan introduksi berbahasa Arab, d) memiliki rima yang lebih variatif, e)
banyak pengulangan kata atau larik, terutama pada bagian introduksi, dan f) mirip
dengan syair Melayu dan berbeda dengan pantun. Struktur syi’ir berupa diksi
digunakan oleh penyair berdasarkan dua pertimbangan, yaitu: pertimbangan makna
yang terdapat pada kata mergine suwarga, kotor ati akale, dan atine peteng yang
membentuk makna konotatif untuk menegaskan maksud penyair dan pertimbangan
fonetis yang membentuk aliterasi bunyi [n], yang terdapat pada kata kurang dan
wirang yang menggambarkan suasana kesedihan sehingga membentuk efek estetis
pada syi’ir. Rima yang digunakan oleh penyair sangat bervariasi, yakni rima aliterasi,
rima akhir dengan pola persajakan aaaa, bbbb, aabb, abab, rima identik, euphony, dan
cacophony. Syi’ir berisi tema-tema keagamaan tentang: keesaan Tuhan, kebesaran
Tuhan, salat sebagai kewajiban bagi setiap muslim, salat sebagai bekal akhirat, doa
pertobatan, doa mohon ampunan,kewajiban berpuasa, ikhlas dalam berpuasa, sabar,
berhati-hati, dan hidup rukun. Syi’ir juga mengandung aspek-apek religius berupa :
(a) akidah berkaitan dengan keyakinan terhadap: Allah dan Nabi Muhamad,

kekuasaan Allah, takdir Allah, Al-Quran, surga, akhirat, kiamat, dan hari pembalasan;
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(b) syariah yang berupa syariah pelaksanaan salat, puasa, dan syariah dalam
memperlakukan jenazah; (c) akhlak yang berupa berdoa, bertobat, berzikir, bersikap
sabar, dan menjaga kerukunan. Ketiga aspek religius ini tidak dapat dipisahkan satu
dengan lainnya.

Syi’iran dilantunkan pada momen-amomen agamis, yaitu: (a) menjelang salat
berjamaah, (b) pada kegiatan selawatan, dan (c) pada acara pernikahan. Pada saat
menjelang salat berjamaah syi’iran dilakukan setelah azan, secara komunal
(bersama), menghadap kiblat, dalam keadaan suci dari najis, menggunakan pengeras
suara, dan tanpa iringan musik. Jumlah pelantun syi’iran tidak menentu bergantung
jumlah jemaah yang datang di musola. Syi’ir yang dilantunkan juga disesuaikan
dengan momen hari-hari penting Islam. Syi’iran pada kegiatan selawatan dilakukan di
rumah salah satu anggota jemaah yang mendapat giliran, secara bersama-sama,
menggunakan pengeras suara, tanpa iringan musik, dan dipimpin oleh dua orang.
Syi’iran juga dilakukan pada acara penutupan selawatan dipimpin oleh seorang
anggota jemaah dengan pengeras suara dan tanpa iringan musik. Syi’iran pada acara
pernikahan (walimatul ‘urusy) dilakukan oleh anggota grup, terdiri atas 10 sampai 14
orang yang dipimpin oleh 2 orang vokalis, dengan pengeras suara dan iringan musik
rebana, drum, dan ecek-ecek agar lantunan syi’iran semakin harmonis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa syi’ir merupakan genre
sastra yang memiliki dulce at utile yang dapat diketahui dari struktur syi’ir yang
berbeda dengan syair ataupun pantun, aspek religius, serta fungsinya bagi masyarakat
kolektifnya.

5.2 Saran
Saran yang bisa diajukan berkenaan dengan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Bagi mahasiswa Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian tentang syi’iran
dapat dijadikan bahan perbandingan antara syi’ir dengan genre sastra lainnya,

sehingga dapat ditemukan perbedaan-perbedaan lain yang lebih spesifik.
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Bagi peneliti berikutnya, hasil penelitian tentang syi’iran dapat dikembangkan
pada permasalahan lainnya, seperti keterkaitan antara kegiatan syi’iran dengan
fungsi politik, syi’iran sebagai sarana dakwah, dikembangkan penerapannya
dalam pembelajaran sastra di sekolah, prediksi syi’ir pada masa mendatang
(mungkin sudah berubah menjadi bagian dari sastra yang disebarkan melalui
media elektronik, bukan lagi tulis ataupun lisan) yang dikaji dengan teori-teori
yang relevan.

Bagi guru bahasa Indonesia, jika hasil penelitian ini digunakan sebagai bahan
pengembangan materi pembelajaran, penelitian ini dapat digunakan sebagai
salah satu contoh dari analisis sebuah puisi dalam pembelajaran bahasa
Indonesia SMP, khususnya pada kompetensi dasar 13.2 merefleksikan isi puisi
yang dibacakan. Pada pembelajaran di kelas X SMA pada KD 5.1
Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk suatu puisi yang disampaikan secara

langsung ataupun melalui rekaman.
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Lampiran A. Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

Judul

Rumusan Masalah

Metodologi Penelitian

Rancangan dan
Jenis Penelitian

Data dan Sumber Data

Metode Penelitian

SYI'IRAN PADA
MASYARAKAT
MUSLIM
PUGER
KABUPATEN
JEMBER

1)

2)

3)

4)

Bagaimanakah proses
penuturan syi’ir yang terdapat
pada masyarakat muslim
Puger Kabupaten Jember?
Bagaimanakah struktur syi’ir
yang meliputi diksi, rima dan
tema syi’ir yang terdapat pada
masyarakat muslim  Puger
Kabupaten Jember?
Bagaimankah aspek religius

syi’ir pada masyarakat
muslim  Puger Kabupaten
Jember?

Bagaimanakah fungsi syi’iran
bagi muslim Puger Kabupaten
Jember?

Jenis Penelitian:
Etnografi

Rancangan
Penelitian:
Kualitatif

Data:

1. fragmen syi’ir yang
mengindikasikan adanya
bentuk diksi, rima, tema,
dan aspek religius

2. deskripsi tentang
peristiwa syi’iran yang
dilakukan oleh
masyarakat muslim
Puger Kabupaten Jember

Sumber Data:
Informan

Metode Pengumpulan
Data:
1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi
Instrumen Penelitian:
Instumen utama: Peneliti
Instrumen Tambahan:
1. instrumen pemandu
pengumpul data;
2. instrumen pemandu
analisis data;
3. alat tulis;
4. ponsel Sony Experia
Tipe X8.
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Lampiran B. Pengumpul Data Diksi, Rima, Tema, dan Aspek Religius

Jenis Data

No. Data Rima Terjemahan Diksi Rima Tema Aspek Religius
Allahumasoli ‘ala Muhamad Ya Allah berilah Berdoa untuk
Ya robi solli ‘alaihi wasallim keselamatan atas Nabi nabi

1. Muhamad
Ya Tuhanku berilah selawat
dan salam kepadanya

Eh, seduliir sakwisé and adzan | Masuk musola Enggal-énggal, Adzan, wudhu,
Aja padha kétungkiil omong- melaksanakan kesunahan nuli, Mlebu, Solat sunat,
omongan Salat sunah jangan sampai langgar, Nunggu imam
Enggal-énggal nuli wudhu ketinggalan lakonana
terus tandang

2. | Mlébu langgar lakondna
késunatan
Solat sunat &ja nganti
kétinggalan
Nunggu imam sinambi puji-
pujian
Pérkawis repot kéngéng Perkara repot bisa dibagi- Bagi, dituruti, Nggada putré
dibagi-bagi bagi ngaji, pak kiayai ulangén ngaji
Gudané setan émpun dituruti Godaan setan jangan Mbotén sagéd

3. | Nggada putrd ulangén ngaji dituruti wakilnd pak
Mbotén sagéd wakilna pak Punya anak ajarilah mengaji kiyai

Kiyai

Tidak bisa wakilkan pak
Kiyai
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Glsti kanjéng nabi lahiré

Gusti Kanjeng nabi lahir di

Mekah, Gajah,

wontén ing Mekah Mekah Aminah,
Tanggal rélas sénin bulan Tanggal dua belas Senin Abdullah
Maulud tahiin gajah bulan Maulud tahun Gajah
Tngkang ibu asmané Siti Ibunya bernama Siti
Aminah Aminah
Tngkang raméa asmané Sayid Ayahnya bernama Sayid
Abdullah Abdulah
Ayo péra kanca padhé solat Ayo teman salat berjamaah Salat Duhur, ashar,
bérjamaah Zuhur, asar, magrib, isya, sebagai magrib, isya,
Duhur, ashar, magrib, isya, subuh itu wajib kewajiban subuh Wajib
subuh iku wajib Wajib digunakan bagi orang bagi setiap digunakna
Wajib digunakna kangoné yang salat muslim kangoné wong
wong sing sémbahyang Karena itu kewajiban orang sing sémbahyang
Mérgd iku kuwajibané wong Islam
Islam
Abu Bakar s6habat Nabi Abu Bakar sahabat Nabi Nabi,Ali,
Umar, Usman, Sayyidina Ali Umar, usman, Sayyidina Ali jamaah, kathah
Para séderek mangga sami Saudara-saudara mari
jamaah berjamaah
Supadds angsal ganjaran Supaya mendapat pahala
kathah yang banyak
Ménawi repot dipun bagi-bagi | Kalau repot dibagi-bagi Bagi-bagi,
Gudhane sétan émpdin dituruti | Godaan setan jangan dituruti, mati,
Siksané kubur séténgah mati dituruti nangleti
Mungkar lan Nakir ingkang Siksa kubur setengah mati
nangléti Mungkar dan Nakir yang
menanyai
Lailahaillallah Tiada Tuhan selain Allah Keesaan Lailahaillallah
Almalikul haqul mubin Allah yang mempunyai Tuhan Muhamadun
Muhamadurosulullah kebenaran yang nyata rosulullah

sodiqul wa’dil amin

Muhamad adalah utusan
Allah yang jujur dan
menjanjikan kebenaran
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Ngawéruhana rukuné Islam

Ketahuilah rukun Islam

Rina, anan ulan,

Rukun islam

Rukuné Islam yaiku lim& Rukun Islam ada lima Romadon
Ingkang riyén mécé syahadat Yang pertama membaca
Kaping pindho ngélakdni Syahadat
sholat Yang kedua melaksanakan
Kaping télu aweh zakat salat
Ngelakoni pasa telung puluh Yang ketiga memberikan
Rind &nd ulan Romadhon zakat
Kaping limé ibadah haji Hari di bulan Ramadan
Maring Mékah lan Madinah Yang kelima haji
Lamun duwé ing sanguné Ke Mekah dan Madinah
Sértéd ngaji ing ilmuné Jika memiliki bekal
Serta mengaji/memahami
dalam ilmunya
Gusti Allah péngeran kita Gusti Allah pangeran kita péngéran Kebesaran Pangéstuaké
10 Pangéstuaké isiné dunyéa Yang memberikan berkah Tuhan isiné dunyé
" | Mulé kang nggawé langit lan | isi dunia Muld kang
bumi Juga yang menciptakan nggawé langit
Muld ménungsa wajib ngabékti | langit dan bumi lan bumi
Maka manusia wajib
berbakti
Ilahilas tulil Firdausi ahlan Ya Tuhanku, tidak pantas Tidak, kuat, Doa Fahablit
Wala aqwa ‘alan nariljahimi bagiku menjadi penghuni neraka, pertobatan aubatawagfir
Fahablitaubatawagfir zunubi | surgaMu taubatku, tak zuniibi
Fainnaka gafiru zanbil ‘azimi Namun aku tidak kuat
zuntibi mislu *adadirimali dengan panasnya api
Fahablitaubatan ya zaljalali nerakaMu
11 Wa’umrina qisun fikulli Terimalah taubatku dan

yaumin
wazanbi zaidun kayfah timali

ampunilah dosa-dosaku
Karena Engkau Maha
Pengampun dosa-dosa besar
Dosaku ibarat jumlah pasir
yang tak terhitung
jumlahnya

Umurku setiap hari
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berkurang

Sedangkan dosa-dosaku
makin bertambah
bagaimana aku
menanggungnya
Terimalah taubatku wahai
pemilik keagungan

12. | Allahumasolli wasalim ‘ala Ya Allah ya Tuhan Kami, Berdoa untuk
Sayidina wamaulana limpahkanlah rahmat nabi
Muhamadin takzim
‘Adadama bi’ilmilahi solata Serta keselamatan kepada
Daimatan bidawamil Muhamad
mulkillahi Dengan banyak dengan

ilmu Allah yang banyak
serta rahmat yang kekal
Allahlah yang memiliki
kekuasaan yang kekal

13. | Tamba ati iku lima pérkarané Obat hati ada lima perkara Tamba ati Perkarane,
Kaping pisan méca Quran sak | Yang pertama membaca maknane,
maknané Quran dan maknanya lakanana,
Kaping pindho sholat wéngi kumpulana
laké&nana
Kaping télu wong kang sdleh
kumpuléna

14. | Kaping paté kudu wéténg Yang keempat berpuasa Luwe, suwe,
ingkang luwé Yang kelima zikir malam ngelakoni,
Kaping lim& dzikir wéngi perpanjanglah ngijabahi
ingkang suwé Salah satunya siapa bisa
Salah suwijiné s&pé bisa menjalani
ngélakoni Semoga Allah merahamati
Insyaallah Gusti Allah
ngijabahi

15. | Bagis témén wong kang urip Sangat bagus orang yang Ngaji, mukti, Wontén akherat
bis& ngaji bisa mengaji suci, widadari

Wontén akherat bisa mulya

Di akhirat bisa mulia bisa
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bis& mukti

Rin& lan wéngi tansah éling
Kang Méh& Suci

Wontén akherat 6leh suwarga
lan widédari

bahagia

Siang dan malam selalu
mengingat Yang Mahasuci
Di akhirat mendapat surga
dan bidadari

16. | Ya Allah kula niki nyuwiin Ya Allah saya mohon Pangapura, kula, | Doa mohon Memohon
pangapura ampunan atas segala dosa- kula, sedaya ampunan ampun atas
sékathahipiin dusa-dusa kula dosa saya segala dosa
Lan dusénipin tiyang sépah Dan dosa kedua orang tua
kalih kula saya
Uga kagunganipiin umat Islam | Juga milik umat Islam
sedaya semua

17. | lyln-iyun, iylin badan Iyun iyun, iyun badan iyin badan iyun badan Doa mohon | Wontén akherat
Sing tak iyln susahé ati yang saya iyunkan susahnya ampunan dipun siksé
Badan siji digdwa mati hati
Wontén dunyd kathahé dusa Badan satu dibawa mati
Wontén akhérat dipun siksé Berada di dunia banyak
Gusti Allah kul& nyuwin dosa
ngapura Berada di akhirat akan
Pundi-pundi mérginé suwarga | disiksa
Babatdnd rempesana Gusti Allah saya mohon
Aja dibabati arit kélawan pacil | ampun
Babaténa puji kélawan dzikir Di mana jalan surga

Bersihkanlah, Pangkasilah
Jangan dipangkas dengan
celurit dan cangkul
Pangkasilah dengan memuji
dan berzikir
18. | Gusti Allah kuld nyuwiin Gusti Allah saya mohon mérginé suwarga

ngapura

Pundi-pundi mérginé suwarga
Babatdna rempesana

Aji dibabati arit kélawan pacul
Babaténa puji kélawan dzikir

ampun
Di mana jalan surga
Bersihkanlah, Pangkasilah,
Jangan dipangkas dengan
celurit dan cangkul
Pangkasilah dengan memuji
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dan berzikir

19. | Lailahaillallah Tiada Tuhan selain Allah Keesaan Lailahaillallah
Muhammadurrosulullah Muhamad adalah utusan Tuhan Muhammadun
Allah rosulullah
20. | salli wa sallim da-iman Berilah selawat dan salam Berdoa untuk
“alahmada yang abadi kepada nabi
Wal ali wal ashabi man gad Muhammad
wahada Serta bagi keluarga dan
sahabat yang telah menyatu
dengannya
21. | Eman témen wong ayu Sungguh disayangkan orang sembahyang
Ora gélém sémbahyang cantik
Siti Fatimah ayu Tidak melaksanakan salat
Y4 ngélakoni sémbahyang Siti Fatimah cantik
Juga melaksanakan salat
Eman témén wong ganthéng
Ora gélém sémbahyang Sungguh disayangkan orang
Nabi Yusuf ganthéng tampan
Yo ngelakoni sembahyang Tidak melaksanakan salat
Nabi Yusuf tampan
Juga melaksakan salat
22. | solatullah salamullah Semoga keselamatan dan Berdoa untuk
‘ala toha rosulillah kasih sayang Allah tetap nabi
solatullah salamullah atas diri Nabi Muhamad
‘ala yasin khabibillah sebagai utusan Allah
Semoga keselamatan dan
kasih sayang Allah tetap
atas diri Nabi Muhamad
sebagai kekasih Allah
23. | Repoté dadi wong tani Repotnya menjadi petani Tani, mburi,
Sawahé ngarép lan mburi Sawahnya di depan dan tandur, diundur-
&pa manéh wayahé tandur belakang undur

Sémbayangé diundir-undir

Apalagi kalau waktunya
menanam
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Salatnya ditunda-tunda

24. | Akeh kang apal Qur'an haditsé | banyak yang hafal Qur’an kotor ati akalé
Sénéng ngafirké marang liyané | dan Haditsnya
Kafiré déwé ora digateké senang mengkafirkan
Yén isih kotor ati akalé kepada orang lain
kafirnya sendiri tak
dihiraukan
jika masih kotor hati dan
akalnya
25. | Repoté dadi pejabat Repotnya menjadi pejabat Pejabat, pangkat,
Sabén tahun munggah pangkat | Setiap tahun naik pangkat rapat, telat
&pa manéh usumé rapat Apalagi kalau waktunya
Sémbahyangé akeh sing telat rapat
Salatnya banyak terlambat
26. | Allahumma sholi ‘ala Ya Allah berikanlah selawat Berdoa untuk
Muhammad atas Nabi Muhamad nabi
Yaa Robbi soli ‘alaihi wasalim | Ya Tuhanku selawat dan
keselamatan kepadanya
27. | Muslimin muslimat mangga Muslimin-muslimat mari Sholat, derajat, kanggo sanguné
jama’ah sholat berjamaah salat kiamat, malaikat mbénjang ing
ganjaranipun pitu likur dérajat | Pahalanya dua puluh tujuh dintén kiamat
kanggo sanguné mbénjang derajat
ing dintén kiamat Untuk bekal nanti di hari
supadds sélamét saking siksé kiamat
malaikat Supaya selamat dari siksa
malaikat
28. | kanggo sanguné mbénjang ing | Untuk bekal nanti di hari Supados,
dintén kiamat kiamat selamet, saking,
supados sélamét saking siksa Supaya selamat dari siksa siksa
malaikat malaikat
29. | Astagfirullah robal baroya Saya mohon ampun kepada Baroya, khotoya, | Doa mohon Memohon
Astagirullah minal khotoya Allah, Tuhan yang nafi’a, solikha ampunan ampunan atas
Robi zidni ‘ilman nafi’a menciptakan semua dosa an
Wawafigni ‘amalan solikha makhluk kesalahan

Saya mohon ampun kepada
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Allah dari semua kesalahan
Ya Allah Tuhan kami,
limpahkanlah ilmu yang
bermanfaat untuk kami dan
berikanlah amal perbuatan
yang baik

30. | Ngawiti ingsuin nglara syi'iran | Aku memulai syi’ir Kebesaran Kang paring
Kélawan muji paréng péngéran | Dengan memuji kepada Tuhan réhmat lan
Kang paring réhmat lan Tuhan kénikmatan
kénikmatan Yang memberi rahmat dan Rina wénginé
Rind wénginé tanpa pitungan | kenikmatan tanpa pitungan

Siang dan malamnya tanpa
terhitung

31. | Dih bél& kénca prid wanita wahai para teman pria dan Wanita, blaka,
Aja miing ngaji syariat blaka | wanita maca, sengsara
Gur pintér dongeng, nulis, lan | jangan hanya belajar
méaca syari’at saja
Témbé mburiné bakal séngséaréd | hanya pandai bicara,

menulis dan membaca
esok hari bakal sengsara

32. | Gampang kabujlk nafsu Gampang terbujuk nafsu pépaesé gébyaré | Angkara, dunya,
angkéra angkara dunya, tangga, nista
Tng pépagsé gébyaré dunya Dalam hiasan gemerlapnya atiné péténg
Iri lan meri sugihé tangga dunia
Muld atiné péténg lan nista Iri dan dengki kekayaan

tetangga
Maka hatinya gelap dan
nista

33. | Ayo séduliir &j& nglaleaké ayo saudara jangan ngandélaké iman Nglaleake,

Wajibé ngaji sak pranatané melupakan tauhidé pranatane,

Nggo ngandélaké iman tauhidé
Bagusé sangu mulya matiné

Wajibnya mengkaji lengkap
dengan aturannya

Untuk mempertebal iman
tauhidnya

Bagusnya bekal mulia

tauhide, matine
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matinya

34. | Kang aran sholéh bagus atiné Yang disebut sholeh adalah Tarékat,ma'rifat, Atine, ilmune, Laku tarékat lan
Kérana mapan sari ilmuné bagus hatinya hakékat ma’rifate, rasane ma'rifaté
Laku tarékat lan ma'rifaté Karena mapan lengkap Ugé hakékat
Uga hakekat manjing rasané ilmunya
Menjalankan tarekat dan
ma’rifatnya
Juga hakikat meresap
rasanya
35. | Al-Qur'an kddim wahyu Al Qur’an qodim wahyu Weéjangan, Weéjangan, Al-Qur'an kddim
minulya mulia waskité, waskita wahyu minulyé
Tanpé tinulis isa diwaca Tanpa ditulis bisa dibaca Déntancépaké
Iku wéjangan guru waskita Itulah petuah guru mumpuni
Déntancépaké ing njéro Ditancapkan di dalam dada
dhéadha
36. | Kumanthil ati lan pikiran Menempel hati dan pikiran Kumanthil ati lan | Pikiran, njeroan,
Meérasiik ing badan kabéeh Merasuk dalam badan dan pikiran pedoman, iman
njéroan seluruh hati
Mukjizat résul dadi pédoman Mukjizat rasul (Al-Qur’an)
Mindngkda dalan manjingé | jadi pedoman
iman Sebagai sarana jalan
masuknya iman
37. | Kélawan Allah Kang Méha Kepada allah yang maha rangkulan Suci, wengi, Ditirakati
Suci suci diriadhoi, lali diriadhdi, zikir
Kudu rangkulan rind lan wéngi | Harus mendekatkan diri lan sulik

Ditirakati diriadhoi
Dzikir lan sullik &j& nganti lali

siang dan malam
Diusahakan dengan
sungguh-sungguh secara
ikhlas

Dzikir dan suluk jangan
sampai lupa
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38. | Uripé ayém ruméangsd aman hidupnya tentram merasa Aan, iman, pas- Sabar Sabar nérima
Dunungé rasa tandha yén iman | aman pasan, pengeran sénajan pas-
Sabar nérima sénajan pas- mantabnya rasa tandanya pasan
pasan beriman
Kabéh tinakdir saking sabar menerima meski
Péngeran hidupnya pas-pasan

semua itu adalah takdir dari
Tuhan

39. | Kélawan kanca dulir lan terhadap teman, saudara dan tangga, daksia, Hidup Kélawan kénca
tangga tetangga mulya, kita Rukun dullr lan tdngga
Kang padha rukun aja daksia | yang rukunlah jangan kang padha
Iku sunahé rosul kang mulya bertengkar rukun
Nabi Muhamad panutan kité itu sunah Rosul yang mulia

Nabi Muhammad tauladan
kita

40. | Ayo ngélakoni sékabéhané ayo melaksakan semuanya Sekabehane,
Allah kang bakal ngangkat Allah yang akan derajate, dhohire,
dérajaté mengangkat derajatnya derajate
Sénajan asor tatd dhohiré Walaupun rendah tampilan
Ananging muly& makém dhohirnya
dérajaté namun mulia magam

derajatnya di sisi Allah

41. | Lamin palastré ing ketika ajal telah datang di Pungkasane,
pungkasané akhir hayatnya sukmane,
Ora késasar réh lan sukmané tidak tersesat roh dan manggone, ulese
Dén gadang Allah suwarga sukmanya
manggoné dirindukan Allah surga
Utlih mayité ugé ulésé tempatnya

utuh jasadnya juga kain
kafannya

42. | Sasi pasa padha tobata Bulan puasa mari bertaubat Mélarat, Akherat,

Sird iku bakalé lunga Kamu itu akan pergi dilandrat, lungé dilandrat

Ning akhérat bakalé dilandrat
Mboh énak mboh tibd mélarat

Di akhirat akan diadili
Entah enak atau jatuh
miskin
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43. | Lunga-lunga siré kang titi Bepergianlah dengan teliti Titi, ati-ati, mati, Berhati-
Mlaku-mlaku sing ati-ati Berjalanlah dengan hati-hati gusti hati
Golek ilmu kanggo sanguné Mencari ilmu untuk bekal
mati mati
Yadiku ilmuné Gusti Yaitu ilmu Gusti
44, | Allahuma solli wasallim ‘ala Ya Allah ya Tuhan kami Kebesaran Berdoa untuk
Sayidina wamaulana Berilah selawat dan salam Tuhan nabi
Mukhamadin atas junjungan kita Nabi
Muhamad

‘adadama bi’ilmilahi solatan Dengan tidak

Daimatan bidawamil menghitungnya

mulkilahi Allah yang Maha
Mengetahui segala
kesempurnaan yang tetap
dan kekal kebesaranNya

45. | Lamiin wong tuwé kéliru Jika orang tua keliru Mimpine,
mimpiné mimpinya mburine,
Alamat bakal getlin mburiné Tanda akan menyesal pengeran,
Wong tuwa lard wis séwan nantinya warisan
ményang Péngéran Orang tua sakit sudah
Anak putuné ramé-ramé bertamu pada Pangeran
rébutan warisan Anak cucunya ramai-ramai

berebut warisan
46. | Padhang bulan padhangé kdya | Terangnya bulan seperti soré

rind

Rémbulané sing awé-awé
Ngilingaké &ja turu soré

Réné tak céritani kanggo seba
méngko soré

terangnya siang
Rembulannya melambai-
lambai

Mengingatkan jangan tidur
sore

Kemarilah, aku akan
bercerita untuk menghadapi
sore nanti
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47. | Jaman képungkir &na Zaman dahulu ada judi Jaman, ana,
buntutan buntut buntutan, esuk,
Esuk-ésuk ramé-ramé luru Pagi-pagi ramai-ramai rame, gambar,
ramalan mencari ramalan dikira, macan,
Gambar kucing dikird gambar | Gambar kucing dikira diputer, edan
macan gambar harimau
Mbésa diputér métu wong Ketika diputar muncul
édan orang gila

48. | Kurang puas luru ramalan Kurang puas mencari Kurang, puas,
Wong 6ra waras dadi takbnan | ramalan ramalan, waras,
Sing ditakoni Iha kok ngguyu Orang tidak waras menjadi dadi, takonan,
cékakaan tempat bertanya ditakoni, Iha,
Mbésa diputér wis kétularan Yang ditanyai Iha kok cekakaan, mbasa,

tertawa cekikikan ketularan
Ketika diputar sudah
ketularan

49, | Jaman wis akhir wis keréen- Zaman sudah akhir, sudah Keren, leren,
kérén sisa-sisa lindhu, wudhu
Lamun ibadah &ja lérén-lerén Namun ibadah jangan
Buminé gdyang arané lindhu sampai berhenti
Wong gak sémbahyang bakalé | Bumi bergoyang disebut
wudhu gempa

Orang tidak sembahyang
akan rugi

Rugi di dunia tidak
seberapa

Rugi akhirat akan celaka
Jadi orang hidup akan mati
Akan dibungkus kain kafan
yang putih

50. | Dadi woéng urip bakalé mati Jadi orang hidup akan mati Rumangsa, Dadi wong urip
Bakal dibungkis lawén kang Akan dibungkus kain kafan pendusa, bakalé mati
putih yang putih ngedusi,
Lamiin wis mati iku ruméngsd | Namun sudah mati baru ditangisi

Bakal disele ambén péndusa

sadar
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Duliirku téka padhé ngédusi
Yén sird wélas &ja ditangisi

Akan diletakkan pada
keranda

Saudaraku datang
memandikan

Jika kamu kasihan jangan
ditangisi

51. | Tétimbang nangis anglr Dari pada menangis lebih Aku, iki, teka,
ngajiné baik mengaji njempalik, aku,
Wong aku iki téké janjiné Karena aku ini datang balik
Sénajan nangis nyungsang janjinya
njémpalik Meskipun menangis sampai
Wong aku iki dra bisé balik jungkir balik
Saya ini tidak bisa kembali
52. | Lamiin balik& arépé tobat Kalaupun kembali akan Tobat,
Sangking duséku wi's kadiing bertaubat merambat,
mérambat Hanya saja dosaku sudah dikubur, ajur
Dadi wong mati bakal dikubiir | terlanjur menyebar
Daging bélungé wis padha ajir | Jadi orang meninggal akan
dikubur
Daging tulangnya hancur
53. | Dulir kang iman kabéh Saudara yang beriman Dulurku, Bakal ditimbang
dultirku semua saudaraku kuburanku, amal-amalku
Sird sambang6 nang kuburanku | Jenguklah makamku dulurku, amalku
Dulir kang iman kabeh Saudara yang beriman
dulirku semua saudaraku
Bakal ditimbang amal-amalku | Akan ditimbang amal-
amalku
54. | Allahuma solli wasallim ‘ala Ya Allah ya Tuhan kami Berdoa untuk

Sayidina wamaulana
Muhamadin

‘adadama bi’ilmilahib solatan
Daimatan bidawamil mulkilahi

Berilah selawat dan salam
atas junjungan kita Nabi
Muhamad

Dengan tidak
menghitungnya, Allah yang
Maha mengetahui segala

nabi
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kesempurnaan
Yang tetap dan kekal
kebesaranNya

55. | Bagus tmén wong urip ya Sangat bagus orang hidup Ngaji, mukti,
pintér ngaji pintar mengaji dingajei,
Mbésiik akhiré bisd mulyd bisd | Nanti akhirnya bisa mulia disholati
mukti bisa bahagia
Ngajia sird mumpung duriing Mengajilah kamu sebelum
dingajeni dikajikan
Sholatd sira mumpung duriing | Salatlah kamu sebelum
disholati disalati
56. | Sholat limang wéktu iku ngunu | Salat lima waktu itu bekal Mati, mati, Salat Mungkar Nakir
sanguné mati mati derajat, malaikat sebagai mésti narap
Sugih, mélarat, dérajat pangkat | Kaya, miskin, derajat bekal Nakokaké amal
mésti mati pangkat pasti mati akhirat bagus
Ja ngénténi dunyé, banda Jangan menunggu dunia,
kélawan dérajat harta dan derajat
Sird mati 4ja wédi malaikat Kamu meninggal jangan
&na kubir Mungkar Nakir takut malaikat
mésti narap
Nakokaké amal bagus
kélawan shélat
57. | Alkhamdulillzh ngélakoni Puji syukur kepada Allah Alkhamdulillah, | Kewajiban | ngélakoni pasa,
pasa melaksanakan puasa ngelakoni, pasa, puasa ulan Ra&madan,

Dulurku kabeh ném lan tuwa
Ngélakoni pasé ulan
Ramadan

Wajibé mukmin lanang lan
wadon

Ngélakoni pasa namiing sak
ulan

Sing ikhlas témén ben dadi
dalan

Saudaraku semua muda dan
tua

Melaksanakan puasa bulan
Ramadan

Wajib bagi mukmin laki-
laki dan perempuan
Melaksanakan puasa hanya
satu bulan

Yang ikhlas supaya menjadi
jalan

kabeh, lan, tuwa

Wajibé mukmin
lanang lan
wadon pasa
namiing sak ulan
Sing ikhlas
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58. | Ngélakoni pasd ulan R&madéan | Melaksanakan puasa bulan Ramadan, Ikhlas
Wajibé mukmin lanang lan Ramadan wadon, ulan, dalam
wadon Wajib bagi mukmin laki- dalan, berpuasa
Ngélakoni pdsé naming sak laki dan perempuan
ulan Melaksanakan puasa hanya
Sing ikhlas témén bén dadi satu bulan
dalan Yang ikhlas supaya menjadi

jalan

59. | Dadi dalané kang maha mulya | Menjadi jalan yang sangat Mulya, tuwa,
Mulyé akhirat suwarga tuwa mulia pasa, tuwa
Ayo séduliir padha pasa Mulia akhirat surga nanti
Gédhé lan cilik ném lan tuwé Ayo saudara berpuasa

Besar kecil muda dan tua

60. | Cawis panganan kabehé umat | Tersedia makanan semua Cawis,
Dulirku kabeh padha umat panganan,
bébungah Saudaraku semua bahagia kabehe, umat,
Sebabé bungah sandangan Penyebab bahagia pakaian kabeh, bungah,
anyar baru sandhangan,
Maneh dusané kang padha Juga dosanya yang musnah anyar, maneh,
I&bar dusane, kang,

lebar

61. | Mula sédulur sénéngé ati Maka bersaudara bahaginya Ati, pati, mari,
&j& némén-nemen ilinga pati hati mati
Ilingd pati &ja mari-mari Jangan berlebihan ingatlah
Sébab ménungsa wajibé mati mati

Ingatlah mati jangan
berhenti

Karena manusia nantinya
mati

62. | Yen tapi sird gak iling pati Jika kamu tak ingat mati Pati, mburi, Din& mburi kang
Awas rasaknd ning dind mburi | Awas rasakan di hari akhir siksa, lara and siksé
Dina mburi kang ana siksa Hari kemudian ada siksa
Siksé néréké kang luwih lara Siksan neraka yang lebih

sakit
63. | Cilik-cilik diwurik ngaji Kecil-kecil diajari mengaji Ngaji, aji, sarate,
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Yeén wis gédhé supaya aji Jika besar supaya dihormati duwite
Aji ngunu akeh saraté Menjadi terhormat banyak
Aja éman marang duwité syaratnya
Jangan perhitungan dengan
biaya
64. | Agdma Islam agdma suci Agama Islam agama suci Suci, rugi, apa, Ning akhirat
Ora bisé ngaji awakmu rugi Tidak bisa mengaji akan disiksa bakal disiksa
Rugi dunyé 6ra dadi apa rugi
Ning akhirat bakal disiksa Rugi di dunia tidak masalah
Di akhirat akan disiksa
65. | Disalini pénganggo putih Diganti kafan putih Jawa, menungsa, disalini
Yén wis budal 6ra kénd mulih | Jika telah berangkat tidak guwa, kelasa pénganggo putih,
Tunggangané kéréta Jawa bisa pulang tanpa bantal
Rodéa papat rodd manungsa Kendaraannya kereta Jawa tanpa keldsa,
Jujugané mélébu guwa Roda empat roda manusia turu dhewé
Tanpa bantal tanpd kelésa Tujuannya masuk gua
Umahé ora &nd lawangé Tanpa bantal dan tikar
Turu dhéwé ora &né kancané Rumahnya tidak berpintu
Tidur sendiri tidak ada
teman
66. | Nyawaku ya wis ilang Nyawaku sudah hilang ilang llang, jurang,
Ragaku mélébu jurang Ragaku masuk jurang padhang
Rin& iku gélis ilang Hari itu cepat hilang
Weéngi iku gélis padhang Malam itu cepat terang
67. | Diusuki ménganggo janjang Dipagari menggunakan Janjang,
Diuruki disiram kémbang wadah kembang,
Téangga dulir padha nyambang | Dikubur, disiram kembang nyambang,
Padha nangis kaya wdng Tetangga, saudara semua nembang

némbang

berkunjung
Menangis seperti orang
menyanyi
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68. | Pértandané imane kurang Tanda-tanda jika imannya wirang Kurang, arang,
Ngajiné arang-arang kurang wirang
Maksiaté 6ra tau kurang Mengajinya jarang
Maring Allah éra duwé wirang | Maksiatnya tidak pernah
kurang
Terhadap Allah tidak punya
malu
69. | Lailahaila anta ya hayu ya Tidak ada Tuhan selain Keesaan
gayum Engkau, wahai Yang Maha Tuhan
Ya Zaljalali walikrom Hidup dan Maha Berdiri
Amitna ‘ala dinilislam Sendiri
waliman Wahai Yang Maha Tinggi
dan Maha Mulia
Matikanlah kami dalam
keadaan iman dan Islam
70. | Dulir-dulur énggal-énggal Saudara-saudara lawang Tangia, utama,
ndang tangia bergegaslah bangun menga, sira
Sholat subiih bérjamaah kang Salat subuh berjamaah yang
utama utama
Mumpung isih lawang tdbat Mumpung masih ada pintu
isih menga taubat masih terbuka
Mpun ninggal subtih bakal Jangan meninggalkan salat
susah awak siré akan susah diri kalian
71. | Eling-éling wong urip bakalé Ingat-ingatlah orang hidup Mati, ati, pati
mati itu akan mati
Mumpiing urip luwih bécik Mumpung masih hidup
pédha ngati-ati lebih baik saling berhati-
Bangét pati bangét bagi luwih | hati
pati Banyak mati banyak bagi
Yén dénpikir luwih nungsé lebih mati
akeh ati Jika dipikir lebih, manusia
banyak hati
72. | Elingana 4nd dunya pira Ingatlah ada di dunia Suwine, nafsune, mati manjing
suwiné seberapa lamanya sholat, mulat nerédk& mulat-
Meérga &ja nuruti hawa nafsuné | Karena jangan menuruti mulat
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Wdng kang céritd wong kang
padhd ninggal sholat

Mbésiik mati manjing neréka
mulat-mulat

hawa nafsu Orang yang
bercerita adalah orang yang
meninggalkan salat

Nanti mati menjelang
neraka menggeliat-geliat

73.

Iblis sétan padha téka réka-
reka

Padha golék réewangé ana ing
néraka

Mémbd-mémbo dadi bapa dadi
guru

Iblis sétan sak béndind luru-
luru

Iblis setan datang bersiap-
siap

Mencari teman di dalam
neraka

Menjelma menjadi bapa
menjadi guru

Iblis setan setiap hari
mencari-cari

Reka-reka,
neraka, guru,
luru-luru
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Lampiran C. Pemandu Analisis Data Terpilih Proses Penuturan Syi’iran

Pelaksanaan Syi’iran

Proses Penuturan
dan Terjemahan Syi’ir yang Dilantunkan

Syi’iran
Menjelang
Salat
Berjamaah

a. Syi’iran Menjelang Salat Subuh Berjamaah

Proses Penuturan:

Bertempat di musola

Azan

Berhenti sebentar

Syi’iran

Berkelompok bergantung jumlah jemaah
Menggunakan pengeras suara

Tanpa iringan musik

Berakhir setelah imam salat tiba

Lailahaila anta ya hayu ya qayum

Ya Zaljalali walikrom

Amitna ‘ala dinilislam waliman
Dulur-dulir eénggal-énggal ndang tangia
Sholat subiih bérjamaah kang utaméa
Mumpung isth lawang tobat isih menga
Mpun ninggal subiih bakal susah awak sir&
(SY18.SB1)

Terjemahan:

Tidak ada Tuhan selain Engkau, wahai yang Maha Hidup dan
Maha Berdiri Sendiri

Wahai yang Maha Tinggi dan Maha Mulia

Matikanlah kami dalam keadaan iman dan Islam
Saudara-saudara bergegaslah bangun

Salat subuh berjamaah yang utama

Mumpung pintu taubat masih terbuka

Jangan meninggalkan salat akan susah dirimu

b. Syi’iran Menjelang Salat Berjamaah pada
Bulan Rojab sampai Ramadan

Proses Penuturan:

Bertempat di musola

Diawali dengan azan

Berhenti sebentar

Syi’iran

Berkelompok bergantung jumlah jemaah
Menggunakan pengeras suara

Tanpa iringan musik

Berakhir setelah imam salat tiba

Allahumma bariklana fi rojaba
Wasya’bana wabarikna romadona
Ayat syahadat godhongé sélawat

Terjemahan:
Ya Allah berikanlah kami berkah di bulan Rajab
dan Sya’ban dan juga berkahilah kami di bulan Ramadan
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W6hé dikir kémbangé puji-pujian

Bagus témén wong urip yé pintér ngaji
Mbésiik akhiré bisd mulya bisa mukti
Ngajia sird mumpung duriing dingajéni
Sholaté sird mumpung duriing dishélati
Shélat limang wéktu iku ngunu sanguné mati
Sugih, mélarat, dérajat pangkat mésti mati
Ja ngénténi dunyé, banda kélawan dérajat
Sird mati 4ja wédi malaikat

ana kubir Mungkar Nakir mésti narap
Nakokaké amal bagus kélawan shalat
(SY15. SB2)

Ayat syahadat daunnya selawat

Buahnya zikir bunganya puji-pujian
Sangat bagus orang hidup pintar mengaji
Nanti akhirnya bisa mulia bisa bahagia
Mengajilah kamu sebelum dikajikan
Salatlah kamu sebelum disalati

Salat lima waktu itu bekal mati

Kaya, miskin, derajat pangkat pasti mati
Jangan menunggu dunia, harta dan derajat
Kamu meninggal jangan takut malaikat
Ada dalam kubur Mungkar Nakir pasti menyiksa
Menanyakan amal baik juga salat

Sasi pasa padha tobaté

Sird iku bakalé lungé

Ning akhérat bakalé dilandrat
Mboh enak mboh tibd mélarat
Lungd-lungé siré kang titi
Mlaku-mlaku sing ati-ati

Goélék ilmu kanggo sanguné mati
Ydiku ilmuné Gusti

(SY12.SB3)

Terjemahan:

Bulan puasa mari bertaubat
Kamu itu akan pergi

Di akhirat akan diadili

Entah enak entah jatuh miskin
Bepergianlah dengan teliti
Berjalanlah dengan hati-hati
Mencari ilmu untuk bekal mati
Yaitu ilmu Gusti

C. Syi’iran Menjelang Salat Berjamaah pada
Bulan Syawal

Proses Penuturan:

Diawali dengan azan

Bertempat di musola

Berhenti sebentar

Syi’iran

Berkelompok bergantung jumlah jemaah
Menggunakan pengeras suara

Tanpa iringan musik

Berakhir setelah imam salat tiba

Alkhamdulillah ngélakoni pasa
Duliirku kabeh ném lan tuwd
Ngélakoni pasa ulan R&médén
Wajibé mukmin lanang lan wadén
Ngélakoni pdsd namiing sak ulan

Terjemahan:

Puji syukur kepada Allah melaksanakan puasa
Saudaraku semua muda dan tua
Melaksanakan puasa bulan Ramadan

Wajib bagi mukmin laki-laki dan perempuan
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Sing ikhlas témén ben dadi dalan
Dadi dalané kang m&ha mulya
Mulya akhirat suwargé tuwa
Ayo sédulir padhd péasé

Gédhé, cilik ndm lan tuwé
Ngélakoni pasa éleh sak ulan
Banjir riydyo kang padhé luman
Cawi's panganan kabehé umat
Dulirku kabeh padha bébungah
Sébabé bungah sandangan anyar
Manéh dusané kang padha I&bar
Mul& sédulur sénéngé ati

aja némén-nemen ilingé pati
Ilingd pati &ja mari-mari

Sébab ménungsé wajibé mati
Yen tapi sird gak iling pati
Awas rasakné ning dind mburi
Dind mburi kang ané siksa
Siksé néréka kang luwih lara
(SY16.SB4)

Melaksanakan puasa hanya satu bulan
Yang ikhlas supaya menjadi jalan
Menjadi jalan yang sangat mulia
Mulia akhirat surga nanti

Ayo saudara berpuasa

Besar kecil muda dan tua
Melaksanakan puasa hingga satu bulan
Lalu labaran semua dermawan
Tersedia makanan semua umat
Saudaraku semua bahagia

Penyebab bahagia pakaian baru

Juga dosanya yang mushah

Maka bersaudara bahaginya hati
Jangan berlebihan ingatlah mati
Ingatlah mati jangan berhenti

Karena manusia nantinya mati

Jika kamu tak ingat mati

Awas rasakan di hari akhir

Hari kemudian ada siksa

Siksan neraka yang lebih sakit

Syi’iran pada
Kegiatan
Selawatan

a. Syi’iran pada Pembukaan Acara Selawatan

Proses Penuturan:

Dilaksanakan setiap hari Jumat

Bertempat di rumah anggota jemaah selawatan
Dipimpin oleh dua orang

Menggunakan pengeras suara

Tanpa iringan musik

Dilantunkan di awal acara

Astagfirullah robal baroya
Astagirullah minal khotoya
Robi zidni ‘ilman nafi’a
Wawafiqni ‘amalan solikha
Ya rosulallah salamun ‘alaik
Ya rofr’asya ni wadaroji
‘atfatan ya jirotal ‘alami
Yauhailaljiu diwalkaromi

Saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan yang menciptakan
semua makhluk

Saya mohon ampun kepada Allah dari semua kesalahan

Ya Allah Tuhan kami, limpahkanlah ilmu yang bermanfaat
untuk kami dan berikanlah amal perbuatan yang baik
Wahai rasulullah, salam semoga tetap kepadamu

Wahai nabi yang berbudi dan bermartabat tinggi

Sungguh benar lemah lembutmu, wahai pemangku semesta
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Ngawiti Tngstin nglara syi'iran
Kélawan muji paréng péngéran
Kang paring réhmat lan kénikmatan
Rin& wénginé tanpd pitungan

Dih bala kénca pria wanita

Aja miing ngaji syariat blaka

Gr pintér dongéng, nulis, lan maca
Témbé mburiné bakal séngsara
(SY11.SKS1)

alam

Wahai nabi yang ahli derma dan murah hati
Aku memulai syi’ir

dengan memuji kepada Tuhan

yang memberi rahmat dan kenikmatan
siang dan malamnya tanpa terhitung

wahai para teman pria dan wanita

jangan hanya belajar syari’at saja

hanya pandai bicara, menulis dan membaca
esok hari bakal sengsara

b. Syi’iran pada Penutupan Acara Selawatan

Proses Penuturan:

Dilaksanakan setiap malam Jumat

Bertempat di rumah anggota jemaah selawatan
Dipimpin satu orang

Menggunakan pengeras suara

Tanpa iringan musik

Dilantunkan pada akhir acara

Allahuma solli wasallim ‘ala

Sayidina wamaulanaMukhamadin
‘adadama bi’ilmilahi solatan

Daimatan bidawamil mulkilahi

Padhang bulan padhangé kaya rina
Rémbulané sing awé-awé

Ngilingaké &ja turu soré

Reéné tak céritani kanggo seb& méngko soré
Lamun wdng tuwa ké&liru mimpiné

Alamat bakal getiin mburiné

Wong tuwa lard wis sdwan ményang Péngéran
Anak putuné ramé-ramé rébutan warisan
Jaman képungkir ané buntutan

Esuk-ésuk ramé-ramé luru ramalan
Gambar kucing dikird gambar macan
Mbaésa diputér métu wdng édan

Kurang puas luru ramalan

W0ng 6ra waras dadi takénan

Ya Allah ya Tuhan kami

Berilah selawat dan salam atas junjungan kita Nabi Muhamad
Dengan tidak menghitungnya, Allah yang Maha mengetahui
segala kesempurnaan

Yang tetap dan kekal kebesaranNya

Terangnya bulan seperti terangnya siang

Rembulannya melambai-lambai

Mengingatkan jangan tidur sore

Kemarilah, aku akan bercerita untuk menghadapi sore nanti
Jika orang tua keliru mimpinya

Tanda akan menyesal nantinya

Orang tua sakit sudah bertamu pada Pangeran

Anak cucunya ramai-ramai berebut warisan

Zaman dahulu ada judi buntut

Pagi-pagi ramai-ramai mencari ramalan

Gambar kucing dikira gambar harimau

Ketika diputar muncul orang gila

Kurang puas mencari ramalan
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Sing ditakdni Iha kok ngguyu cékakaan
Mbésé diputér wis kétularan
(SY13.5KS2)

Orang tidak waras menjadi tempat bertanya
Yang ditanyai Iha kok tertawa cekikikan
Ketika diputar sudah ketularan

Syi’iran pada
Acara
Pernikahan

Allahuma solli wasallim ‘ala

Sayidina wamaulanaMukhamadin
‘adadama bi’ilmilahi solatan

Daimatan bidawamil mulkilahi

Padhang bulan padhangé kaya rin
Rémbulané sing awé-awé

Ngilingaké &ja turu soré

Réné tak céritani kanggo sebad méngko soré
Lamin wong tuwa kéliru mimpiné
Alamat bakal getiin mburiné

Wong tuwa lara wis sdbwan ményang Péngéran
Anak putuné ramé-ramé rébutan warisan
Jaman képungkir &né buntutan
Esuk-ésuk ramé-ramé luru ramalan
Gambar kucing dikird gambar macan
Mbésé diputér métu wong edan

Kurang puas luru ramalan

Wong 6ra waras dadi takdnan

Sing ditakoni Iha kok ngguyu cékakaan
Mbasa diputér wis kétularan
(SY13.SAP)

Proses penuturan:

Diiringi alat musik: rebana, drum, dan ecek-ecek

Dipimpin 2-3 vokalis

Bertempat di rumah pemilik hajatan

Dilantunkan di akhir acara sebagai hiburan setelah acara doa
bersama

Terjemahan:

Ya Allah ya Tuhan kami

Berilah selawat dan salam atas junjungan kita Nabi Muhamad
Dengan tidak menghitungnya, Allah yang Maha mengetahui
segala kesempurnaan

Yang tetap dan kekal kebesaranNya

Terangnya bulan seperti terangnya siang

Rembulannya melambai-lambai

Mengingatkan jangan tidur sore

Kemarilah, aku akan bercerita untuk menghadapi sore nanti
Jika orang tua keliru mimpinya

Tanda akan menyesal nantinya

Orang tua sakit sudah bertamu pada Pangeran

Anak cucunya ramai-ramai berebut warisan

Zaman dahulu ada judi buntut

Pagi-pagi ramai-ramai mencari ramalan

Gambar kucing dikira gambar harimau

Ketika diputar muncul orang gila

Kurang puas mencari ramalan

Orang tidak waras menjadi tempat bertanya

Yang ditanyai lha kok tertawa cekikikan

Ketika diputar sudah ketularan
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Lampiran D. Struktur Syi’ir pada Masyarakat Muslim Puger Kabupaten Jember

No.

Struktur Syi’ir

Data

1.

Setiap syi’ir terdiri atas minimal 1 bait
dan maksimal 16 bait

(Sy1’ir Abu Nawas)

Ilahilas tulil Firdausi ahlan/ Wala aqwa ‘alan nariljahtmi
Fahablitaubatawagfir Zzunuib1 / Fainnaka gafiru zanbil ‘azimi
zuntibi mislu *adadirimali/ Fahablitaubatan ya zaljalali

Wa’umrina qisun fikulli yaumin/ wazanbi zaidun kayfah timali

(Syi’ir Tanpo Waton)

Ngawiti Tngsun nglara syi'‘iran

Kélawan muji paréng péngéran

Kang paring réhmat lan kénikmatan Bait 1
Rin& wénginé tdnpa pitungan

Dih bala ké&nca pria wanita

Aja miing ngaji syariat blaka

Gur pintér dongéng, nulis, lan mécé Bait 2
Témbé mburiné bakal séngsara

dst

Baif 1

Setiap bait terdiri atas 2 sampai 4 larik

Ménawi repot dipun bagi-bagi

Gudhané sétan émpdin dituruti 4 larik
Siksané kubiir séténgah mati

Mungkar lan Nakir ingkang nangléti

Rugi dunya mbéten dadds napa }Iarik
Rugi akhérat bakal cilaka

Syi’ir berupa gabungan bahasa Arab
dan Jawa, dengan introduksi berbahasa
Arab.

Allahumasoli ‘ala Muhamad/ Ya robi solli ‘alaihi wasallim

Eh, sédulir sakwisé &nd adzan

Aja padha kétungkiil omong-omongan
Enggal-énggal nuli wudhu teriis tandang
MIébu langgar lakonéné késunatan

Bentuk rima variatif
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a) Aliterasi

Enggal-énggal nuli wudhu teriis tandang
MIébu langgar lakondnd késunatan

b) Rima Akhir

Pérkawis repot kéngéng dibagi-bagi
Gudané setan émpun dituruti
Nggada putrd ulangén ngaji
Mbotén sagéd wakilna pak kiyai

c) Rima ldentik

Eman témen wong ayu
Ora gélém sémbahyang
Siti Fatimah ayu

Y4 ngélakoni sémbahyang

Eman témén wong ganthéng
Ora gélém sémbahyang
Nabi Yusuf ganthéng

Yo ngelakoni sembahyang

d) Euphony

Jaman képungkir ané buntutan
Esuk-ésuk ramé-ramé luru ramalan
Gambar kucing dikiréa gambar macan
Mbésé diputér métu wdng édan

e) Cacophony

Tétimbang nangis angir ngajiné
Wong aku iki téka janjiné

Sénajan nangis nyungsang njémpalik
Wong aku iki 6ra bisa balik

Banyak pengulangan, terutama pada
bagian intro

Allahuma solli wasallim ‘ala/ Sayidina wamaulanaMukhamadin
‘adadama bi’ilmilahi solatan/ Daimatan bidawamil mulkilahi
solatan/ Daimatan bidawamil mulkilahi

Berbentuk mirip syair Melayu

Pértandané imane kurang
Ngajiné arang-arang

Maksiaté 6ra tau kurang
Maring Allah 6ra duwé wirang
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Lampiran E. Pemandu Analisis Data Diksi Syi’ir pada Masyarakat Muslim Puger Kabupaten Jember

Data

. Diksi
No. Terjemahan Kode Data
SF SM Kn | Dn
1. Gusti Allah péngéran kita Gusti Allah pangeran kita péngéran N SY3:17-20. Knl
Pangestuaké isiné dunya Yang memberikan berkah isi dunia
Mulé kang nggawé langit lan bumi Juga yang menciptakan langit dan
Muld ménungsa wajib ngabékti bumi
Maka manusia wajib berbakti
2. Tamba ati iku lima pérkarané Obat hati ada lima perkara Tamba ati N SY5:5-6.Kn2
Kaping pisan méca Quran sak Yang pertama membaca Quran dan
maknané maknanya
3. lyln-iyin, iyln badan Iyun iyun, iyun badan iyin badan V| SY7:1-2.Dn2
Sing tak iyln susahé ati yang saya iyunkan susahnya hati
4, Gusti Allah kul& nyuwiin ngapuré Gusti Allah saya mohon ampun mérginé N SY7:3-5.Kn3
Pundi-pundi mérginé suwarga Di mana jalan surga suwarga
Babaténa rempeséana Bersihkanlah, Pangkasilah,
Aja dibabati arit kélawan pacul Jangan dipangkas dengan celurit dan
Babatanéa puji kélawan dzikir cangkul
Pangkasilah dengan memuji dan
berzikir
5. Akeh kang apal Qur'an haditsé banyak yang hafal Qur’an dan kotor ati akalé N SY11:17-
Sénéng ngafirké marang liyané Haditsnya 20.Kn4
Kafiré déwé ora digateké senang mengkafirkan kepada orang
Yén isih kotor ati akalé lain
kafirnya sendiri tak dihiraukan
jika masih kotor hati dan akalnya
6. Gampang kabujuk nafsu angkéra Gampang terbujuk nafsu angkara pépaésé gébyaré | SY11:21-
Ing pépaésé gébyaré dunya Dalam hiasan gemerlapnya dunia dunya 22.Kn5
7. Iri lan méri sugihé tdngga Iri dan dengki kekayaan tetangga atiné péténg N SY11:23-
Muld atiné péténg lan nista Maka hatinya gelap dan nista 24.Kn6
8. Wajibé ngaji sak pranatané Wajibnya mengkaji lengkap dengan ngandélaké N SY11:26-
Nggo ngandélaké iman tauhidé aturannya iman tauhidé 28.Kn7

Bagusé sangu mulyd matiné

Untuk mempertebal iman tauhidnya
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Bagusnya bekal mulia matinya

9. Kang aran sholéh bagus atiné Yang disebut sholeh adalah bagus Tarékat,ma'rifat SY11:33-
Kérana mapan sari ilmuné hatinya , hakékat 36.Dn3
Laku tarékat lan ma'rifaté Karena mapan lengkap ilmunya
Uga hakékat manjing rasané Menjalankan tarekat dan ma’rifatnya
Juga hakikat meresap rasanya
10. | Al-Qur'an kédim wahyu minulyé Al Qur’an qodim wahyu mulia Weéjangan, SY11:37-
Tanpé tinulis isa diwéca Tanpa ditulis bisa dibaca waskita 39.Dn4
Iku wéjangan guru waskité Itulah petuah guru mumpuni
11. | Déntancépaké ing njéro dhadhéa Ditancapkan di dalam dada Déntancépake SY11:40.Kn8
ing njéro
dhadha
12. | Kumanthil ati lan pikiran Menempel hati dan pikiran Kumanthil ati SY11:41-4.Kn9
Meérasiik ing badan kabéh njéroan Merasuk dalam badan dan seluruh lan pikiran
Mukjizat rosul dadi pédoman hati
Minédngka dalan manjingé iman Mukjizat rasul jadi pedoman
Sebagai sarana jalan masuknya iman
13. | Kélawan Allah Kang Maha Suci Kepada allah yang maha suci rangkulan SY11:45-
Kudu rangkulan rind lan wéngi Harus mendekatkan diri siang dan 48.Kn10
Ditirakati diriadhoi malam
Dzikir lan sulik &ja nganti lali Diusahakan dengan sungguh-
sungguh secara ikhlas
Dzikir dan suluk jangan sampai lupa
14. | Sasi pasa padhé tobata Bulan puasa mari bertaubat lunga SY12:1-2.Knl1
Sird iku bakalé lungé Kamu itu akan pergi
15. | Ning akhérat bakalé dilandrat Di akhirat akan dibalas Dilandrat SY12:3.Dn5
16. | Mboh énak mboh tiba mélarat Entah enak entah jatuh miskin mélarat SY12:4.Kn12
17. | Padhang bulan padhangé kaya rina Terangnya bulan seperti terangnya soré SY13:5-8.Kn13

Rémbulané sing awé-awé
Ngilingaké &ja turu soré
Réné tak céritani kanggo seba

siang
Rembulannya melambai-lambai
Mengingatkan jangan tidur sore
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méngko soré

Kemarilah, aku akan bercerita untuk
menghadapi sore nanti

18. | Rindiku gélis ilang Hari itu cepat hilang ilang SY17:17-
Weéngi iku gélis padhang Malam itu cepat terang 18.Kn14

19. | Pértandané imane kurang Tanda-tanda jika imannya kurang wirang SY17:25-
Ngajiné arang-arang Mengajinya jarang 28.Dn6
Maksiaté dra tau kurang Maksiatnya tidak pernah kurang
Maring Allah 6ra duwé wirang Terhadap Allah tidak punya malu

20. | Mumpung isth lawang t6bat isih Mumpung masih ada pintu taubat lawang SY18:3-4.Kn15

menga
Mpun ninggal subiih bakal
awak sird

susah

masih terbuka
Jangan meninggalkan salat akan
susah diri kalian
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Lampiran F. Pemandu Analisis Data Terpilih Rima Syi’ir pada Masyarakat Muslim Puger Kabupaten Jember

No

Data

Kode Data

Jenis Rima

Alt

RA

RR

RI

Eup

Cco

Enggal-énggal nuli wudhu teriis tandang
MIébu langgar lakonana késunatan

SY1:3-4.Altl

Pérkawis repot kéngéng dibagi-bagi
Gudané setan émpun dituruti
Nggada putrd ulangén ngaji

Mbotén sagéd wakilna pak kiyai

SY1:11-14RA1

aaaa

Gusti kanjéng nabi lahiré wontén ing Mekah
Tanggal rélas sénin bulan Maulud tahiin gajah
Ingkang ibu asmané Siti Aminah

Ingkang raméa asmané Sayid Abdullah

SY1:15-19.RA2

bbbb

Lailahaillallah
Almalikul haqul mubin
Muhamadurosulullah
sodiqul wa’dil amin

SY3:1-4.RA5

abab

Ngelakoni pésé telung puluh
Rind &nd ulan Romadhon
Kaping limd ibadah haji
Maring Mékah lan Madinah
Lamun duwé ing sanguné
Sértd ngaji ing ilmuné

SY3:12-17.Alt2

Gusti Allah péngeéran kité
Pangéstuaké isiné dunya

Mulé kang nggawé langit lan bumi
Mula ménungsa wajib ngabékti

SY3:17-20.RA6

aabb

Ya Tuhanku, tidak pantas bagiku menjadi penghuni surgaMu
Namun aku tidak kuat dengan panasnya api nerakaMu

Terimalah taubatku dan ampunilah dosa-dosaku

Karena Engkau Maha Pengampun dosa-dosa besar
Dosaku ibarat jumlah pasir yang tak terhitung jumlahnya

Umurku setiap hari berkurang

SY4:1-8.Ccol
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Sedangkan dosa-dosaku makin bertambah bagaimana aku
menanggungnya
Terimalah taubatku wahai pemilik keagungan

Ya Allah kuld niki nyuw(in pangapura
sékathahipun dusé-dusa kula

Lan dusénipiin tiyang sépah kalih kula
Uga kagunganipiin umat Islam sedaya

SY6:3-6.RA10

aaaa

lylin-iydn, iylin badan
Sing tak iyln susahé ati

SYT7:1-2.Alt3

10.

Repoté dadi pédagang
Barangé sak pirang-pirang
apa maneh barangé kurang
Sémbayange digawé kadang

SY9:5-8.RA11

bbbb

11.

Eman témen wong ayu
Ora gélém sémbahyang
Siti Fatimah ayu

Y& ngélakoni sémbahyang

Eman témén wong ganthéng
Ora gélém sémbahyang
Nabi Yusuf ganthéng

Yo ngelakoni sembahyang

SY8:3-10.RI1

12.

Repdété dadi wong tani
Sawahé ngarép lan mburi
apa manéh wayahé tandur
Sémbayangé diundir-undir

SY9:9-12.RA12

aabb

13.

Repdté dadi pejabat

Sabén tahun munggah pangkat
&pé maneh usumé rapat
Sémbahyangé akeh sing telat

SY9:13-16.RA13

bbbb

14.

Muslimin muslimat miangga jama’ah sholat
ganjaranipiin pitu likir dérajat

kanggo sanguné mbénjang ing dintén kiamat
supadds sélamét saking siksé malaikat

SY10:3-6.RA14

bbbb

15.

kanggo sanguné mbénjang ing dintén kiamat

SY10:5-6.Alt4
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supadds sélamét saking siksd malaikat

17.

Dih b&la k&ncé prid wanité

Aj& miing ngaji syariat blaka

Gr pintér dongéng, nulis, lan maca
Témbé mburiné bakal séngsara

SY11:13-
16.RA16

aaaa

18.

Akéh kang apal Qur'an haditsé
Sénéng ngafirké marang liyané
Kafiré déwé ora digateké

Yeén isih kotor ati akalé

SY11:17-
20.RAL7

aaaa

19.

Al-Qur'an kédim wahyu minulya
Tanpa tinulis is& diwéca

Iku wéjangan guru waskita

Dén tancépake ing njéro dhadha

SY11:33-36.Alt5

20.

Ayo ngélakoni sékabéhané

Allah kang bakal ngangkat dérajaté
Sénajan asor tat4 dhohiré
Ananging muly4 makom dérajaté

SY11:583-
56.RA25

aaaa

21,

Sasi pasa padha tobata

Sird iku bakalé lunga

Ning akheérat bakalé dilandrat
Mboh énak mboh tibd mélarat

SY12:1-4.RA27

aabb

22.

Lamin wong tuwa kéliru mimpiné

Alamat bakal getiin mburiné

Wong tuwa lara wis sdwan ményang Péngeran
Anak putuné ramé-ramé rébutan warisan

SY13:9-12.RA29

aabb

23.

Jaman képungkir ana buntutan
Esuk-ésuk ramé-ramé luru ramalan
Gambar kucing dikir& gambar macan
Mbésa diputér métu wdng édan

SY13:13-16.Eupl

24,

Kurang puas luru ramalan

Wong ora waras dadi takdnan

Sing ditakdni Iha kok ngguyu cékakaan
Mbasé diputér wis kétularan

SY13:16-19.Eup2
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25.

Jaman wi's akhir wis keren-keren
Lamun ibadah &ja leren-leren

Buminé goyang arané lindhu

Wéng gak sémbahyang bakalé wudhu

SY14:1-4.RA30

aabb

26.

Lamun wis mati iku ruméngséa
Bakal disele ambén péndusa
Dulirku tékéa padha ngédusi
Yeén sird wélas 4ja ditangisi

SY14:9-12.RA31

aabb

27.

Tétimbang nangis angiir ngajiné
Wong aku iki téka janjiné

Sénajan nangis nyungsang njémpalik
Wong aku iki 6ra bisa balik

SY14:13-16.Cco2

28.

Lamin balika arépé tébat

Sangking duséku wis kadiing mérambat
Dadi wong mati bakal dikubur

Daging bélungé wis padha ajur

SY14:17-
20.RA32

aabb

29.

Shélat limang wéktu iku ngunu sanguné mati
Sugih, mélarat, dérajat pangkat mésti mati
Ja ngénténi dunyé, banda kélawan dérajat
Sird mati 4ja wédi malaikat

SY15:9-12.RA35

aabb

30.

Alkhamdulillzh ngélakéni pasa
Dulirku kabéh ném lan tuwa

SY16:1-2.Eup3

31.

Cawis panganan kabéhé umat
Dulirku kabeh padha bébungah
Sebabé bungah sandangan anyar
Maneh dusané kang padha Iébar

SY16:11-14.Eup4

32.

Yen tapi sird gak iling pati
Awas rasakné ning dind mburi
Dind mburi kang ana siksa
Siksd néréké kang luwih lard

SY16:21-
24.RA39

aabb

33.

Cilik-cilik diwurik ngaji
Yen wis gédhé supdya aji
Aji ngunu akeh saraté

Aja éman marang duwité

SY17:1-4.RA40

aabb
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34.

Agémé Islam agdmad suci

Ora bisa ngaji awakmu rugi . \
Rugi dunya 6ra dadi 4pa SYL7:5-8.RA4L aabb
Ning akhirat bakal disiksé

35. | Elingana &na dunya pird suwiné |
Mérga aja nuruti hawa nafsuné .
Wong kang céritd wong kang padha ninggal shoélat SY19:5-8.RA48 aabb
Mbésiik mati manjing nerédkd mulat-mulat

36. | Iblis setan padha téka reka-reka
Padhéa golék réwangé ana ing néraka SY19:11- \
Mémbo-mémbd dadi bapa dadi guru 14.RA49 aabb

Iblis sétan sak béndina luru-luru
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Lampiran G. Pemandu Analisis Data Tema Syi’iran pada Masyarakat Muslim Puger Kabupaten Jember

No. Data Terjemahan Tema Syi’ir Kode Data
Lailahaillallah Tiada Tuhan selain Allah Keesaan Tuhan SY3: 1-4ET1
1 Almalikul haqul mubin Pemilik kebenaran yang nyata
" | Muhamadurosulullah Muhamad adalah utusan Allah
Sodiqul wa’dil amin Yang jujur dan menjanjikan kebenaran
2 Lailahaillallah Tiada Tuhan selain Allah Keesaan Tuhan SY7:11-12.ET2
" | Muhammadurrosulullah Muhamad adalah utusan Allah
Lailahaila anta ya hayu ya qayum Tidak ada Tuhan selain Engkau, wahai Yang | Keesaan Tuhan SY18:1-3.ET3
Ya Zaljalali walikrom Maha Hidup dan Maha Berdiri Sendiri
3. | Amitna ‘ala dinilislam waliman Wahai Yang Maha Tinggi dan Maha Mulia
Matikanlah kami dalam keadaan iman dan
Islam
Gusti Allah péngéran kita Gusti Allah pangeran kita Kebesaran SY3:17-21.KB1
4 Pangeéstuaké isiné dunya Pemberi berkah isi dunia Tuhan
" | Mulad kang nggawé langit lan bumi Juga yang menciptakan langit dan bumi
Muld ménungsa wajib ngabékti Maka manusia wajib berbakti
Ngawiti Tngsuin nglara syi‘iran Aku memulai syi’ir Kebesaran SY11:9-12.KB2
5 Kélawan muji paréng péngéran Dengan memuji kepada Tuhan Tuhan
" | Kang paring réhmat lan kénikmatan Yang memberi rahmat dan kenikmatan
Rin& wénginé tanpé pitungan Siang dan malamnya tanpa terhitung
Allahuma solli wasallim ‘ala Ya Allah ya Tuhan kami Kebesaran SY13:1-4.KB3
Sayidina wamaulana Mukhamadin Berilah selawat dan salam atas junjungan Tuhan
‘adadama bi’ilmilahi solatan kita Nabi Muhamad
6. | Daimatan bidawamil mulkilahi Dengan tidak menghitungnya
Allah yang Maha Mengetahui segala
kesempurnaan yang tetap dan kekal
kebesaranNya
Ayo péra kanca padha sélat bérjamaah Ayo teman salat berjamaah Salat sebagai SY1:20-24.SSK
7 Duhur, ashar, magrib, isyak, subuh iku wajib Zuhur, asar, magrib, isya, subuh itu wajib Kewajiban
" | Wajib digunakna kanggoné wong sing sémbahyang Wajib digunakan bagi orang yang salat
Mérga iku kuwajibané wong Islam Karena itu kewajiban orang Islam
8. | Sholaté sird mumpung duruing dishélati Salatlah kamu sebelum disalati Salat sebagai SY15:8-14.SBA
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Shélat limang wéktu iku ngunu sanguné mati
Sugih, mélarat, dérajat pangkat mésti mati

Jé ngénteni dunya, banda kélawan dérajat

Sird mati &ja wédi malaikat

&na kubir Mungkar Nakir mésti narap
Nakokaké amal bagus kélawan shalat

Salat lima waktu itu bekal mati

Kaya, miskin, derajat pangkat pasti mati
Jangan menunggu dunia, harta dan derajat
Kamu meninggal jangan takut malaikat
Ada dalam kubur Mungkar Nakir pasti
menyiksa

Menanyakan amal baik juga salat

Bekal Akhirat

Ilahilas tulil Firdausi ahlan/ Wala aqwa ‘alan Ya Tuhanku, tidak pantas bagiku menjadi Doa pertobatan SY4:1-8.DP
nariljahimi penghuni surgaMu/ Namun aku tidak kuat
Fahablitaubatawagfir Zunuibi/Fainnaka gafiru zanbil | dengan panasnya api nerakaMu
‘azimi Terimalah tobatku dan ampunilah dosa-
zuntibi mislu *adadirimali/ Fahablitaubatan ya zaljalali | dosaku/ Karena Engkau Maha Pengampun
9. | Wa’umrina qisun fikulli yaumin/ wazanbi zaidun dosa-dosa besar
kayfah timali Dosaku ibarat jumlah pasir yang tak
terhitung jumlahnya/ Umurku setiap hari
berkurang
Sedangkan dosa-dosaku makin bertambah
/bagaimana aku menanggungnya
Allahumagfirli zuntibi waliwalidaya Ya Allah hamba mohon ampunan atas segala Doa mohon SY6:1-6.DMA1
Warhamhuma kama robayani sogiro dosa-dosa hamba ampunan
Ya Allah kul& niki nyuwiin pangapura Dan dosa kedua orang tua hamba
10 Sékathahipiin dusa-dusé kula Juga milik umat Islam semua
" | Lan dusénipin tiyang sépah kalih kul& Ya Allah saya mohon ampunan
Uga kagunganipin umat Islam sedaya Atas segala dosa-dosa saya
Dan dosa kedua orang tua saya
Juga milik umat Islam semua
lyln-iydn, iyun badan lyun iyun, iyun badan Doa mohon SY7:1-10.DMA2
Sing tak iylin susahé ati Yang saya iyunkan susahnya hati ampunan
Badan siji digdwa mati Badan satu dibawa mati
Wontén dunya kathahé dusé Berada di dunia banyak dosa
11. | Wontén akherat dipun siksa Berada di akhirat akan disiksa

Gusti Allah kuld nyuw(n ngapura
Pundi-pundi mérginé suwargé
Babatana rempésana

Aji dibabati arit kélawan paciil

Gusti Allah saya mohon ampun

Di mana jalan surga

Bersihkanlah, Pangkasilah

Jangan dipangkas dengan celurit dan
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Babaténa puji kélawan dzikir

cangkul
Pangkasilah dengan memuji dan berzikir

Astagfirullah robal baroya Saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan Doa mohon SY11:1-4 DMAS3
Astagirullah minal khotoya yang menciptakan semua makhluk Ampunan
Robi zidni ‘ilman nafi’a Saya mohon ampun kepada Allah dari
12. | Wawafiqni ‘amalan solikha semua kesalahan
Ya Allah Tuhan kami, limpahkanlah ilmu
yang bermanfaat untuk kami
Dan berikanlah amal perbuatan yang baik
Alkhamdulillah ngélakoni pasa Puji syukur kepada Allah melaksanakan Kewajiban SY16:1-4.KP
Dulirku kabéh ném lan tuwa puasa Puasa
13. | Ngélakoni pasé ulan Rdmadan Saudaraku semua muda dan tua
Wajibé mukmin lanang lan wadén Melaksanakan puasa bulan Ramadan
Wajib bagi mukmin laki-laki dan perempuan
Ngélakoni pdsa namiing sak ulan Melaksanakan puasa hanya satu bulan Ikhlas dalam SY16:5-8.1P
Sing ikhlas témén ben dadi dalan Yang ikhlas supaya menjadi jalan Berpuasa
14. | Dadi dalané kang méh& mulya Menjadi jalan yang sangat mulia
Mulyd akhirat suwargé tuwé Mulia akhirat surga nanti
Uripé ayém ruméangsa aman Hidupnya tentram merasa aman Sabar SY11:45-48.SB
15 Dunungé rasa tdndha yen iman Mantabnya rasa tandanya beriman
" | Sabar nérimé sénajan pas-pasan Sabar menerima meski hidupnya pas-pasan
Kabéh tinakdir saking Péngeran Semua itu adalah takdir dari Tuhan
Lungé-lunga sira kang titi Bepergianlah dengan teliti Berhati-hati SY12:5-8.HT
16 Mlaku-mlaku sing ati-ati Berjalanlah dengan hati-hati
" | Golek ilmu kanggo sanguné mati Mencari ilmu untuk bekal mati
Yéiku ilmuné Gusti Yaitu ilmu Gusti
Kélawan kénca dullr lan tangga Terhadap teman, saudara dan tetangga Hidup Rukun SY11:49-52. HR
17 Kang padhé rukun &ja daksia Yang rukunlah jangan bertengkar

Iku sunahé résul kang mulya
Nabi Muhamad panutan kita

Itu sunah Rosul yang mulia
Nabi Muhammad tauladan kita
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Lampiran H. Pemandu Analisis Data Aspek Religius Syi’ir pada Masyarakat Muslim Puger Kabupaten Jember

No.

Data

Aspek Religius

Terjemahan Akd [ Syr [ Akh Kode | Ket.
Data
Lailahaillallah Tiada Tuhan selain Allah N SY3:1- Keyakinan terhadap
Almalikul haqul mubin Allah yang mempunyai kebenaran yang 4.Akdl Allah dan Nabi
1. | Muhamadurosulullah nyata Muhamad
sodiqul wa’dil amin Muhamad adalah utusan Allah yang
jujur dan menjanjikan kebenaran
Gusti Allah péngeéran kité Gusti Allah pangeran kita \ SY3:17- Keyakinan terhadap
Pangéstuaké isiné dunyéa Yang memberikan berkah isi dunia 20.Akd2 kekuasaan Allah
2. | Mula kang nggawé langit lan Juga yang menciptakan langit dan bumi
bumi Maka manusia wajib berbakti
Muld ménungsa wajib ngabékti
Bagiis ttmén wong kang urip bisd | Sangat bagus orang yang bisa mengaji N SY5:13- Keyakinan terhadap
ngaji Di akhirat bisa mulia bisa bahagia 16.Akd3 akhirat
Wontén akhérat bisa mulyd bisa | Siang dan malam selalu mengingat Yang
3 mukti Mahasuci
" | Rind lan wéngi tansah éling Kang | Di akhirat mendapat surga dan bidadari
Mah& Suci
Wontén akhérat 6leh suwargd lan
widadari
lyun-iytn, iyun badan lyun iyun, iyun badan N SY7:1-5. Keyakinan terhadap
Sing tak iylin susahé ati Yang saya iyunkan susahnya hati Akd4 akhirat
4. | Badan siji digdwa mati Badan satu dibawa mati
Wontén dunya kathahé dusa Berada di dunia banyak dosa
Wontén akhérat dipun siksa berada di akhirat akan disiksa
Lailahaillah Tiada Tuhan selain Allah N SY7:11- Keyakinan terhadap
5. | Muhammadurrosulullah Muhamad adalah utusan Allah 12. Akd5 Allah dan Nabi
Muhamad
Muslimin muslimat mangga Muslimin-muslimat mari berjamaah \ SY10:3-6. | Keyakinan terhadap
6. | jama’ah sholat salat Akd6 hari kiamat

ganjaranipin pitu likir dérajat

Pahalanya dua puluh tujuh derajat
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kanggo sanguné mbénjang ing
dintén kiamat

supadds sélamét saking siksé
malaikat

Untuk bekal nanti di hari kiamat
Supaya selamat dari siksa malaikat

Ngawiti ingsiin nglara syi‘iran Aku memulai syi’ir SY11:9- Keyakinan terhadap
Kélawan muji paréng péngéran Dengan memuji kepada Tuhan 12. Akd7 kekuasaan Allah

7. | Kang paring réhmat lan Yang memberi rahmat dan kenikmatan
kénikmatan Siang dan malamnya tanpa terhitung
Rind wénginé tédnpa pitungan
Al-Qur'an kddim wahyu Al Quran godim wahyu mulia SY11:33- | Keyakinan terhadap
minulya Tanpa ditulis bisa dibaca 40.Akds Al-Quran
Tanpa tinulis isé diwaca Itulah petuah guru mumpuni
Iku wéjangan guru waskita Yang ditancapkan di dalam dada

8 Dén tancépakeé ing njéro dhadha

) Menempel di hati dan pikiran

Kumanthil ati lan pikiran Merasuk dalam badan dan seluruh hati
Mérasiik ing badan kabéh njéroan | Mukjizat rosul (Al-Quran) jadi pedoman
Mukjizat résul dadi pédoman Sebagai sarana jalan masuknya iman
Minangka dalan manjingé iman
Ayo ngélakdni sékabéhané Ayo melaksanakan semuanya SY11:52- | Keyakinan terhadap
Allah kang bakal ngangkat Allah yang akan mengangkat derajatnya 60.Akd9 surga
dérajaté Walaupun rendah tampilan dhohirnya
Sénajan asor tata dhohiré Namun mulia makam derajatnya
Ananging mulyad makém dérajate

9. Ketika ajal telah datang di akhir
Lamiin palastr6 ing pungkasané hayatnya
Ora késasar réh lan sukmané Tidak tersesat roh dan sukmanya
Dén gadang Allah suwarga Dirindukan Allah surga tempatnya
manggoné Utuh jasadnya juga kain kafannya
Utllh mayité ugd ulésé
Dadi wong urip bakalé mati Jadi orang hidup akan mati SY14:7- Keyakinan terhadap
Bakal dibungkiis lawon kang putih | Akan dibungkus kain kafan yang putih 12. Syr3 takdir Allah

10. | Lamiin wis mati iku ruméngsa Namun sudah mati baru sadar
Bakal disele ambén péndusa Akan diletakkan pada keranda SY14:11-
Dulurku téka paddha ngédusi Saudaraku datang memandikan 14. Akd10
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Yen sird wélas aja ditangisi
Tétimbang nangis angir ngajiné
Wong aku iki téka janjiné

Jika kamu kasihan jangan ditangisi
Dari pada menangis lebih baik mengaji
Karena aku ini datang janjinya

Dadi wong mati bakal dikubtr Jadi orang meninggal akan dikubur SY14:19- | Keyakinan terhadap
Daging bélungé wis padha ajlr Daging tulangnya hancur 26.Akd11 | adanya hari
Dadi wong mati bakal ditarap Jadi orang mati akan disiksa pembalasan
11 Daging bélungé pathi méncélat Daging tulangnya terlempar
" | Dulir kang iman kabéh dulirku Saudara yang beriman semua saudaraku
Sird sambang6 nang kuburanku Jenguklah makamku
Dulir kang iman kabéeh duliirku Saudara yang beriman semua saudaraku
Bakal ditimbang amal-amalku Akan ditimbang amal-amalku
Shélat limang wéktu iku ngunu Salat lima waktu itu bekal mati SY15: 7- Keyakinan terhadap
sanguné mati Kaya, miskin, derajat pangkat pasti mati 12. Akd12 | hari pembalasan
Sugih, mélarat, dérajat pangkat Jangan menunggu dunia, harta dan
mésti mati derajat
J& ngénteni dunyad, banda kélawan | Kamu meninggal jangan takut malaikat
12. | dérajat Ada dalam kubur Mungkar Nakir pasti
Sird mati &ja wédi malaikat menyiksa
&na kubir Mungkar Nakir mésti Menanyakan amal baik juga salat
narap
Nakokaké amal bagus kélawan
shalat
Yeén tapi sira gak iling pati Jika kamu tak ingat mati SY16:21- | Keyakinan terhadap
13 Awas rasakné ning dind mburi Awas rasakan di hari akhir 24.Akd13 | hari pembalasan
" | Din& mburi kang &né siksa Hari kemudian ada siksa
Siksa néréka kang luwih I&ré Siksan neraka yang lebih sakit
Agama Islam agédmaé suci Agama Islam agama suci SY17:5-8. | Keyakinan terhadap
14 Ora bis4 ngaji awakmu rugi Tidak bisa mengaji akan rugi Akd14 hari pembalasan
" | Rugi dunya 6ra dadi dpa Rugi di dunia tidak masalah
Ning akhirat bakal disiksa Di akhirat akan disiksa
Eh, seduliir sakwisé ané adzan Eh, saudara setelah ada azan SY1:3- Syariah pelaksanaan
Aja padha kétungkiil omong- Jangan terlena dalam pembicaraan 8.Syrl salat
15. | omongan Bergegaslah wudu lalu bertindak

Enggal-énggal nuli wudhu teriis
tandang

Masuk musola melaksanakan kesunahan
Salat sunah jangan sampai ketinggalan
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MEélébu langgar lakondné
késunatan

Soélat sunat &ja nganti kétinggalan
Nunggu imam sinambi puji-
pujian

Menunggu imam sambil berpujian

Ayo para kancé padha solat Ayo teman salat berjamaah SY1:19- Syariah pelaksanaan
bérjamaah Zuhur, asar, magrib, isya, subuh itu 22.Sry2 salat
Duhur, ashar, magrib, isya, subuh | wajib

16. | iku wajib Wajib digunakan bagi orang yang salat
Wajib digunakna kangoné wong | Karena itu kewajiban orang Islam
sing sémbahyang
Mérgd iku kuwajibané wong Islam
Alkhamdulillah ngélakoni pésa Puji syukur kepada Allah melaksanakan SY16: 1- Syariah pelaksanaan
Dulirku kabéh ném lan tuwa puasa 12. Syrd puasa
Ngélakdni pasd ulan R&méadan Saudaraku semua muda dan tua
Wajibé mukmin lanang lan waddn | Melaksanakan puasa bulan Ramadan
Ngélakoni pasé naming sak ulan Wajib bagi mukmin laki-laki dan
Sing ikhlas témén bén dadi dalan perempuan

17 Dadi dalané kang maha mulya Melaksanakan puasa hanya satu bulan

" | Mulya akhirat suwarga tuwa Yang ikhlas supaya menjadi jalan
Ayo sédullir padhd pasa Menjadi jalan yang sangat mulia
Gédhé lan cilik ném lan tuwa Mulia akhirat surga nanti
Ngélakoni pasa 6leh sak ulan Ayo saudara berpuasa
Banjur riydyo kang padhé luman Besar kecil muda dan tua
Melaksanakan puasa hingga satu bulan
Lalu labaran semua dermawan

Disalini p&nganggo putih Diganti kafan putih SY17: 9- Syariah dalam
Yeén wis budal 6ra kénd mulih Jika telah berangkat tidak bisa pulang 16. Syrb memperlakukan
Tunggangané kéréta Jawa Kendaraannya kereta Jawa jenazah

18 Rodé papat rod4 manungsa Roda empat roda manusia

Jujugané mélébu guwa
Tanpa bantal tanpé keldsa
Umahé ora &na lawangé
Turu dhéwé dra and kancané

Tujuannya masuk gua

Tanpa bantal dan tikar
Rumahnya tidak berpintu
Tidur sendiri tidak ada teman
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Allahumasoli ‘ala Muhamad Ya Allah berilah keselamatan atas Nabi SY1:1- Berdoa
19 Ya robi solli ‘alaihi wasallim Muhamad 2.Akhl
' Ya Tuhanku berilah selawat dan salam
kepadanya
Ilahilas tulil Firdausi ahlan/ Wala | Ya Tuhanku, tidak pantas bagiku SY4:1- Bertobat
aqwa ‘alan nariljahimi menjadi penghuni surgaMu 8.Akh2
Fahablitaubatawagfir zunaibi Namun aku tidak kuat dengan panasnya
[Fainnaka gafiru zanbil api nerakaMu
‘azimi Terimalah taubatku dan ampunilah
zuniibi mislu *adadirimali/ dosa-dosaku
Fahablitaubatan ya zaljalali Karena Engkau Maha Pengampun dosa-
20 Wa’umrina qisun fikulli yaumin/ | dosa besar
" | wazanbi zaidun kayfah timali Dosaku ibarat jumlah pasir yang tak
terhitung jumlahnya
Umurku setiap hari berkurang
Sedangkan dosa-dosaku makin
bertambah bagaimana aku
menanaggungnya
Terimalah taubatku wahai pemilik
keagungan
Allahumasolli wasalim ‘ala/ Ya Allah ya Tuhan Kami, limpahkanlah SY5:1- Berdoa
Sayidina wamaulana Muhamadin | rahmat takzim 4.Akh3
‘Adadama bi’ilmilahi solata/ Serta keselamatan kepada Muhamad
21. | Daimatan bidawamil mulkillahi Dengan banyak dengan ilmu Allah yang
banyak serta rahmat yang kekal
Allahlah yang memiliki kekuasaan yang
kekal
Allahumagfirli zunabi Ya Allah hamba mohon ampunan atas SY6:1- Berdoa
waliwalidaya segala dosa-dosa hamba 6.Akh4
Warhamhuma kama robayani Dan dosa kedua orang tua hamba
29 s0giro Juga milik umat Islam semua

Ya Allah kul& niki nyuwin
pangapuré

sékathahipun dusé-dusa kula

Lan dusénipin tiyang sépah kalih

Ya Allah saya mohon ampunan atas
segala dosa-dosa saya

Dan dosa kedua orang tua saya
Juga milik umat Islam semua
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kuld
Ugé kagunganipin umat Islam
sedayé

salli wa sallim da-iman “alahmada/ | Berilah selawat dan salam yang abadi SY8:1- Berdoa
23 Wal ali wal ashabi man qad kepada Muhammad 2.Akh5
" | wahada Serta bagi keluarga dan sahabat yang
telah menyatu dengannya
solatullah salamullah/ ‘ala toha Semoga keselamatan dan kasih sayang SY9:1- Berdoa
rosulillah Allah tetap atas diri Nabi Muhamad 4.Akh6
24 solatullah salamullah/ ‘ala yasin sebagai utusan Allah
" | khabibillah Semoga keselamatan dan kasih sayang
Allah tetap atas diri Nabi Muhamad
sebagai kekasih Allah
Allahumma sholi ‘ala Muhammad | Ya Allah berikanlah selawat atas Nabi SY10:1- Berdoa
o5 Yaa Robbi soli ‘alaihi wasalim Muhamad 2.Akh7
' Ya Tuhanku selawat dan keselamatan
kepadanya
Astagfirullah robal baroya/ Saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan SY11:1- Berdoa
Astagirullah minal khotoya yang menciptakan semua makhluk/ Saya 8.Akh8
Robi zidni ‘ilman nafi’a/ mohon ampun kepada Allah dari semua
Wawafigni ‘amalan solikha kesalahan
Ya rosulallah salamun ‘alaik/Ya Ya Allah Tuhan kami, limpahkanlah ilmu
26 rofi’asya ni wadaroji yang bermanfaat untuk kami/ dan
" | ‘atfatan ya jirotal ‘alami/ berikanlah amal perbuatan yang baik
Yauhailalja diwalkaromi Wabhai rasulullah, salam semoga tetap
kepadamu/ Wahai nabi yang berbudi
dan bermartabat tinggi/ Sungguh benar
lemah lembutmu, wahai pemangku
semesta alam
Kang aran sholeh bagus atiné Yang disebut saleh adalah bagus hatinya SY11:29- | Berzikir
27 Kérana mapan sari ilmuné Karena mapan lengkap ilmunya 32.Akh9

Laku tarekat lan ma'rifaté
Ugé hakekat manjing rasané

Menjalankan tarekat dan ma rifatnya
Juga hakikat meresap rasanya
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Kélawan Allah Kang Mé&hé Suci Kepada Allah Yang Maha Suci SY11:41- | Beribadah
Kudu rangkulan rind lan wéngi Harus berangkulan siang dan malam 44.Akh10
28. | Ditirakati diriadhti Diusahakan dengan sungguh-sungguh
Dzikir lan suliik &ja nganti lali secara ikhlas
Zikir dan suluk jangan sampai lupa
Uripé ayém ruméngsd aman Hidupnya tentram merasa aman SY11:45- | Bersikap Sabar
Dunungé rasa tandha yén iman Mantabnya rasa tandanya beriman 48.Akh11
29. | Sabar nérima sénajan pas-pasan Sabar menerima meski hidupnya pas-
Kabéh tinakdir saking Péngeran pasan
Semua itu adalah takdir dari Pangeran
Kélawan kénca duliir lan tdngga Terhadap teman, saudara dan tetangga SY11:49- | Menjaga kerukunan
30 Kang padha rukun aja daksia Yang rukunlah jangan bertengkar 52.Akh12
" | Iku sunahé rosul kang mulya Itu sunah rasul yang mulia
Nabi Muhamad panutan Kita Nabi Muhammad tauladan kita
Allahuma solli wasallim ‘ala/ Ya Allah ya Tuhan kami SY13:1-4. | Berdoa
Sayidina wamaulana Muhamadin Berilah selawat dan salam atas Akh13
31 ‘adadama bi’ilmilahib junjungan kita Nabi Muhamad / Dengan
" | solatan/Daimatan bidawamil tidak menghitungnya, Allah yang Maha
mulkilahi mengetahui segala kesempurnaan/ Yang
tetap dan kekal kebesaranNya
Allahumma bariklana fi rojaba Ya Allah berikanlah kami berkah di SY15: 1- Berdoa
32. | Wasya’bana wabarikna romadona | bulan Rajab dan Sya’ban dan juga 2.Akh14

berkahilah kami di bulan Ramadan
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Lampiran I. Fungsi Syi’iran bagi Masyarakat Muslim Puger Kabupaten Jember

Fungsi Syi’iran

Fungsi Syi’iran

No Berdasarkan Konteks Berdasarkan Isi Syi’ir
. . Fungsi
Konteks Fungsi ’ Data Terjemahan dan Kode Data
Syi’iran dilakukan pada | Integrasi | Elingand &né dunyé pira Ingatlah ada di dunia seberapa
kegiatan selawatan sosial suwiné lamanya -

. NS . . . Pendidikan
dengan tujuan berdoa dan Mérga aja nuruti hawa Karena jangan menuruti hawa Moral
berselawat nafsuné nafsu _

1. ; N . SY19:5-
Wong kang cérita wong Orang yang bercerita adalah
s n h : 8.FPM1
kang padha ninggal sholat orang yang meninggalkan salat
Mbésuk mati manjing Nanti mati menjelang neraka
nerakd mulat-mulat menggeliat-geliat
Kélawan ké&ncé dulir lan terhadap teman, saudara dan
tdnggé tetangga .
Kang padha rukun aja yang rukunlah jangan berlaku Peg((jjlsdi;II(an
dursila jahat )
. " . SY11: 45-
Iku sunahé rosul kang itu sunah Rosul yang mulia 48 FPS1
mulya Nabi Muhammad tauladan kita '
Nabi Muhamad panutan kité
Syi’iran dilakukan dalam | Integrasi | Uripé ayém rumangsé aman | Hidupnya tentram merasa
rangka mengajak salat sosial Dunungé rasa tandha yen aman
berjamaah di musola iman Mantabnya rasa tandanya Pendidikan
5 Sabar nérima sénajan pas- | beriman Akidah
' pasan Sabar menerima meski SY11:40-
Kabéh tinakdir saking hidupnya pas-pasan 44 FPA1

Péngeran

Semua itu adalah takdir dari
Tuhan
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Dalam syi’iran terjadi Spiritual | Lungé-lungé sira kang titi Bepergianlah dengan teliti
proses berzikir dan sosial Mlaku-mlaku sing ati-ati Berjalanlah dengan hati-hati Pendidikan
menengkan diri dari Golek ilmu kanggo sanguné | Mencari ilmu untuk bekal mati Moral
segala urusan duniawi. mati Yaitu ilmu Gusti SY12.FPM2
Yaiku ilmuné Gusti
Syi’iran dilantunkan Hiburan | Bagus témén woOng urip yd | Sangat bagus orang hidup
dengan iringan alat Sosial pintér ngaji pintar mengaji
musik rebana, drum, dan Mbésik akhiré bisd mulya Nanti akhirnya bisa mulia bisa
ecek-ecek pada acara bisd mukti bahagia
walimatul ‘urusy Ngajié sird mumpung Mengajilah kamu sebelum
durting dingajéni dikajikan
Sholata sira mumpung Salatlah kamu sebelum disalati Pendidikan
durling dishélati Salat lima waktu itu bekal mati Akidah
Sholat limang wéktu iku Kaya, miskin, derajat pangkat SY15.FPA2
ngunu sanguné mati pasti mati
Sugih, mélarat, dérajat Jangan menunggu dunia, harta
pangkat mésti mati dan derajat
Ja ngénteni dunya, banda Kamu meninggal jangan takut
kélawan dérajat malaikat
Sird mati 4j4 wédi malaikat
Mulé sédulur sénéngé ati Maka saudara, bahaginya hati
aja némén-nemen ilingé Jangan berlebihan ingatlah
pati | mall N | Pendidikan
Iling& pati & mari-mari Ingatlah mati jangan berhenti Akidah
Sébab ménungsa wajibée Karena manusia nantinya mati SV16:17-
mati Jika kamu tak ingat mati 24 FF;AB

Yeén tapi sird gak iling pati
Awas rasakné ning dina
mburi

Awas rasakan di hari akhir
Hari kemudian ada iksa
Siksan neraka yang lebih sakit
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Dind mburi kang ané siksa
Siksa néréka kang luwih
lara

Eling-éling wong urip Ingat-ingatlah orang hidup itu Pendidikan
bakalé mati akan mati Moral
Mumpting urip luwih bécik | Mumpung masih hidup lebih SY19:1-2.
padha ngati-ati baik saling berhati-hati FPM3

Syi’ir dikemas dalam Ekonomi | Eman témen wong ayu Sungguh disayangkan orang

kepingan VCD yang Ora gélém sémbahyang cantik

dijual pada masyarakat Siti Fatimah ayu Tidak melaksanakan salat

sehingga diperoleh Ya ngélakoni sémbahyang | Siti Fatimah cantik

tambahan pendapatan. Eman témén wong ganthéng | Juga melaksanakan salat

Kepingan VCD dapat Ora gélém sémbahyang Sungguh disayangkan orang

dijumpai pada toko-toko Nabi Yusuf ganthéng tampan

kaset di wilayah Puger Yo ngelakoni sembahyang | Tidak melaksanakan salat

dan luar Puger dengan Eman témen wong mélarat | Nabi Yusuf tampan

harga Rp10.000,- per Ora gélém sémbahyang Juga melaksanakan salat Kritik Sosial

keping. Nabi Ayub mélarat Sungguh disayangkan orang SY8.FKS1

Fungsi ekonomi juga
diperoleh oleh
masyarakat yang
melantunkan syi’iran
pada acara pernikahan
karena syi’iran
dilantunkan dalam
rangka hiburan sehingga
diperoleh tambahan
penghasilan.

Wis ngélakoni sémbahyang
Eman témén wong sugih
Ora gélém sémbahyang
Nabi Sulaiman sugih

Wis ngélakoni sémbahyang

miskin

Tidak melaksanakan salat
Nabi Ayub miskin

Juga melaksanakan salat
Sungguh disayangkan orang
kaya

Tidak melaksanakan salat
Nabi Sulaiman kaya

Juga melaksanakan salat
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Cilik-cilik diwurik ngaji
Yen wis gédhé supaya aji

Kecil-kecil diajari mengaji
Jika besar supaya menjadi

Aji ngunu akeh saraté orang yang dihormati Kritik Sosial
Aja éman marang duwité | Menjadi  terhormat banyak SY17:1-4.
syaratnya FKS2
Jangan perhitungan dengan
biaya
Syi’ir dilantunkan Menung | Répoté dadi pédagang Repotnya menjadi pedagang
menjelang salat gu Barangé sak pirang-pirang Barangnya sangat banyak
berjamaah dalam rangka | jemaah dpa manéh yén barangé Apalagi jika baranganya
menunggu jemaah salat | salat kurang kurang
dan imam salat. Sembahyange digawé Salatnya dikerjakan kadang-
kadang kadang
Repdté dadi wong tani Repotnya menjadi petani
Sawahé ngarép lan mburi Sawahnya di depan dan Kritik Sosial
apa manéh wayahe tandur belakang SY9.FKS2

Sémbahyangé diundir-
undur

Repote dadi pejabat
Sabén tahun munggah
pangkat

apa manéh usumé rapat
Sémbahyangé akéh sing
telat

Apalagi kalau waktunya
menanam

Salatnya ditunda-tunda
Repotnya menjadi pejabat
Setiap tahun naik pangkat
Apalagi kalau waktunya rapat
Salatnya banyak terlambat
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Lampiran J. Larik-larik Syi’ir pada Masyarakat Muslim Puger Kabupaten Jember

No. Syi’ir Terjemahan Kode Syi’ir
1. Bas o Jla 2l SY1l
Ahyale Jlnh
Allahumasoli ‘ala Muhamad/ Y3 robi solli ‘alaihi wasallim Ya Allah berilah keselamatan atas Nabi Muhamad/ Ya Tuhanku
berilah selawat dan salam kepadanya
Eh, sédulir sakwisé &nd adzan
Aja padha kétungkiil omong-omongan Eh, saudara setelah ada azan
Enggal-énggal nuli wudhu teriis tandang Jangan terlena dalam pembicaraan
MIébu langgar lakonana késunatan Bergegaslah wudu lalu bertindak
Masuk musola melaksanakan kesunahan
Solat sunat dj& nganti kétinggalan
Nunggu imam sinambi puji-pujian Salat sunah jangan sampai ketinggalan
Paré séderék manggé sami jamaah Menunggu imam sambil puji-pujian
Supadds angsal ganjaran ingkang kathah Saudara-saudara mari berjamaah
Supaya mendapat banyak pahala
Pérkawis repot kéngéng dibagi-bagi
Gudané sétan émpun dituruti Perkara repot bisa dibagi-bagi
Nggada putré ulangén ngaji Godaan setan jangan dituruti
Mbotén sagéd wakilna pak kiyai Punya anak ajarilah mengaji
#Kambali pada selawat Tidak bisa wakilkan pak Kiyai
Gusti kanjéng nabi lahiré wontén ing Mekah . . o
Tanggal rélas sénin bulan Maulud tahtin gajah Gusti Kanjeng nabi lahir di Mekah _
ingkang ibu asmané Siti Aminah Tanggal dua belas.S_enln_buIan Maulud tahun Gajah
Ingkang ramé asmané Sayid Abdullah bunya bernama Siti Aminah
Ayahnya bernama Sayid Abdulah
Ayo pard kancé padhé solat bérjamaah .
Duhur, ashar, magrib, isyak, subuh iku wajib Ayo teman salat berjamaah L
Wajib digunakna kanggoné wéng sing sémbahyang ZUh.L.jr’ asar, magrib, ISya, subuh itu wajib
Mérga iku kuwajibané wong Islam Wajib d!gunakar]_bagl orang yang salat
g y g
Karena itu kewajiban orang Islam
2. 2535 U a5 B e 2l (a 260 Wahai Tuhanku, limpahkanlah selawat dan salam atas Nabi SY?2

187




Allahumma solli wasallim ‘ala/ sayidina wamaulana
Muhammadin

Abu Bakar s6habat Nabi

Umar, Usman, Sayyidina Ali

Para séderék mangga sami jamaah
Supadds angsal ganjaran kathah

Ménawi repot dipun bagi-bagi
Gudhané sétan émpin dituruti
Siksané kubur séténgah mati
Mungkar lan Nakir ingkang nangléti

Rugi dunya mbéten dadds napa
Rugi akhérat bakal cilakd

Muhammad
Dan berikanlah keselamatan atas junjungan kita Nabi Muhamad

Abu Bakar sahabat Nabi

Umar, usman, Sayyidina Ali
Saudara-saudara mari berjamaah
Supaya mendapat pahala yang banyak

Kalau repot dibagi-bagi

Godaan setan jangan dituruti

Siksa kubur setengah mati
Mungkar dan Nakir yang menanyai

Rugi di dunia tidak menjadi masalah
Rugi di akhirat akan celaka

Ayl y

Sl ) Gal ) S

Al J ¥, aa

G ¥l 5 G sta

Lailahaillallah/ Almalikul haqul mubin
Muhamadurosulullah / sodiqul wa’dil amin

Ngawéruhana rukuné Islam
Rukuné Islam yéiku lim&
Ingkang riyén méacé syahadat
Kaping pindho ngélakdni solat

Kaping télu aweh zakat
Kaping paté ngélakdni pasa
Ngelakoni pasé télung puluh
Rind &n& ulan Rémadhén

Kaping limé ibadah haji
Maring Mékah lan Madinah

Tiada Tuhan selain Allah/Allah yang mempunyai kebenaran yang
nyata

Muhamad adalah utusan Allah yang jujur dan menjanjikan kebenaran

Ketahuilah rukun Islam

Rukun Islam ada lima

Yang pertama membaca syahadat
Yang kedua melaksanakan salat

Yang ketiga memberikan zakat
Yang keempat berpuasa
Berpuasa tiga puluh

Hari di bulan Ramadan

Yang kelima haji
Ke Mekah dan Madinah

SY3
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Lamin duwé ing sanguné
Serté ngaji ing ilmuné

Gusti Allah péngeéran kita
Pangéstuaké isiné dunyé

Mulé kang nggawé langit lan bumi
Muld ménungsé wajib ngabékti

Jika memiliki bekal
Serta mengaji/memahami dalam ilmunya

Gusti Allah pangeran kita

Yang memberikan berkah isi dunia
Juga yang menciptakan langit dan bumi
Maka manusia wajib berbakti

SY4
ST e 53 5l S il Syi’ir Abu
e.\aa.‘\)\.d\é:;d)ﬂ\yj Nawas
308 ) 540 5 g
sl ) (G A Jale Gl
du)l\al.\s\d.msn}m
‘_4,_\ )\A.‘ NP RN PPN ;_:@A
e g8l e
JWaEE N5 AR Ya Tuhanku, tidak pantas bagiku menjadi penghuni surgaMu
Namun aku tidak kuat dengan panasnya api nerakaMu
Ilahilas tulil Firdausi ahlan/ Wala aqwa ‘alan nariljahimi Terimalah taubatku dan ampunilah dosa-dosaku
Fahablitaubatawagfir zuntibi / Fainnaka gafiru zanbil Karena Engkau Maha Pengampun dosa-dosa besar
‘azimi Dosaku ibarat jumlah pasir yang tak terhitung jumlahnya
zuniibi mislu *adadirimali/ Fahablitaubatan ya zaljalali Umurku setiap hari berkurang
Wa’umrina gisun fikulli yaumin/ wazanbi zaidun kayfah Sedangkan dosa-dosaku makin bertambah bagaimana aku
timali menanggungnya
Terimalah taubatku wahai pemilik keagungan
e etj-“ sd= il SY5
Fah U G U Syi’ir
Slio ) s 2 Tamba Ati

4 M\ e 15y aal

Allahumasolli wasalim ‘ala/ Sayidina wamaulana Muhamadin
‘Adadama bi’ilmilahi solata/ Daimatan bidawamil mulkillahi

Tamba ati iku lima pérkarané
Kaping pisan mécéd Quran sak maknané
Kaping pindho sholat wéngi lakéndna

Ya Allah ya Tuhan Kami, limpahkanlah rahmat takzim serta
keselamatan kepada Muhamad/Dengan banyak dengan ilmu Allah
yang banyak serta rahmat yang kekal

Allahlah yang memiliki kekuasaan yang kekal

Obat hati ada lima perkara
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Kaping télu wong kang séleh kumpulana

Kaping paté kudu wéténg ingkang luwé
Kaping lim& dzikir wéngi ingkang suwé
Salah sawijiné sapa bisa ngelakoni
Insyaallah Gusti Allah ngijabahi

Bagiis ttmén wong kang urip bisa ngaji
Wontén akhérat bisa mulya bisa mukti

Rina lan wéngi tansah éling Kang Méha Suci
Wontén akheérat dleh suwarga lan widadari

Yang pertama membaca Al-Quran dan maknanya
Yang kedua salat malam laksanakanlah
Yang ketiga berkumpul dengan orang saleh

Yang keempat berpuasa

Yang kelima zikir malam perpanjanglah
Salah satunya siapa bisa menjalani
Semoga Allah merahamati

Sangat bagus orang yang bisa mengaji

Di akhirat bisa mulia bisa bahagia

Siang dan malam selalu mengingat Yang Mahasuci
Di akhirat mendapat surga dan bidadari

G335 oA A5 SY6
e LS a1
Ya Allah hamba mohon ampunan atas segala dosa-dosa hamba/ Dan
Allahumagfirli zuntibi waliwalidaya/ Warhamhuma kama dosa kedua orang tua hamba
robayani s0giro Juga milik umat Islam semua
Ya Allah kul& niki nyuwiin pangapuréa Ya Allah saya mohon ampunan
sékathahipuin dusé-dusa kulé atas segala dosa-dosa saya
Lan dusénipun tiyang sépah kalth kula Dan dosa kedua orang tua saya
Ugé kagunganipin umat Islam seddya Juga milik umat Islam semua
lyln-iyln, iyun badan Iyun iyun, iyun badan SY7

Sing tak iylin susahé ati
Badan siji digdwa mati
Wontén dunya kathahé dusa
Wontén akhérat dipun siksa

Gusti Allah kuld nyuwiin ngapura
Pundi-pundi mérginé suwarga
Babatédna rempésana

Aj4 dibabati arit kélawan paciil
Babaténa puji k&lawan dzikir

yang saya iyunkan susahnya hati
Badan satu dibawa mati

Berada di dunia banyak dosa
Berada di akhirat akan disiksa

Gusti Allah saya mohon ampun

Di mana jalan surga

Bersihkanlah, Pangkasilah,

Jangan dipangkas dengan celurit dan cangkul
Pangkasilah dengan memuji dan berzikir
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&)1 y1ay
S0 5 5 Al
Lailahaillallah / muhammadurrosulullah

Tiada Tuhan selain Allah/ Muhamad utusan Allah

W e el gl 5 0o SY8
RydholaYizdys
Berilah selawat dan salam yang abadi kepada Muhammad/ Serta bagi
salli wa sallim da-iman “alahmada/ Wal ali wal ashabi man keluarga dan sahabat yang telah menyatu dengannya
gad wahada
Sungguh disayangkan orang cantik
Eman témen wing ayu Tidak melaksanakan salat
Ora gélém sémbahyang Siti Fatimah cantik
Siti Fatimah ayu Juga melaksanakan salat
Y& ngélakoni sémbahyang
Sungguh disayangkan orang tampan
Eman témén wong ganthéng Tidak melaksanakan salat
Ora gélém sémbahyang Nabi Yusuf tampan
Nabi Yusuf ganthéng Juga melaksanakan salat
Yo ngelakoni sembahyang
Sungguh disayangkan orang miskin
Eman témen wong mélarat Tidak melaksanakan salat
Ora gélém sémbahyang Nabi Ayub miskin
Nabi Ayub mélarat Juga melaksanakan salat
Wis ngélakoni sémbahyang
Sungguh disayangkan orang kaya
Eman témén wong sugih Tidak melaksanakan salat
Ora gélém sémbahyang Nabi Sulaiman kaya
Nabi Sulaiman sugtih Juga melaksanakan salat
Wis ngélakoni sémbahyang
A4S ) 5 S SY9

5k

4§ a

solatullah salamullah/ ‘ala toha rosulillah
solatullah salamullah/ ‘ala yasin khabibillah

Semoga keselamatan dan kasih sayang Allah tetap atas diri Nabi
Muhamad sebagai utusan Allah

Semoga keselamatan dan kasih sayang Allah tetap atas diri Nabi
Muhamad sebagai kekasih Allah
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Repoté dadi pédagang
Barangé sak pirang-pirang

apa manéh yen barangé kurang
Sembahyange digawé kadang

Répdété dadi wdng tani
Sawahé ngarép lan mburi
apa manéh wayahé tandur
Sémbahyangé diundir-undr

Repoté dadi pejabat

Sabén tahun munggah pangkat
&pé maneh usumé rapat
Sémbahyangé akeh sing telat

Repotnya menjadi pedagang
Barangnya sangat banyak

Apalagi jika baranganya kurang
Salatnya dikerjakan kadang-kadang

Repotnya menjadi petani
Sawahnya di depan dan belakang
Apalagi kalau waktunya menanam
Salatnya ditunda-tunda

Repotnya menjadi pejabat
Setiap tahun naik pangkat
Apalagi kalau waktunya rapat
Salatnya banyak terlambat

10. | ekt 3T oU A B Ja &l SY10
Allahumma sholi ‘ala Muhammad/ Ya Robbi soli ‘alaihi Ya Allah berikanlah selawat atas Nabi Muhamad/ Ya Tuhanku
wasalim selawat dan keselamatan kepadanya
Muslimin muslimat ménggé jama’ah solat Muslimin-muslimat mari berjamaah salat
Ganjaranipin pitu likiir dérajat Pahalanya dua puluh tujuh derajat
Kanggo sanguné mbénjang ing dintén kiamat Untuk bekal nanti di hari kiamat
Supadds sélamét saking siksa malaikat Supaya selamat dari siksa malaikat
11, | & A So@ el Sy11

) Lo S (8 55

g W50 ek

R

o 8 50 sl dal

Astagfirullah robal baroya/ Astagirullah minal khotoya
Robi zidni ‘ilman nafi’a/ Wawafigni ‘amalan solikha
Ya rosulallah salamun ‘alaik/ Ya rofi’asya ni wadaroji
‘atfatan ya jirotal ‘alami/ Yauhailalja diwalkaromi

Saya mohon ampun kepada Allah, Tuhan yang menciptakan semua
makhluk/ Saya mohon ampun kepada Allah dari semua kesalahan
Ya Allah Tuhan kami, limpahkanlah ilmu yang bermanfaat untuk
kami dan berikanlah amal perbuatan yang baik

Wahai rasulullah, salam semoga tetap kepadamu/Wahai nabi yang
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Ngawiti Tngslin nglara syi'iran
Kélawan muji paréng péngeran
Kang paring réhmat lan kénikmatan
Rina wénginé tanpéa pitungan

Duh bél k&ncé pria wanita

Aja miing ngaji syariat blaka

Gur pintér déngeng, nulis, lan méca
Témbé mburiné bakal séngsaré

Akéh kang apal Qur'an haditsé
Sénéng ngafirké marang liyané
Kafiré déewé ora digateké

Yén isih kotor ati akalé

Gampang kabujlk nafsu angkaré
Ing pépagsé gébyaré ndunya

Iri lan meri sugihé tangga

Mulé atiné péténg lan nista

Ayo sédulir &ja nglaléaké
Wajibé ngaji sak pranatané
Nggo ngandélaké iman tauhidé
Bagusé sangu mulyd matiné

Kang aran sholéh bagus atiné
Kérana mapan sari ilmuné
Laku tarékat lan ma'rifaté
Uga hakékat manjing rasané

Al-Quran kddim wahyu minulya
Tanpé tinulis isa diwéca
Iku wéjangan guru waskita

berbudi dan bermartabat tinggi
Sungguh benar lemah lembutmu, wahai pemangku semesta alam/
Wahai nabi yang ahli derma dan murah hati

Aku memulai syi’ir

dengan memuji kepada Tuhan

yang memberi rahmat dan kenikmatan
siang dan malamnya tanpa terhitung

wabhai para teman pria dan wanita

jangan hanya belajar syari’at saja

hanya pandai bicara, menulis dan membaca
esok hari bakal sengsara

banyak yang hafal Qur’an dan Haditsnya
senang mengkafirkan kepada orang lain
kafirnya sendiri tak dihiraukan

jika masih kotor hati dan akalnya

gampang terbujuk nafsu angkara
dalam hiasan gemerlapnya dunia
iri dan dengki kekayaan tetangga
maka hatinya gelap dan nista

ayo saudara jangan melupakan

wajibnya mengkaji lengkap dengan aturannya
untuk mempertebal iman tauhidnya

bagusnya bekal mulia matinya

Yang disebut saleh adalah bagus hatinya
karena mapan lengkap ilmunya
menjalankan tarekat dan ma’rifatnya
juga hakikat meresap rasanya

Al Qur’an godim wahyu mulia
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Dén tancépaké ing njéro dhadha

Kumanthil ati lan pikiran
Meéraslik ing badan kabeh njéroan
Mukjizat roésul dadi pédoman
Minédngka dalan manjingé iman

Kélawan Allah Kang Méaha Suci
Kudu rangkulan rina lan wéngi
Ditirakati diriadhoi

Dzikir lan suliik &ja nganti lali

Uripé ayém ruméngsa aman
Dunungé rasa tandha yén iman
Sabar nérima sénajan pas-pasan
Kabéh tinakdir saking Péngeran

Kélawan kénca dulir lan tdngga
Kang péadha rukun &ja dursila
Iku sunahé résul kang mulya
Nabi Muhamad panutan kita

Ayo ngélakoni sékabéhané

Allah kang bakal ngangkat dérajaté
Sénajan asor taté dhohiré
Ananging muly4d makom dérajate

Lamdn palastrd ing pungkasané

Ora késasar réh lan sukmané

Dén gadang Allah suwargd manggoné
Utiih mayité uga ulésé

tanpa ditulis bisa dibaca

itulah petuah guru mumpuni

yang ditancapkan di dalam dada
menempel di hati dan pikiran

merasuk dalam badan dan seluruh hati
mukjizat Rosul(Al-Qur’an) jadi pedoman
sebagai sarana jalan masuknya iman

Kepada Allah Yang Maha Suci

harus berrangkulan siang dan malam

diusahakan dengan sungguh-sungguh secara ikhlas
zikir dan suluk jangan sampai lupa

hidupnya tentram merasa aman

mantabnya rasa tandanya beriman

sabar menerima meski hidupnya pas-pasan
semua itu adalah takdir dari Tuhan

terhadap teman, saudara dan tetangga
yang rukunlah jangan berlaku jahat
itu sunah Rosul yang mulia

Nabi Muhammad tauladan kita

ayo melaksakan semuanya

Allah yang akan mengangkat derajatnya
Walaupun rendah tampilan dhohirnya
namun mulia magam derajatnya di sisi Allah

ketika ajal telah datang di akhir hayatnya
tidak tersesat roh dan sukmanya
dirindukan Allah surga tempatnya

utuh jasadnya juga kain kafannya

12.

Sasi paséd padha tobaté
Sird iku bakalé lungé
Ning akherat bakalé dilandrat

Bulan puasa mari bertaubat
Kamu itu akan pergi
Di akhirat akan diadili

SY12
Syi’ir Sasi
Pasa
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Mboh énak mboh tibd mélarat

Lungd-lungé siré kang titi
Mlaku-mlaku sing ati-ati

Golek ilmu kanggo sanguné mati
Ydiku ilmuné Gusti

Entah enak entah jatuh miskin

Bepergianlah dengan teliti
Berjalanlah dengan hati-hati
Mencari ilmu untuk bekal mati
Yaitu ilmu Gusti

13. éﬂé\:;&ie«ﬂ‘ SY13
2eae W a5 L
o aldny o322 Ya Allah ya Tuhan kami F?:(!i?]\gr?t
A ellal) 5 534403 Berilah selawat dan salam atas junjungan kita Nabi Muhamad 9
Allahuma solli wasallim “ala/ Sayidina Dengan tidak menghitungnya, Allah yang Maha mengetahui segala Bulan
wamaulanaMukhamadin kesempurnaan
‘adadama bi’ilmilahi solatan/ Daimatan bidawamil mulkilahi Yang tetap dan kekal kebesaranNya
Padhang bulan padhangé kaya rina Terangnya bulan seperti terangnya siang
Rémbulané sing awé-awé Rembulannya melambai-lambai
Ngilingaké &ja turu soré Mengingatkan jangan tidur sore
Réné tak céritani kanggo sebad méngko soré Kemarilah, aku akan bercerita untuk menghadapi sore nanti
Jika orang tua keliru mimpinya
Lamun wdng tuwa ké&liru mimpiné Tanda akan menyesal nantinya
Alamat bakal getiin mburiné Orang tua sakit sudah bertamu pada Pangeran
Wong tuwa 1aré wis sdwan ményang Péngéran Anak cucunya ramai-ramai berebut warisan
Anak putuné ramé-ramé rébutan warisan
Zaman dahulu ada judi buntut
Jaman képungkir &né buntutan Pagi-pagi ramai-ramai mencari ramalan
Esuk-ésuk ramé-ramé luru ramalan Gambar kucing dikira gambar harimau
Gambar kucing dikird gambar macan Ketika diputar muncul orang gila
Mbésé diputér métu wong edan
Kurang puas mencari ramalan
Kurang puas luru ramalan Orang tidak waras menjadi tempat bertanya
Wong éra waras dadi takonan Yang ditanyai lha kok tertawa cekikikan
Sing ditakoni Iha kok ngguyu cékakaan Ketika diputar sudah ketularan
Mbésé diputér wis kétularan
14. | Jaman wis akhir wis kéren-kérén Zaman sudah akhir, sudah sisa-sisa SY14

Lamun ibadah 8j4 lerén-lérén

Namun ibadah jangan sampai berhenti
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Buminé goyang arané lindu
Woéng gak sémbahyang bakalé wudhu

Wudhu ing dunya 6ra sépira
Wudhu akhirat bakal cildka
Dadi wong urip bakalé mati
Bakal dibungkiis lawon kang putih

Lamin wis mati iku rumangsa
Bakal diséle ambén péndusa
Dulirrku téké& padha ngédusi
Yeén sird wélas dja ditangisi

Tétimbang nangis angur ngajiné
Wong aku iki téka janjiné

Sénajan nangis nyungsang njémpalik
Wong aku iki 6ra bisa balik

Lamin balika arépé tébat

Sangking dusaku wis kadliing mérambat
Dadi wong mati bakal dikubir

Daging bélungé wis padha ajur

Dadi wong mati bakal ditarap

Daging bélungé pathi méncélat
Duliir kang iman kabéeh dulurku
Sir& sambang6 nang kuburanku

Dulir kang iman kabeh dulirku
Bakal ditimbang amal-amalku

Bumi bergoyang disebut gempa
Orang tidak sembahyang akan rugi

Rugi di dunia tidak seberapa

Rugi akhirat akan celaka

Jadi orang hidup akan mati

Akan dibungkus kain kafan yang putih

Namun sudah mati baru sadar
Akan diletakkan pada keranda
Saudaraku datang memandikan
Jika kamu kasihan jangan ditangisi

Dari pada menangis lebih baik mengaji
Karena aku ini datang janjinya

Meskipun menangis sampai jungkir balik
Saya ini tidak bisa kembali

Kalaupun kembali akan bertaubat

Hanya saja dosaku sudah terlanjur menyebar
Jadi orang meninggal akan dikubur

Daging tulangnya hancur

Jadi orang mati akan disiksa

Daging tulangnya terlempar

Saudara yang beriman semua saudaraku
Jenguklah makamku

Saudara yang beriman semua saudaraku
Akan ditimbang amal-amalku

15.

Gmay B 5 gl a8 W 3 55 20

Allahumma bariklana fi rojaba/ Wasya’bana wabarikna
romadona

Ya Allah berikanlah kami berkah di bulan Rajab dan Sya’ban dan

juga berkahilah kami di bulan Ramadan

SY15
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Ayat syahadat gédhdngé sélawat
W6hé dikir kémbangé puji-pujian
Bagus témén wong urip yé pintér ngaji
Mbésiik akhiré bisd mulyd bisd mukti

Ngajié sird mumpung duriing dingajéni
Sholaté sird mumpung duriing dishélati
Shélat limang wéktu iku ngunu sanguné mati
Sugih, mélarat, dérajat pangkat mésti mati

Ja ngénténi dunyé, banda kélawan dérajat
Siré mati 4ja wédi malaikat

&nd kubur Mungkar Nakir mésti narap
Nakokaké amal bagus kélawan shalat

Ayat syahadat daunnya selawat
Buahnya zikir bunganya puji-pujian
Sangat bagus orang hidup pintar mengaji
Nanti akhirnya bisa mulia bisa bahagia

Mengajilah kamu sebelum dikajikan
Salatlah kamu sebelum disalati

Salat lima waktu itu bekal mati

Kaya, miskin, derajat pangkat pasti mati

Jangan menunggu dunia, harta dan derajat

Kamu meninggal jangan takut malaikat

Ada dalam kubur Mungkar Nakir pasti menyiksa
Menanyakan amal baik juga salat

16.

Alkhamdulillah ngélakoni péasa
Dulirku kabéh ném lan tuwa
Ngélakoni pésé ulan R&madéan
Wajibé mukmin lanang lan wadon

Ngélakoni pasa namiing sak ulan
Sing ikhlas témén bén dadi dalan
Dadi dalané kang maha mulya
Mulyd akhirat suwargé tuwa

Ayo sédulir padhd pasé

Gédhé, cilik ndm lan tuwa
Ngélakoni pasa 6leh sak ulan
Banjur riydyo kang paddhé luman

Cawi's panganan kabehé umat

Dulirku kabeh padha bébungah
Sébabé bungah sandangan anyar
Maneh dusané kang padha lébar

Mulé sédulur sénéngé ati

Puji syukur kepada Allah melaksanakan puasa
Saudaraku semua muda dan tua
Melaksanakan puasa bulan Ramadan

Wajib bagi mukmin laki-laki dan perempuan

Melaksanakan puasa hanya satu bulan
Yang ikhlas supaya menjadi jalan
Menjadi jalan yang sangat mulia
Mulia akhirat surga nanti

Ayo saudara berpuasa

Besar kecil muda dan tua
Melaksanakan puasa hingga satu bulan
Lalu labaran semua dermawan

Tersedia makanan semua umat
Saudaraku semua bahagia
Penyebab bahagia pakaian baru
Juga dosanya yang musnah

Maka bersaudara bahaginya hati

SY16
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aja némén-nemen ilingé pati
Ilingd pati &ja mari-mari
Sébab ménungsa wajibé mati

Yeén tapi sird gak iling pati
Awas rasakna ning dind mburi
Dina mburi kang &né siksa
Siksé néraka kang luwih lara

Jangan berlebihan ingatlah mati
Ingatlah mati jangan berhenti
Karena manusia nantinya mati

Jika kamu tak ingat mati
Awas rasakan di hari akhir
Hari kemudian ada siksa
Siksan neraka yang lebih sakit

17.

Cilik-cilik diwurik ngaji
Yen wis gédhé supdya aji
Aji ngunu akeh saraté

Aja éman marang duwité

Agdma Islam agédma suci
Ora bisa ngaji awakmu rugi
Rugi dunyé 6ra dadi apa
Ning akhirat bakal disiksa

Disalini pénganggo putih
Yen wis budal éra kéna mulih
Tunggangané kéréta Jawa
Roda papat rodd manungsa

Jujugané mélébu guwa
Tanpé bantal tanpé keldsé
Umahé ora &né lawangé
Turu dhéwe ora &né kancané

Rin& iku gélis ilang
Weéngi iku gélis padhang
Nyawaku y& wis ilang
Ragaku mlébu jurang

Diusuki ménganggo janjang
Diuruki disiram kémbang

Kecil-kecil diajari mengaji

Jika besar supaya dihormati

Menjadi terhormat banyak syaratnya
Jangan perhitungan dengan biaya

Agama Islam agama suci
Tidak bisa mengaji akan rugi
Rugi di dunia tidak masalah
Di akhirat akan disiksa

Diganti kafan putih

Jika telah berangkat tidak bisa pulang
Kendaraannya kereta Jawa

Roda empat roda manusia

Tujuannya masuk gua

Tanpa bantal dan tikar
Rumahnya tidak berpintu
Tidur sendiri tidak ada teman

Hari itu cepat hilang
Malam itu cepat terang
Nyawaku sudah hilang
Ragaku masuk jurang

Dipagari menggunakan wadah
Dikubur, disiram kembang

SY17
Syi’ir
Kereta Jawa
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Téanggéa dulir pAdha nyambang
Padha nangis kdya wong némbang

Pértandané imane kurang
Ngajiné arang-arang

Maksiaté 6ra tau kurang
Maring Allah éra duwé wirang

Tetangga, saudara semua berkunjung
Menangis seperti orang menyanyi

Tanda-tanda jika imannya kurang
Mengajinya jarang

Maksiatnya tidak pernah kurang
Terhadap Allah tidak punya malu

18. |&BusAbaiyay SY18
Bl 501 s e
ARYI5 g3l g Tidak ada Tuhan selain Engkau, wahai yang Maha Hidup dan Maha
Lailahaila anta ya hayu ya qayum Berdiri Sendiri
Amitna ‘ala dinilislam waliman Matikanlah kami dalam keadaan iman dan Islam
Ya Zaljalali walikrom Wahai yang Maha Tinggi dan Maha Mulia
Dulir-dulir énggal-énggal ndang tangia Saudara-saudara bergegaslah bangun
Sholat subiih bérjamaah kang utamé Salat subuh berjamaah yang utama
Mumpung isth lawang tébat isih mengé Mumpung pintu taubat masih terbuka
Mpun ninggal subiih bakal susah awak sira Jangan meninggalkan salat akan susah dirimu
19. | Eling-éling wéng urip bakalé mati Ingat-ingatlah orang hidup itu akan mati SY19

Mumpung urip luwih bécik padha ngati-ati
Bangét pati bangét bagi luwih pati
Yen denpikir luwih nungsa akeh ati

Elingana &na dunya pird suwiné

Mérga &ja nuruti hawa nafsuné

Wong kang céritd wong kang padha ninggal sholat
Mbésik mati manjing nerdkd mulat-mulat

Sékarat pati iku kang ya luwih panas

Ngélak bangét ingkang mati mangap-mangap
Iblis sétan padha téka réka-reka

Padha golék réewangé and ing neraka
Mémbd-mémbo dadi bapa dadi guru

Iblis setan sabéndina luru-luru

Mumpung masih hidup lebih baik saling berhati-hati
Banyak mati banyak bagi lebih mati
Jika dipikir lebih, manusia banyak hati

Ingatlah ada di dunia seberapa lamanya

Karena jangan menuruti hawa nafsu

Orang yang bercerita adalah orang yang meninggalkan salat
Nanti mati menjelang neraka menggeliat-geliat

Sekarat kematian itu lebih panas

Sangat haus yang meninggal mulutnya menganga
Iblis setan datang bersiap-siap

Mencari teman di dalam neraka

Menjelma menjadi bapa menjadi guru

Iblis setan setiap hari mencari-cari
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Lampiran K. Foto-foto Kegiatan Syi’iran dan Dokumentasi

Gambar 1.Syi’iran pada penutupan acara selawatan
pada masyarakat muslim Puger di Desa Grenden

Gambar 2.Syi’iran pada acara walimatul ‘urusy oleh grup
rebana di Desa Grenden Kecamatan Puger
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Gambar 3.Syi’iran pada acara pembukaan selawatan oleh
Jemaah Selawat Al-Hidayah Grenden

Gambar 4. Syi’iran Tanpo Waton oleh Jemaah Selawat Al-
Hikmah Grenden
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Gambar 5. Dokumen Syi’iran Selawat Padhang Bulan
oleh Habib Syeh Abdul Qodir As-Segaf
pada acara hari ulang tahun NU tahun 2012

Gambar 6. Dokumen Syi’iran Tanpo Waton
oleh Habib Syeh Abdul Qodir As-Segaf di Solo tahun 2011
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Gambar 7. Dokumen Syi’iran Selawat Padhang Bulan oleh
grup Hadrah Nurul Fahmi pada acara pernikahan di Sleman
Yogyakarta
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Astaghfirullooh Robbal-barooyu
Astaghfirullooh minal-khvthooya
Robbi zidniy ‘ilman nafi’u

Wa waffiqniy ‘amalan chooliha

Ya Rasulalloh salaamun’alaik
Ya Rafi’asyaani wad-daroji
Athfatay ya jiirotal-‘alami

Ya uhaylal-juudi wal-karomi 2x

Ngawiti ingsun nglaras syi‘iran
Kelawan muji maring Pengeran

Rino wengine tanpo pitungan 2X

Duh bolo konco priyo wanito
Qjo mung ngaji syareat bloko

“

Akeh kang apal Quran Haditse
Seneng ngafirke marang liyane
Kafire dewe dak digatekke
Yen isih kotor ati akale 2X

Gampang kabujuk nafsu angkoro
Ing pepaese gebyare ndunyo

Iri lan meri sugihe tonggo

Mulo atine peteng lan nisto 2X

Ayo sedulur jo nglaleake
Wajibe ngaji sak pranatane
Nggo ngandelake iman tauhide
Baguse sangu mulyo matine 2X

Kang aran sholeh bagus atine
Kerono mapan seri ngelmune
Laku thorigot lan ma'rifate

Ugo hagiqot manjing rasane 2 X

Al Quran qodim wahyu minulyo
Tanpo tinulis biso diwoco

Iku wejangan guru waskito

Den tancepake ing jero dodo 2X

Kang paring rohmat lan kenikmatan

Gur pinter ndongeng nulis lan moco
Tembe mburine bakal sengsoro 2X

T R

Kumantil ati lan pikiran

Mrasuk ing badan kébeh_ja:roan
Mu'_jiéat Rosul dadi pedomian
Minongko dalan manjinge iman 2 X

Kelawan Alloh Kang Moho Suci

Kudu rangkulan rino lan wengi

Ditirakati diriyadohi

Dzikir lan suluk jo nganti lali 2X

Uripe ayem rumongso aman
Dununge roso tondo yen iman
Sabar narimo najan pas-pasan
Kabeh tinakdir saking Pengeran 2X.

Kelawan konco dulur lan tonggo
Kang podho rukun ojo dursilo
Iku sunahe Rosul kar g mulyo
Nabi Muhammad pan atan kito 2x

Ayo nglakeni sakabehane

Alloh kang bakal ngangkat drajate
Senajan asor toto dhohire
Ananging mulyo maqom drajate 2X

Lamun palastro ing pungkasane

Ora kesasar roh lan sukmane

Den gadang Alloh swargo manggone
Utuh mayite ugo ulese 2X

Ya Rasulalloh salaamun’alaik
Yua Rofi’asyaani wad-daroji
‘Athfatay ya jiirotal-‘alami

ya whaylal-jundi wal-karomi 2x
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NB : Mohon disenandungkan tiap-tiap
menjelang sholat maktubah dan atau di
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Gambar 8. Dokumen Teks Syi’iran Tanpo Waton yang digunakan
oleh grup selawatan Al-Hikmah
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